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Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya. Betapa
banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita, namun tidak banyak nikmat
yang diberikan olenNya kita manfaatkan untuk kebaikan dan ketaatan. Patut
bagi kita untuk selalu intropeksi diri pada setiap langkah yang kita lalui dalam
kehidupan dunia ini.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi
besar Muhammad salallahu ‘alaihi wa sallam, beliau telah mengemban
amanah menjadi tauladan bagi umat ini dan beliau jalankan amanah itu dengan
sempurna melalui bimbingan langsung dari Allah Ta ’ala. Patut bagi kita untuk
selalu berada dalam naungan sunnahnya, baik itu keyakinan, perkataan maupun
perbuatan.



Dalam kesempatan kali ini, Allah Ta’ala memberikan kemudahan bagi
kami untuk sedikit bercerita tentang kehidupan ketika awal mula mau kuliah di
Mesir hingga ketrima di Univ. Islam Madinah.

Bermula dari hobi menulis diary setiap hari, lembar demi lembar.
Setalah lima tahun berjalan ternyata tulisan itu sudah mencapai puluhan
halaman jika di kumpulkan jadi satu. Dari sinilah kami menjadikannya sebagai
buku.

Namanya perjuangan itu penuh liku, taka da kata mulus dalam
berjuang, karena duri selalu menanti di tengah perjlanan kita.

Ada air mata yang menetes

Ada darah yang mengalir

Ada rindu yang tertahan

Ada perasaan yang dikorbankan
Ada doa yang selalu terpanjatkan

Tak ada niat lain, melainkan hanya ingin berbagi cerita, menyalurkan
hobi, lalu berkontribusi untuk mencerdaskan bangsa. Kisah ini bukan untuk di
contoh, Karena tak pantas sama sekali. Anggap saja hiburan, atau sekedar
bahan untuk ceirta ke anak-anak anda semua sebelum mereka menapaki jalan
lebih jauh.

Cukuplah Nabi dan para ulama yang sholeh menjadi contoh dan
panutan dikehidupan kita.

Tulisan ini masih jauh dari kata bagus, karena kami tak pandai
merangkai kata, tak cakap bersajak ria. Mohon di maafkan dan diberi masukan
dan kritikan jika menemui kesalahan.

Buku ini kami beri judul, “Perjalanku ke Mesir Hingga Madinah”.
Juga ditambahkan tips-tips untuk kuliah di dua kampus ternama di dunia,
Universitas Al-Azhar Asy-Syarif, Kairo dan Universitas Islam Madinah, Saudi
Arabia.

Semoga buku bermanfaat bagi yang membaca, menjadi pahala jariyah
untuk penulis dan siapa saja yang menyebarkannya , mudah-mudahan Allah



selalu menjaga keikhlasan hati dan menerima segala amal kita. Hanya
kepadaNya lah kami memohon ampunan dan pertolongan.

Nas’alullaha Al- ‘Aafiyah.

Abu Yusuf Akhmad Ja’far

Madinah, 04 Ramadhan 1441 H
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Cerita ini di awali pada tahun 2012 sampai saat ini, Perjalanan ini adalah
kisah nyata dari penulis dalam menempuh perjalanan mengenal hidayah,
sampai saat ini bisa menuntut ilmu di Negeri para Nabi hingga Kota Nabi
Muhammad Salallahu Alaihissalam.

SEBUAH CITA-CITA INDAH

Cita-cita itu penting sekali ternyata, kenapa penting ? karena dengan
bercita-cita kita akan termotivasi untuk melakukan sesuatu yang lebih
dari biasanya, sesuai dengan cita-cita kita. Dan dengan cita-citalah hal
yang terkecil akan kita lakukan, untuk mencapai suatu hal yang besar

pada suatu saat nanti.

Hati dan fikiranku memang selalu menyimpan sebuah keinginan yang
terlalu tinggi, untuk seorang sepertiku ini. Pokoknya aneh lah. Karena
latar belakangku jauh dari semua itu. Akan tetapi yang namanya
keinginan, Mau gimana lagi ? dan mungkin para pembaca bertanya-tanya
? kenapa kok bisa punya keinginan seperti itu? Apa motivasinya? Dan
mungkin banyak lagi pertanyaan yang akan timbul dari netizen

semuanya.

Sebuah keinginan atau cita-cita besar itu adalah bisa melanjutkan
study di Luar Negeri, tepatnya di Kota Nabi Muhammad Salallahu
‘alaihissalam (. Universitas Islami Madinah). Terbayang kan? Kalau
kuliah ke Madinah , bakalan jadi Apa? Ulama’? Da’i? Dosen? Atau

Banyak banget pokoknya bayangan-bayangan yang ada. Yang semua

itu belum terbetik di dalam benakku sebelumnya.



Saat itu saya sedang kosentrasi di bidang Multimedia di salah satu
sekolah menengah kejuruan terbaik di kotaku, yaitu SMK Negeri 1

Pasuruan — Jawa Timur.

Sebuah motivasi yang sangat mengagumkan bagiku, untuk menekuni
suatu bidang yang tidak sesuai dengan jurusan di sekolahku. Motivasi
itu timbul tatkala saya duduk di bangku SMK kelas X, tepatnya di
penghujung kelas X. Saat itu timbul dari hati nurani yang sangat dalam
untuk ikut menyebarkan risalah da’wah Nabi Muhammad Salallahu
‘alaihissalam. Sebuah motivasi itu di sampaikan oleh seorang guru yang
sangat luar biasa. Beliaulah awal dari semuanya. Sehingga saya tersadar
dari kehidupan ini, yang sudah terlanjur jauh dari Sang Pencipta Alam
semesta ini. Semoga Allah selalu menjaga Pak Heru dimanapun beliau
berada. Beliau guru disekolah, mengajar pelajaran penjaskes/olahraga,
tapi motivasi dari beliau untuk selalu belajar agama masuk ke dalam
hatiku.

Mulai saat itulah aku mulai belajar , bagaimana cara kita beribadah
kepada sang pencipta. Dari situlah aku mulai sering belajar dan
mengikuti program-program ta’lim di suatu Pondok Pesantren As-
Sunnah Pasuruan, yang kebetulan letaknya tidak jauh dari sekolahku,
sekitar 500 m.

Di sebuah Pondok Pesantren yang sederhana dengan pembimbing
yang tulus dan bijaksana. Aku mulai belajar agama step by step,
meskipun kurang maksimal, karena saya harus tetap menjalani

kewajibanku sebagai siswa di sekolahku tercinta.



Ternyata, tidak mudah untuk selalu istiqgomah dalam belajar, karena
banyak godaan dari sana dan sini. Meskipun begitu saya berusaha untuk
selalu fokus pada tujuan dan cita-citaku yang indah itu. Waktu demi

waktu berjalan seperti air mengalir.

Pada saat aku duduk di bangku smk kelas X1 , ada suatu kewajiban
yang harus ku jalani di luar sekolah, yaitu Prakerin/Magang selama 4
bulan (suatu hal yang masyhur bagi orang-orang yang sekolah di smk).
Pada awalnya aku sempat bingung untuk mencari tempat yang cocok dan
nyaman bagiku. Timbullah ide dari benakku untuk prakerin di Pondok
Pesantren As-Sunnah , karena kebetulan di dalam pondok tersebut ada
Radio komunitas (milik pondok sendiri) yang tentunya cocok dengan
jurusanku saat itu di bidang Multimedia Broadcasting. Suatu hal yang
menarik apabila aku prakerin disitu, pasti banyak sekali keuntungan yang
akan aku peroleh. Akhirnya aku beranikan diri untuk mendatangi

direktur radio serta mudir pondok tersebut.

Suatu jawaban yang cukup mengejutkan bagiku, bahwa aku di izinkan
untuk prakerin disitu selama 4 bulan. Betapa bahagia hatiku saat itu,
setelah mendengar kabar gembira itu. Akan tetapi pihak sekolah belum
mengetahui akan hal ini. Aku berharap sekali bahwa ketua kopetensi
keahlianku sudi memberiku izin. Dan ternyata setelah aku berbicara
sama beliau dan tawar-menawar yang cukup lama , akhirnya beliau
memberi izin dengan syarat harus mengajak 1 teman lagi untuk ikut

bersamaku selama 4 bulan.

Siapa yang mau prakerin bersamaku? Dalam pikirku, karena banyak

pertimbangan kalau harus mengajak teman ke pondok tersebut. Karena
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banyak hal yang berbeda antara lingkungan pondok dengan masyarakat
umum, serta pertimbangan yang lain. Tapi bagaimanapun aku harus tetap
mencari teman untuk prakerin bersamaku. Pada akhirnya aku dapat
teman yang mau prakerin bersamaku. Itupun dengan pertimbangan yang
matang. Dan segala teknis tentang prakerin sudah selasai semua, tinggal

menjalankannya saja, yang akan di mulai di awal bulan Januari 2013.

Saat-saat prakerin aku lalui dengan senang hati, di pondok inilah aku
luangkan waktuku untuk memperdalam bahasa arab dan ilmu islam
lainnya secara runut. Karena cita-citaku adalah melancong ke negeri
arab, tentunya aku harus bisa berbahasa arab. Waktu demi waktu ku lalui
dengan baik, dari sinilah aku mulai mengenal bahasa arab dengan baik,
meskipun kemampuanku terbatas karena memang susah sekali. Pusing
sekali saat itu, mengenal Kalam, Jumlah, Kalimat, Mubtada’, Khobar
dan lainnya, tapi semangatku tidak surut untuk meraih cita-cita yang
besar dan indah itu. Selain bisa belajar bahasa arab, aku juga mulai

menghafal Al-Qur’an dan Hadist Nabi salallahu ‘alaihissalam.

Waktu demi waktu, kesusahan demi kesusahan ku lewati, seakan-
akan aku sudah masuk dalam perangkap nikmatnya belajar bahasa arab,
yang mana itu adalah bahasa Al-Qur’an. Dan saya mengakui bahwa
bahasa arab itu sangat sulit, terlebih lagi bagi saya yang tidak pernah
mengenal seluk-beluk bahasa arab sebelumnya, karena sekolah umum
dari SD hingga SMK.

Hanya bermodalkan sabar dan usaha semaksimal mungkin, mulailah
aku tahu susunan kata dalam bahasa arab, mengi’rob kalimat di kitab-

kitab para ulama’ , saya jadi tahu mana marfu’ , manshub dan majrur.
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Mungkin hal ini sudah tidak asing bagi anak-anak pondok, dan sangat

asing di telinga anak-anak umum.

Memahami Al-Qur’an dan Hadist serta kitab-kitab para Ulama’ , itu
adalah tujuan utama dari mempelajari bahasa arab. Lidahku sudah mulai
lunak dalam membaca kitab gundul, meskipun masih sangat susah dalam
menterjemahkannya. Yang terpenting bagiku, saya punya bekal untuk
belajar bahasa arab di tingkat lanjut. Setidaknya saya bisa bersaing
dengan anak-anak pondok setelah saya lulus nanti, meskipun itu hal yang
berat dan membutuhkan kesungguhan yang extra.

Saya ucapkan beribu terimakasih buat Ust. Sa’di Hafidzahulahu
Ta'ala yang sudi mengajarkan saya bahasa arab dari nol, karena beliau
rela meluangkan waktu tidur siangnya demi mengajari saya. Saat ini

beliau menjadi Imam di salah satu Masjid di Qatar. Masya Allah

Waktu berjalan begitu cepat, tidak kurasa ternyata 4 bulan sudah
berakhir. Dan itu tandanya saya akan naik ke kalas XII. Begitu juga
dengan cita-citaku akan segera saya wujudkan dengan beribu harapan.
Karena lulus sekolah itu menjadi salah satu syarat untuk bisa

melanjutkan studiku. Baik itu di dalam ataupun luar negeri.

4 bulan prakerin/magang di Radio As-Sunnah menjadi awal mula
untuk meraih cita-citaku. Karena selain magang, saya juga ikut pelajaran
di pondok. Serasa jadi santri meskipun belum layak di sebut santri karena
masih pulang pergi ke rumah. Kalau isitilah modern biasa disebut santri

kalong.
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Saya tidak bisa menginap di Pondok, karena setiap malam saya harus
nagnterin umik saya belanja ke Pasar, ngambil dagangan berupa sayur

mayor, ikan segar untuk dijual di esok harinya.

Umikku menjadi tulang punggung keluargaku, karena bapakku sudah
meninggal beberapa tahun yang lalu, tepatnya bulan Juli 2009. Beliau
meninggal karena sakit komplikasi, seperti kanker usus, gagal ginjal dan
yang lainnya selama 3 tahun. Hingga harta kami habis untuk pengobatan

hingga akhirnya beliau meninggalkan kami untuk selamanya.

Kala itu aku masih duduk di kelas 1 smp, sedih rasanya harus hidup
tanpa bapak di usia 13 tahun, belum lagi adekku yang masih usia 10
tahun.

Kesedihan kami berlanjut, karena pengobatan bapak meninggalkan
hutang yang sangat banyak kepada bank dan lainnya. Itulah yang

membuat kehidupan kami sangat sulit saat itu.

Umik saya adalah sosok yang luar biasa, sangat tangguh menghadapi
segala cobaan dari Allah Ta’ala. Karena umik tidak mau anak-anaknya
berhenti sekolah. Anak-anaknya harus tetep sekolah hingga kuliah agar

bisa mewujudkan cita-citanya.

Saya sebagai anak laki-laki tentu harus mendukung umik di situasi
dan kondisi apapun. Umik memang pandai masak dari dulu dan sudah
sangat lihai dalam berdagang. Untuk melunasi utang-utangnya, dan
membiayayi saya dan adekku sekolah, beliau rela untuk selalu bergadang
di malam hari. Memasak masakan untuk di jual di pagi hari, begitulah

lika-liku kehidupan.

13



Sampai pada suatu ketika, saya dan umik jualan pempek Palembang
di suatu tempat, lalu jualan nasi jagung, dan banyak lah hal-hal yang
kami lakukan demi berlangsungnya hidup. Dan tentunya agar bisa
mandiri tanpa berharap belas kasihan orang lain.

Itulah ajaran dari umik kami, oleh karenanya saya selalu berusaha
untuk berbakti padanya, menuruti keinginannya, tak berani sedikitpun
membantah keputusannya apalagi berkata kasar. Karena salah satu kunci

sukses adalah berbakti kepadanya, beliau lah salah santu kunci surgaku.

Alhamdulilah perjuangan itu masih terkenang dalam hati. Kehidupan
yang susah mengajarkan kita arti keikhlasan, kemandirian, hemat dan

selalu menerima pemeberian Allah Ta ala.

Sewaktu di sekolah saya jarang bahkan tidak suka ngumpul dengan
temen-temen untuk nongkrong atau melakukan hal-hal yang kurang baik

yang biasa di lakukan anak muda zaman now.

Justru saya lebih suka maen di pondok sama anak-anak pondok.
Karena mempunyai temen-temen yang sholeh adalah kenikmatan yang

luar biasa.
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DETIK-DETIK LULUS SMK

Seperti yang sudah diketahui oleh banyak orang, bahwa kelas XI1 itu,
kelas yang sangat sibuk di awalnya, karena harus mempersiapkan segala
sesuatu untuk menghadapi ujian nasional agar bisa lulus, baik itu mental
atau akademisnya. Pada saat itu saya pun harus kosentrasi penuh dalam
mempersipkan itu semua. Sehingga bahasa arab yang sudah ku pelajari

terabaikan untuk sementara.

Waktu ujian pun sudah berakhir, pintu gerbang kelulusan sudah di
depan mata. Apapun hasilnya akan saya terima dengan sepenuh hati.
Pada saat ini banyak tawaran masuk dari para guru untuk mengikuti
seleksi di berbagai perguruan negeri karena saya termasuk yang
berprestasi di kelas, tidak jauh dari 3 besar . Di dalam hatiku, saya tidak
ada minat untuk kuliah di perguruan tinggi negeri. Karena aku ingin
belajar bahasa arab dan ilmu islam lebih dalam. Oleh karenanya apabila
aku masuk di perguruan tinggi negeri akan kesusahan untuk belajar itu

semua.

Suatu hal yang sangat saya hindari adalah mengecewakan orang lain,
terutama para guruku, yang telah mendidikku dengan gigih dan susah
payah untuk menjadi pribadi yang tegar dan bijaksana. Tawaran demi
tawaran, saran demi saran pun terlontar dari mereka agar saya
melanjutkan kuliah di perguruan tinggi negeri, tentunya saya tidak bisa
menolak, karena yang mendapatkan tawaran itu hanya orang-orang
pilihan, vyaitu yang berprestasi di kelas masing-masing, dan
alhumdulillah saya termasuk di dalamnya, sehingga mau tidak mau harus

mengikuti seleksi itu.
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Tidak ada yang sulit dalam mendaftarkan diri ke perguruan tinggi
negeri, karena semua sudah ditangani oleh pihak sekolah, sehingga saya
hanya mengisi data-data dan nama universitas yang dituju. Pada akhirnya
saya mengikuti tawaran yang diberikan kepadaku, dan saya pun memilih

universitas yang akan bergengsi, yang akan saya masuki.

Sebenarnya sih, pendaftaran Universitas Islam Madinah sudah buka,
akan tetapi saya tidak bisa daftar, karena salah satu persyaratan dalam
pendaftaran itu adalah ijazah atau bukti kelulusan, sedangkan saya belum
mempunyai itu. Sehingga saya ikuti saja perintah dari guru-guru di

sekolah, untuk mendaftar di perguruan tinggi negeri.

Saya mendaftar di beberapa Universitas, karena memang di beri
beberapa pilihan oleh pihak panitia Bidik Misi / SNMPTN. Diantara
universitas itu adalah :

1. Universitas Gajah Mada Yogyakarta — Arsitektur
- Sastra Arab
2. Universitas Negeri Malang - Pendidikan Bahasa Arab

Setelah pendaftaran selesai, saya hanya bisa menunggu hasilnya yang
akan di umumkan setelah pengumuman kelulusan sekolah. Saya kira
tidak ada lagi tawaran untuk daftar kuliah lagi, akan tetapi perkiraanku
salah, tawaran itu datang lagi, kali ini tawaran cukup bagus, yaitu
pendaftaran perguruan tinggi Islam negeri. Dan saya pun tak sanggup
menolak tawaran itu, saya pun mencoba untuk mengikuti tawaran dari
guruku itu. Akhirnya saya mendaftar juga di perguruan tinggi Islam

negeri. Diantarnya yaitu :
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1. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2. UIN Sunan Ampel Surabaya

Semua itu saya jalani dengan enjoy-enjoy saja, sebenarnya dalam hati
kecilku saya tidak menginginkannya untuk masuk di universitas-
universitas di atas. Akan tetapi saya berfikir, kemanakah aku setelah
lulus nanti? Akankah saya nganggur setelah lulus sekolah, dan waktu
berlalalu begitu saja? Saya tidak ingin seperti itu.

Beberapa waktu itu, saya mencari-cari ma’had atau tempat-tempat
pembelajaran bahasa arab. Berbagai informasi saya cari-cari, baik dari
dunia maya maupun dari mulut ke mulut. Dan keinginanku saat itu,
bagaimanapun juga saya harus merantau ke luar kota, meninggalkan kota

tercintaku.

Akhirnya saya dapat informasi dari beberapa website dan usulan-
usulan dari beberapa teman, untuk mencoba mendaftar ke LIPIA —
Jakarta. Kampus yang belum pernah saya denger namanya sebelumnya.
Saya tertarik sekali dengan tempat itu dari berbagai sisi, maka dari itu,
saya bicarakan keinginanku itu kepada keluargaku, mereka tidak setuju,
dengan berbagai macam alasan, entah itu jauh, biayanya mahal, jauh dari
orang tua, dan berbagai alasan lainnya.

LIPIA menjadi obsesiku, karena kabar dari salah seorang temen
bahwa sistem pembelajaran di LIPIA seperti pembelajaran di luar negeri,
dengan pengantar bahasa arab dalam belajar mengajar, dosen-dosennya
pun dari negeri-negeri Arab. Letaknya pun di Ibukota Negara. Sangat
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cocok dengan tabi’atku, yang suka keramaian. Belum lagi ada uang saku
setiap bulannya, dan gratis tanpa biaya uang semester.

Saya tetap menunggu hasil pengumuman dari universitas yang saya
daftari, yang akan diumumkan pada akhir bulan Mei, sedangkan
pendaftaran di LIPIA di buka pada awal bulan Juni 2014. Sempat gelisah
saya dibuatnya. Akan tetapi pada saat itu, saya terus membujuk
keluargaku agar merestui dan menyetujui agar dibolehkan untuk kuliah
di Jakarta. Berbagai pertimbangan saya sampaikan kepada orang tuaku,
meskipun saat itu berat rasanya hati ini. Dan orang tuaku masih ragu
untuk menyutujuinya, mereka bilang saya harus nunggu pengumuman
itu muncul, kalau saya tidak di terima di semua universitas yang aku telah
mendaftar di dalamnya, maka saya boleh untuk merantau ke Ibukota

yang jauh di sana.

Waktu itupun datang, pengumuman pun telah keluar, dan hasilnya
yaitu, aku ditolak di semua universitas tempat aku mendaftar. Dalam
hatiku senang dan bahagia, karena itu tandanya saya akan merantau ke
Jakarta.

Pengumuman kelulusan dari sekolah juga sudah di umumkan,
Alhamdulillah hasil UN ku cukup bagus. Dengan rata-rata 8,6 ( Jayyid
Jiddan). Tentu ini bekal yang bagus untuk daftar di kampus-kampus yang
lebih bagus lagi.
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PERSIAPAN KE JAKARTA

Mau tidak mau saya harus tetap ke Jakarta, mencari pengalaman baru,
mencari tempat belajar yang baru untuk meraih mimpi indah di masa
depan.

Tiket kereta sudah saya beli, berkas-berkas sudah ku urusi semuanya.
Dan bekal pun telah telah ku persiapkan.

Saya tidak sendirian dalam perantauanku, karena saya mempunyai
teman dari kota asalku yang saya ajak untuk belajar di Jakarta, dan dia
pun menyutujuinnya. Dia adalah kakak kelasku dulu di SMK Negeri 1
Pasuruan. Dan dia sempat belajar di Pondok As-Assunnah Pasuruan

selama 1 tahun, setelah lulus tahun 2013.

Hanya menunggu keberangkatan, yaitu pada tanggal 2 Juni 2014.
Tentu saya akan mendapatkan pengalaman baru, karena selama
bertahun-tuhun saya tidak pernah pergi ke luar provinsi, dan saya akan

menjalani ini semua biidznillah..
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PERJALANANKU SAMPAI DI IBUKOTA
(JAKARTA)

Perjalananku menuju ibukota akan ku lalui melalui jalan darat, dengan
menggunakan kereta api Gaya Baru Malam, yang akan berangkat jam
12.00 WIB dari Stasiun Gubeng-Surabaya dan akan tiba di Stasiun Pasar
Senin-Jakarta jam 01.30 WIB. Perjalanan dari kotaku menuju Surabaya
menempuh waktu 2 jam. Dari kota Pasuruan menuju kota Pahlawan saya
lalui dengan menggunakan kereta api Penataran Malang-Surabaya.

Harga tiket saat itu masih 50 rb rupiah. Alhamdulillah cukup murah.

Aku berangkat dari kotaku pagi hari dan aku tidak sendirian dalam
perjalanan menuju Ibukota, aku bersama temanku, sebutlah Mas Huda
namanya, yang kebetulan dia juga ingin belajar di LIPIA, setelah 2 jam
perjalanan saya tiba di Surabaya pada jam 10.30 WIB, otomatis saya

menunggu terlebih dahulu selama satu jam kedepan.

Kereta suda parker, sesaat lagi perjalanan itu akan di mulai. Kereta
mulai bergerak sedikit demi sedikit meninggalkan kota Pahlawan, suatu
pengalaman baru, yang akan saya dapat dalam perjalanan ini. Mataku
tidak sedikitpun terlewatkan oleh pemandangan yang sangat indah
selama perjalanan berlangsung, betapa indah Negeriku ini Indonesia,

seperti di film-film.

Stasiun demi stasiun kulewati , provinsi demi provinsi kulalui,
sehingga matahari yang dari awal perjalananku selalu setia menemani
kini terlihat telah hilang, karena telah nampak bulan dan bintang di langit

yang cerah saat itu.
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Tepat pada jam 02.00 WIB, Saya menginjakkan kakiku di lbukota
tepatnya di Stasiun Jatinegara , Jakarta Timur. Perjalanku berlanjut
menuju LIPIA dengan menggunakan angkot, dengan 2 kali oper.
Kebetulan pada jam segitu sudah banyak angkot, berbeda dengan kotaku.

Angkutan umum di Ibukota stand by selama 24 jam.

Meskipun hanya bermodalkan alamat yang kurang jelas dan modal
tanya sana-sini, akhirnya saya tiba di depan LIPIA. Tentunya perasaan
sangat senang kurasakan saat itu, bisa melihat kampus yang katanya sih,
menjadi idaman banyak orang. Nampak biru indah, layaknya di gambar
yang tersebar di internet. Saya rasa LIPIA kecil tempatnya dibanding
dengan universitas negeri yang ada di Indonesia. Bolehlah kecil
bangunannya, tapi kualitas tentu tidak. Bahkan jauh melebih universitas

islam negeri.

Suasana saat itu masih sangat sepi, satpam pun masih tertidur lelap.
Menurut informasi yang saya dapat, formulir sudah dibagikan sejak hari
senin kemari dengan jumlah 500 lebih, sedangkan menurut jadwalnya
tidak demikian.

Hanya berdua saat itu, saya dan temen saya yang mulai mengambil
posisi antrian. Sedikit demi sedikit ada beberapa orang berdatangan, saya
mulai tanya sama mereka yang mungkin tahu informasi terbaru dalam
mekanisme pendaftaran. Saat itu saya ngobrol dengan salah satu ibu,
yang dia itu sedang mengantar anaknya, saya sempat berkenalan sama
ibu tersebut beserta anaknya, akhirnya adzan subuh berkumandang.
Kami berdua diajak untuk sholat sama ibu tersebut dengan menggunakan

mobil beliau menuju masjid, beliau bersama sang sopir yang mulai

21



masuk ke dalam mobil, salah satu mobil mewah yang pernah saya naiki,

namanya juga orang kampong.

Ketika tiba di masjid, saya menghubungi salah seorang ustad yang
sedang kuliah di LIPIA, beliau pernah menjalankan pengabdian di
Pondok Pesantren As-Sunnah Pasuruan, setelah menyelesaikan studinya
di Pondok Al-Furgon Al-Islami Sedayu, Gresik. Sehingga kami berdua
mengenalnya dengan sangat dekat. Setelah beberapa kali kami
menghubungi beliau, pada akhirnya telpon kami di jawabnya, dan saat
itupun beliau menjemput kami yang saat itu berada di masjid deket
persimpangan jalan tak jauh dari kampus biru, otomatis kami berpisah
dengan ibu-ibu yang tadi, dan kami pun sudah mempunyai nomor beliau.
Mungkin saja suatu saat bisa bertemu kembali, sebelum berpisah saya
ucapkan terima kasih telah memberi tumpangan untuk ke masjid.

Menuju kamar kost Ustad Husni, begitulah sapaan beliau. Tak jauh
dari persimpangan tadi, nama daerahnya Mangga Besar katanya. Kamar
sepetak yang hanya muat untuk 3-4 orang , dalam bayangku apa memang
sekeras ini hidup di Jakarta, entahlah, mungkin ini sudah biasa. Setelah
meletakkan barang bawaan dari kampung yang cukup banyak, kami
tidak langsung istirahat. Kami diajak sholat berjama’ah di masjid deket
kostnya itu, kemudian beberapa saat setelah subuh kami langsung
berjalan menuju kampus LIPIA, untuk mengambil formulir pendaftaran.
Karena jarak dari rumah kost ke kampus lumayan lah, memakan waktu

sekitar 10 menit dengan jalan kaki.

Dalam keadaan capek, belum sempat istirahat , akibat dari perjalanan

yang sangat jauh sekitar 15 jam berada di dalam kereta. Kami melihat
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pemandangan yang sangat mengagetkan hati, tiba-tiba antrian
membeludak di depan gerbang kampus, yang tadinya hanya saya dan
temen saya. Berdiri selama berjam-jam hanya untuk mendapatkan
selembar formulir, sungguh pengorbanan yang cukup melelahkan, dalam
keadaan perut lapar, hati cemas, karena saya dan temen saya belum
mendapatkan formulir, sedangkan formulir sudah habis, padahal kami
sudah mengantri dari jam 3 pagi. Saya merasa hal ini tidak adil, bikin
bingung, masak iya, kami datang jauh-jauh tidak mendapat formulir.
Sungguh sedih hati ini termenung, apakah memang saya dan temen saya
tidak bisa daftar ke LIPIA pikirku dalam hati, sesulit inikah daftar disini,
sungguh berbagai pikiran berkecamuk di dalam benakku. Saya melamun,
dan hampir saja air mata menetes dari katup mata ini. Saya terdiam di

tengah keramaian orang-orang mengisi data diri.

Saat itu saya duduk termenung di depan gedung yang menjulang itu
dengan keheningan, tiba-taba suara ibu yang tadi subuh ketemu saya
memanggil, otomatis saya langsung menghampiri beliau. Tiba-tiba ibu
tersebut bertanya : Apakah sudah dapat formulir ? saya menjawab :
belum bu, dengan malu dan mimik wajah yang sedih saya lontarkan
jawaban itu. Rasa kaget menghampiriku, tiba-tiba ibu itu menyuruhku
masuk ke dalam mobilnya, dan menyodorkan kepada ku 1 lembar
formulir. Otomatis saya sangat gembira saat itu, Allah menjawab do’aku
, Allah menurunkan pertolongannya melalui ibu itu, akan tetapi hatiku
terhenyut memikirkan temenku, yang mana dia belum dapat formulir,
dan rasanya tidak mungkin kalau saya membiarkan dia tidak dapat

formulir. Bibirku tiba-tiba berucap, apakah tidak ada lagi formulir buat
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temen saya itu ? sambil tanganku berisyarat ke temenku yang sedang

duduk termenung di depan gedung biru itu.

Singkat cerita , ibu itu langsung menelpon ke temennya , tampaknya
menanyakan perihal formulir itu, setelah menutup telepon , ibu itu
memberitahukan kepadaku bahwa ada lagi formulir tinggal 1, akan tetapi
menunggu keputusan dari temen ibu tersebut, mau ngasih atau tidak.
Suasana hening, berharap seperti yang kami berdua harapkan, bertekad
untuk merantau hanya demi menimba ilmu bak samudra luas tiada

habisnya.

Setelah menunggu beberapa saat akhirnya temen ibu tersebut
menyetujui , untuk memberikan sisa formulir itu untuk temen saya,
hampir menetes air mataku, katub mataku sudah basah, tidak menyangka
bahwa Allah membuka jalan bagiku dan temenku untuk mendapatkan
formulir itu, sehingga kami bisa mengikuti tahapan selanjutnya dalam
pendaftaran LIPIA.

Rasa syukur tidak henti-hentinya kupanjatkan, rasa terima kasih ku
ucapkan berkali-kali terhadap ibu itu, yang telah sudi menolong
pengembara seperti kami ini, suatu pengalaman yang melelahkan, rasa
lapar sudah mulai melanda , setelah 5 jam lebih berdiri menunggu ,
mengantri, berdesak-desakan. Pengen rasanya cerita kepada orang tua,
kawan-kawan bahwa hanya untuk mengambil formuir saja sudah

sedemikian sulit, apalagi tesnya, ujarku dalam hati.

Tahap berikutnya penyerahan berkas-berkas, dan kebetulan kami
berdua mendapatkan nomor antrian yang cukup besar, dan otomatis tidak

bisa selesai hari ini, ujarku. Batas penyerahan berkas sampai hari Jum’at,
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sementara antrian masih panjang, prediksiku mungkin hari Jum’at kami

dapat giliran untuk menyerahkan berkas-berkas.

Tidak saya sia-siakan waktu ku begitu saja di lbukota, sambil
menungu waktu penyerahan berkas tiba, Setelah menyantap sarapan pagi
dengan makanan khas betawi, Nasi Uduk. Katanya sih Nasi Uduk
makanan yang harganya sangat relatif buat kalangan mahasiswa. Kami
sempatkan waktu untuk berkunjung ke Monas, yang biasanya hanya bisa
ku lihat di televisi kala itu, sekarang monumen itu nampak jelas di depan
mata, menjulang tinggi , sambil duduk merenung dan menikmati
keramaian Ibukota, yang memang terkenal dengan macetnya. Ku
sempatkan beli oleh-oleh untuk keponakan dan adekku berupa baju
monas, yang harganya sangat terjangkau. Selain mengunjungi monas
saya dan temen saya sempat mampir di masjid terbesar di Asia Tenggara,
yaitu Masjid Istiglal. Saya mampir kesana karena memang tidak jauh,

sangatlah dekat.

Baru pertama kali saya melihat dan menginjakkan kaki di masjid
sebesar itu, dan ternyata pengunjungnya bukan hanya wisatawan dari
dalam negeri melainkan dari mancanegara, yang jumlahnya cukup
banyak per harinya. Setelah keliling kedua tempat tersebut, kami pun
merasa lelah dan lapar. Kami melihat ada banyak sekali penjual di

pinggiran masjid Istiglal, diantaranya ada penjual soto.

Saya memulai obrolan dengan bapak penjual itu, mulai dari tanya
harga dan lainnya, alhasil kami pun tidak jadi beli, karena memang
harganya sangat mahal. Saya tidak terbiasa ke kota besar, jadi sangat

kaget dengan tawaran harga dari bapak penjual tersebut, akhirnya saya
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beralih ke pedagang sebelahnya, rupa-rupanya makanan itu sangat asing
di pengetahuanku tentang makanan, maklum saja itu adalah makanan
khas Betawi , namanaya Kerak Telor. Tanpa basa-basi langsung saya
memesan dua porsi, karena kupikir makanan seperti itu, kisaran
harganya cuma 5 rb saja. Setelah menunggu cukup lama, kerak telor nya
siap di santap, satu suap dua suap terasa biasa saja, beberapa suap
setelahnya enek banget (karena tidak terbiasa), saya sudah tidak sanggup
lagi untuk menghabiskannya, saya menyerah untuk makan kerak telor.

Setelah kami selesai makan , kami bertanya kepada sang penjual,
berapa semua pak? ujarku. Sang bapak itu menyambut pertanyaan saya
dengan jawaban yang membuat saya terdiam menyesal, kesal, dan
bergumam dalam hati tidak akan beli kerak telor lagi. Bagaimana tidak
kesel, semua habis 40 rb , rasanya kurang enak, harganya mahal.
Astagfirullah. Setelah selesai semua itu, kami kembali ke tempat kos

ustad Husni di daerah Mangga Besar, Jati Padang.

Alhamdulillah, hari yang ditunggu untuk penyerahan berkas sudah
tiba, akhirnya kami kembali ke kampus untuk menyerahkan berka-

berkas yang diminta.

Penyerahan berkas sudah selesai, dan ternyata Ujian Test Tulis untuk
masuk LIPIA akan dilaksanakan tanggal 26 Agustus 2014 dan
dilanjutkan dengan test Lisan pada tanggal 28 Agustus 2014. Sungguh

waktu yang sangat lama, dan tidak mungkin kami menunggu di Jakarta.

Akhirnya kami putuskan untuk pulang lagi ke Pasuruan. Dan sebelum
saya pulang kampung , saya ada titipan dari lbu angkat saya sebuah

bingkisan dari kampung, agar saya mengasihkan ke anaknya yang
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tinggal di Bekasi. Sabtu pagi kami meninggalkan Jakarta menuju Bekasi,
dan untuk pertama kali saya naik Busway menuju Stasiun Jatinegara,
kemudian dilanjut dengan menggunakan Comuter Line (Kereta Api
daerah Jabodetabek) menuju Stasiun Bekasi. Karena kakak angkat saya

itu akan menjemput di Stasiun Bekasi, kemudian menuju rumah beliau.

Tiba saya di Bekasi, di rumah kakak angkat saya itu, beliau berprofesi
sebagai TNI AD. Dan saat ini bertugas di daerah Bekasi dan sekitarnya.
Beliau mempunyai Istri dan 2 Anak, 1 laki-laki dan 1 perempuan.

Kami berdua (saya dan temen) bermalam disitu , menikmati hawa
perumahan elit. Hari Ahad pagi saya dan temen saya pergi Kota Wisata
Bogor, menggunakan motor kakak saya.

Indah sekali pemandangan di Kota Wisata, sejuk hawanya, rindang
kawasannya. Jarak antara rumah kakak saya dengan Kota Wisata
lumayan dekat. Memang rumah kakak saya itu, terletak di perbatasan
kota, antara Kota Bekasi dan Bogor. Kebetulan di Masjid Darussalam di
wilayah Kota Wisata ada Tablig Akbar yang berjudul “ Sifat Shalat
Nabi” sebagai pembicara adalah Ust. Abu Yahya Badrussalam, Lc
(Pembina Radio Rodja). Beliau merupakan salah satu Ustad kesukaan
saya. Banyak kajian-kajian beliau yang saya punya di Laptop. Saya
sempatkan duduk di majelis beliau, mendengarkan penjelasan-
penjelasan beliau yang cukup logis dan mengena. Selesai dari kajian saya

ingin beli tiket kereta api, untuk pulang ke Jawa Timur.

Saat itu di Indomart atau Alfamart tidak bersedia, terpaksa saya harus
minta tolong kakak saya untuk mengantar saya ke stasiun, jarak yang

cukup jauh antara rumah kakak saya dengan Stasiun Bekasi. Alhasil
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nihil, saya belum mendapatkan tiket untuk pulang ke Jawa Timur, rasa
kangen sudah menggebu-gebu di hati ini, meskipun belum seminggu

saya meninggalkan kampung.

Pengen rasanya mencurahkan pengalaman saya kepada umikku dan
sanak saudaraku di kampung. Ba’da Ashar saya menghubungi tetangga
saya, minta alamat tempat dia kerja. Yang kebetulan tempat kerja dia
tidak terlalu jauh dari rumah kakak saya, kami putuskan untuk ketemuan
di daerah Cibubur. Jujur saja saat itu saya hanya mengandalkan google
maps untuk mencari tempat-tempat yang ingin kami tuju. Setelah kami
bertemu dengan teman saya itu, kami diajak ke tempat dia kerja. Entah
kebetulan atau apa, kakak dari tetangga saya itu mau pulang ke Jawa
Timur, untuk menghadiri undangan pernikahan adeknya. Otomatis saya
sangat bahagia, naik apapun itu yang terpenting saya bisa pulang
kampung dan bertemu dengan keluargaku tercinta. Pada akhirnya kami
putuskan untuk pulang dari Bekasi menuju Pasuruan pada jam 23.00
WIB hari Ahad, setelah pamitan dengan kakak angkat saya , serta
mengucapkan rasa terima kasih atas segala sambutannya yang sudah
cukup baik menurutku. Sampai jumpa kembali Jaabodetabek 3 bulan

kedepan.
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PULANG KE PASURUAN

Perjalanan sangat jauh , hanya menggunakan mobil pick-up. Berjam-
jam perjalanan , kota demi kota terlewati, satu provinsi sudah terlewati.
Kini kami berada di Provinsi Jawa Tengah, tentu melewati pantura,
melewati Brebes yang khas dengan Telor Asinnya, melewati Kudus yang
khas dengan rokoknya. Dan sampai akhirnya melewati Kota Rembang
yang khas dengan tambak ikannya, menuju perbatasan Provinsi Jawa

Timur , yaitu Kota Tuban.

Pom bensin menjadi tempat istirahat di tengah tengah perjalanan,
karena sopir hanya satu, jadi tidak bisa bergantian. Sebutlah namanya

mas Husnan.

Sebelum masuk ke Kota Tuban, kami mampir dulu di tepi Pantai ,
entah apa namanya, yang penting view bagus, untuk mangambil gambar

sebagai kenangan. Mataharipun mulai terbenam.

Waktu magrib kami tiba di Kota Tuban, kami istirahat di alun-alun

deket dengan Wisata Sunan Bonang.

Saya dan temen saya turun sebentar untuk beli air minum dan
menghirup udara malam di alun-alun. Setelah selesai kami melanjutkan
perjalanan, naasnya di pertengahan jalan entah kenapa tiba-tiba polisi
mencegat kami, karena merasa tidak bersalah maka cegatan itu tak
dihiraukan oleh sopir sehingga perjalanan tetap berlanjut hingga sampai

perbatasan Kota Pasuruan.
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Pengalaman baru bagi saya melalui perjalanan ini. Gunung, hutan,
pantai menghiasi perjalanan kami, sampai saatnya kami tiba di rumah

dengan selamat, tepat pukul 24.00 WIB hari Senin.

Setelah sampai di rumah, saya ungkapkan berbagai pengalaman yang
saya dapat selama 1 minggu di Jakarta dan sekitarnya. Dengan senang
hati saya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan untukku

bersama keluarga kecilku.
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PERSIAPAN UJIAN TES MASUK LIPIA

Setelah seminggu berada di Ibukota dengan sejuta kenangan yang ada,
seperti yang saya ceritakan di atas. Dan Kkini yang harus saya fikirkan
adalah bagaimana bisa lulus dalam seleksi ujian masuk LIPIA. Asalkan
anda tahu bahwa materi yang akan di ujikan di LIPIA, semuanya dengan
menggunakan Bahasa Arab. Mengisi formulir aja dengan bahasa arab
kok. Tapi ya sudahlah, yang terpenting saat ini adalah, saya harus bisa

menguasai materi-materi test itu, ujarku.

Jujur saja, kemampuan berbahasa Arab saya masih sangat lemah kala
itu, banyak kosa-kata yang belum saya ketahui, maklumlah di SMK tidak
ada pelajaran bahasa arab. Saya masih belum bisa berbicara dengan
bahasa arab, lalu bagaimana saya menjawab soal-soal yang akan

diajukan kepada saya ? ujarku dalam hati.

Hanya berbekal belajar di pondok yang hanya beberapa waktu, itupun
tidak itensif. Saya tetap bertekat ingin menguasai Bahasa Arab, ingin
menguasai bahasa Al-Qur’an dan Hadist, ingin pandai ngomong dengan
Bahasa Arab dan lainnya. Oleh karenanya saya tetap bertekat untuk

belajar lebih dalam tentang Bahasa Arab.

Rasa iri tatkala mendengar Ust. Husni berbicara dengan Bahasa Arab
sama temannya tatkala di kos saat itu, membuatku terobsesi untuk giat
dalam belajar. Saya tidak tahu artinya apa yang beliau ucapkan sama
temannya, saya hanya bisa mengangguk dan tersenyum, pura-pura tahu,
padahal tidak tahu apa-apa.
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Sebelum saya pulang ke Pasuruan, saya dibekali kitab oleh seorang
teman yang sedang belajar di LIPIA, kitab itu berbahsa arab, ada gambar-
gambarnya gitu, dan saya bingung tidak bisa membacanya dan
mengartikannya. Bagiku kosa-kata di dalamnya sangatlah asing di
telingaku. Lagi-lagi harap maklum , bukan anak pondok asli, hanya

santri kalong.

Meskipun saya tidak bisa membaca kitab itu, entah apa nama kitab
itu. Saya tidak tahu. Saya sempat bingung, bagaimana belajarnya ya?
Aduh kok ribet amat sih ! ujarku menyesal.

Kenapa saya tidak belajar bahasa dari dulu, kan kalau belajar dari
dulu bisa baca kitab itu. Entahlah, mungkin sekarang saatnya saya harus

belajar serius.

Sebelum saya mengorek-orek informasi tentang LIPIA, saya juga
sempat mendownload contoh-contoh soal tahun-tahun sebelumnya. Jujur
saja, yang bisa saya kerjakan hanya satu , dua soal tentang gowaid
nahwiyah, karena saya pernah belajar sebelumnya. Dan untuk soal-
soalnya yang lain saya tidak tahu, karena saya tidak tahu artinya.

Terkadang saya merasa sedih tatkala ingat hal itu.

Pada saat atrian pengambilan formulir, ada selebaran yang dibagi-
bagi, entah selebaran apa, saya juga tidak faham. Eh, ternyata ada tulisan
Try Out Ujian Masuk LIPIA. Ya sudah , brosur itu saya simpan. Dan
setelah saya pulang, saya berunding sama teman saya, mau apa tidak ikut
try out itu. Alhasil teman saya itu mau, siapa tahu ada tips-tips agar bisa
lulus dalam ujian nanti. Kebetulan try out itu dilakukan di Jawa Timur,

tepatnya di Pondok Pesantren Manarul Qur’an, Paciran, Kota Lamongan.
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Ternyata yang mengadakan acara itu adalah mahasiswa asal Jawa Timur
yang belajar di LIPIA, dan nama forumnya adalah FOSKI (Forum
Silaturahmi dan Kajian Islam).

Jarak antara kotaku dan kota Lamongan lumayan jauh, kurang lebih
5-6 jam perjalanan, dengan menggunakan bus antar kota. Kulangkahkan
niatku untuk bisa mengetahui seluk beluk soal test yang akan di ujikan

di Jakarta 3 bulan yang akan datang.

Dari terminal Pasuruan menuju terminal Bungur Asih, Surabaya dan
dilanjut ke terminal Osowilangun Gresik, lalu naik angkut menuju lokasi
try out. Begitulah rangkaian perjalanan menuju lokasi yang tertera di
brosur itu. Setelah 6 jam perjalanan , tibalah saya di Pondok Manarul
Qur’an, pondok yang terletak di tepi Pantai Utara Jawa ini tampak
kumuh tak berpenghuni, mengingat 10 hari kedepan saya akan
menjalankan hari-hari ku mengikuti kegiatan yang sudah dirangkai
sedemikian rupa oleh panitia. Apakah saya akan betah 10 hari disini ?
ujarku dalam hati. Tiba-tiba ada suara yang seolah-olah berbisik meniup
telingaku, Jalani saja kegiatan ini, toh kamu tidak akan lama tinggal
disini, hanya 10 hari saja. Memang waktu yang ditentukan oleh panitia
hanya 10 hari.

Awal masuk ke kawasan pondok, saya di sambut oleh seorang yang
sedang memegang Al-Qur’an di tangannya, dengan sangat ramah khas

Jawa Tengah. Dia menyapa saya.

Dauroh ini tidak hanya di ikuti oleh orang-orang Jawa Timur saja,
melainkan dari berbagai provinsi boleh ikut. Setelah kenalan dan segala

macam, saya langsung masuk masuk ke kamar panitia untuk melakukan
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registrasi untuk keperluan selama daurah ini tentunya. Dengan biaya
yang sangat terjangkau, saya mampu untuk membayarnya.
Alhamdulillah

Sekitar 29 orang berkumpul dalam daurah itu, dari berbagai macam
daerah, dan juga dari berbagai macam pondok pesantren. Ta’arufan
antara satu dengan yang lainnya menjadi tema hangat sore itu, yang

sedikit gerimis dalam naungan mendung.

Waktu berjalan terus tanpa ada hentinya, materi demi materi di
berikan oleh kakak-kakak pembimbing, wawasan baru banyak saya
dapati disitu. Jujur saja, saya di antara peserta daurah yang terbelakang
dalam masalah Bahasa Arab dengan keluguan dan kepolosan saya.

Melihat kawan-kawan yang sangat aktif dalam berbahasa Arab,
menyurutkan nyaliku untuk mengikuti test di Jakarta 3 bulan mendatang
. Bagaimana saya bisa bersaing, terkadang saat itu saya merasa sadar
bahwa perjalananku sangat singkat kalau ingin mempelajari Bahasa Arab
secara keseluruhan dalam waktu 10 hari. Karena belajar Bahasa Arab

butuh kesabaran dan ketekunan.

Berkali-kali ujian yang saya lalui dalam daurah itu, saya mendapatkan
nilai yang sangat buruk dan buruk. Memang segitu kemampuanku,

ujarku dalam keheningan.

Rupa-rupanya, dengan hasil nilai try out saya , sudah tergambar hasil
test saya nanti. Entahlah, apapun hasilnya nanti saya akan terima dengan
lapang dada dan saya akan tetap berusaha untuk mendapatkan hasil yang
terbaik.
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Ditengah kesibukan daurah, saya dan kawan-kawan lainnya
melakukan aktivitas di luar pondok, berjalan-jalan menelusuri pinggiran
pantai menuju lokasi wisata WBL. Salah satu lokasi wisata yang sangat
terkenal di Lamongan. Meskipun hanya olah raga di depan pintu masuk
WBL, sudah membuat erat tali persaudaraan kami. Memang niat kami
tidak masuk ke wahana yang ada di dalamnya, melainkan hanya

berolahraga pagi dengan menimati hawa pantai.

Penutupan daurah akan segera di dilaksanakan, ada hal yang yang
membuat saya kaget yaitu untuk setiap peserta harus menyampaikan
khutbah dalam bahasa Arab. Ketika itu saya bingung, ngomong aja

belum bisa, apalagi khutbah !!! ujarku dalam hati.

Mau tidak mau, saya harus tetap maju. Saya memang dikenal sebagai
orang yang humoris dan mudah bergaul, jadi bagi saya untuk akrab sama
seseorang itu hanya butuh waktu singkat. Jadi giliran saya yang paling
ditunggu sama kawan-kawan disitu, saya “PD” saja meskipun itu banyak
salahnya, karena hal ini merupakan awal dari langkahku menuju

kesuksesan.

Daurah telah berakhir, penghargaan bagi peraih nilai tertinggi
diberikan kepada yang berhak meraihnya. Saatnya berpisah dengan
kawan-kawan seperjuangan selama 10 hari, dan akan berjumpa 3 bulan

ke depan di Jakarta.

Sebelum saya pulang ke Pasuruan, saya sempatkan mampir ke rumah
temanku yang pernah mondok di Pasuruan. Kebetulan saja, rumahnya
tidak terlalu jauh dengan lokasi pondok. Fajar nama temenku itu, Dia

mempunyai kemauan yang tinggi untuk belajar islam, akan tetapi dia
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mempunyai tanggungan keluarga yang harus di nafkahi, karena
keinginnanya yang kuat untuk belajar Islam, Allah beri dia kemudahan
rezeki dan waktu luang. Sehari semalam saya menginap di tempat dia,
kesederahaan kelurganya membuatku sangat kagum dengannya. Semoga

Allah selalu menajaga dia dan keluargnya.

Tibalah saat untuk pulang, menyambut bulan Ramadhan yang indah

bagai rembulan di langit biru.

Berbagai aktivitas saya lakukan di bulan Ramadhan, di antaranya
belajar nahwu kepada salah seorang ustad di Pondok As-Sunnah setelah
sholat subhuh. Hanya beberapa pertemuan, saya tidak mampu lagi untuk
istigomah setiap hari bolak-balik , antara rumah dan pondok. Karena
memang membutuhkan tenaga yang cukup dan iman yang bermental

baja.

Ramadhan telah berlalu, itu menandakan bahwa Ujian Test Masuk
LIP1A semakin dekat, berbagai persiapan telah saya siapkan, seperti tiket
kereta, bekal makanan, baju-baju dan lain-lainnya.

Saya sudah bertekat untuk tidak pulang ke Pasuruan lagi selama
beberapa waktu, mekipun jikalau nanti saya tidak di terima di LIPIA.
Oleh karenanya saya harus mempunyai opsi lain sebagai tempat

labuhanku dalam menekuni Bahasa Arab.

Berbagai informasi saya gali, baik dari media maya ataupun dari
mulut ke mulut. Muncullah salah seorang alumni pondok As-Sunnah
yang memberikanku masukan dan opsi lain, apabila saya tidak di terima

di LIPIA. Beliau adalah Mas Doni, seorang yang sederhana, lembut dan

36



berprinsip. Dia memberikanku arahan, karena dia cukup berpengalaman
dalam bidang ini. Diantara opsi lain selain LIPIA adalah LSIA, ya LSIA.
Mas Doni merupakan alumni LSIA, meskipun belum sempat
menyelesaikan studinya sampai 1 tahun.

Dia sangat kenal dengan mudir LSIA, dan dia memberikanku nomor
mudir tersebut. Saat nomor mudir LSIA sudah ku dapat, saya beranikan
diri untuk menghubungi beliau, agar nasib saya jelas tatkala di
perantauan nanti. Sistem belajar di LSIA mengadopsi dari LIPIA, mulai
dari muqgorror dan pengantar belajarnya juga menggunakan Bahasa
Arab. Semakin mantab dalam hatiku. Setidaknya sudah tergambar ,

andaikata saya tidak di terima di LIPIA, maka saya akan belajar di LSIA.

LSIA waktu itu terletak di daerah Pondok Gede di Bekasi, jadi tidak
terlalu jauh dari Jakarta. Info yang saya dapat bahwa waktu belajar di
LSIA hanya satu tahun, setingkat D1. Oleh karenaya ku serahkan semua
kepada Allah, apapun hasilnya aku tidak akan dulu.

Ke Jakarta untuk yang kedua kalinya, untuk mengikuti ujian test

LIPIA, menelurusi lebih dalam lagi Ibukota Negara ini.
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KEMBALI KE JAKARTA UNTUK
MENGIKUTI UJIAN SELEKSI LIPIA

Hari demi hari terlewati, penantian panjang selama 3 bulan sudah di
depan mata. Sudah saatnya untuk meninggalkan kampung halaman lebih
lama lagi, segala persiapan sudah semaksimal mungkin, tiket kereta
sudah di booking, meskipun sudah naik harganya, akan tetapi semua itu

tidaklah menyurtkan semangatku untuk memperdalam agama Islam.

Kesedihan terlihat di raut wajah umikku, maklumlah anak
kesayangannya akan merantau ke Jakarta, jadi tidak bisa ketemu selama

beberapa bulan ke depan.

Saat ini keluargaku hanya terdiri dari dari : Ibu, kakakku (perempuan),
aku dan adikku (laki-laki), sedangkan Bapakku sudah meninggalkan
kami semua di saat saya masih kelas 7 SMP tepatnya pada tahun 2009
silam. Seperti yang saya ceritakan sebelumnya.

Berat rasanya meninggalkan umikku, yang mana sehari-hari kami
selalu bercengkrama ria, saling menghibur, menata masa depan yang
lebih baik. Apalah dayaku tatkala cita-cita yang mulia ini telah

mengalahkan segala rasa itu.

Rumahku akan bertambah sepi, 1 penghuninya akan merantau ke
Jakarta, tinggal 2 orang saja di sana, yaitu Ibu dan adikku.
Sedangkangkan kakakku sudah tinggal di rumah yang lain bersama

suami dan anak-anaknya.
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Ibuku adalah pejuang bagiku, salah satu pembuka pintu surga yang
masih tersisa, siang malam berfikir, bagaimana anaknya bisa bahagia,
meskipun tanpa kehadiran sang bapak. Ibuku jarang tidur kecuali hanya
sedikit saja, kegigihan dalam mencari nafkah sangat giat sekali, hanya
tangisan dan do’a yang mampu saya berikan saat ini pada sosok yang tak
tergantikan itu. Tidak kuat hati ini untuk bercerita lebih dalam tentang

beliau.

Keluargaku merupkan keluarga yang sederhana, Allah telah
memberikan nikmat kepada keluargaku berupa kebahagiaan, meskipun
bukan dengan banyaknya harta, akan tetapi dengan adanya saling

pengertian antara kami semua.

Pekerjaannya adalah berjualan, berupa sembako , sayur-mayur dan
ikan segar ketika pagi hari. Ketika malam tiba beliau akan pergi ke pasar
terdekat untuk membeli barang-barang yang akan di jual pagi hari,
selama 5 tahun saya yang menemani umikku untuk berkeliling pasar di
malam hari, sedangkan saat saya merantau nanti maka adikku lah yang

menjadi penggatiku.

Selama 5 tahun saya berjuang untuk mencurahkan sedikit baktiku
kepada umikku, segala perintahnya berusaha saya taati selama bukan
untuk maksiat kepada Allah, saya berusaha untuk tidak menyaiti hati
beliau, karena saya tahu bahwa balasan orang yang durhaka kepada
orang tua, salah satunya adalah hilangnya keberkahan dalam hidup.
Mungkin Allah telah berkehendak lain untuk memisahkan saya dan
umikku untuk beberapa waktu, dalam rangka menuntut ilmu di jalan
Allah Ta ala.
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Tanggal 19 Agustus 2014 adalah jadwalku untuk berangkat ke
Jakarta, dari jauh-jauh hari telah saya booking. Seperti yang telah di
rencanakan sebelumnya, bahwa saya akan singgah di Bogor terlebih
dahulu sebelum waktu test itu tiba, karena jarak antara keberangkatanku

dengan waktu test sekitar 6 hari.

Mas Doni lah yang menjadi perantara agar saya bisa singgah di Bogor,
karena beliau sempat tinggal di sana selama beberapa waktu. Mencari
tempat untuk singgah sangat sulit saat itu, karena musim libur hari raya.
Terasa lega hati ini ketika rencan sudah tertata rapi.

Seperti saat awal-awal saya ke Jakarta, perjalanan menggunakan
kereta yang sama , pada jam yang sama dan sama teman yang sama juga
seperti saat pengambilan formulir. Perjalanan yang sangat melelahkan,
untuk menggapai suatu cita-cita yang besar. Tidak terasa waktu sudah
larut malam, rasa kantuk sudah tidak bisa di tahan, tiba-tiba saya
terkagetkan dengan status adek saya, tatkala membuka facebook di
tengah perjalanan. Status itu berbunyi, “ Kini malaikat subuhku telah
pergi, siapakah yang akan membangunkanku untuk shalat subuh
berjama’ah di masjid” ya mungkin maknanya seperti itulah. Tiba-tiba air
di mataku mulia berjatuhan, menetes sedikit demi sedikit terharu

membaca status adek saya itu.

Dari situ saya memahami arti perpisahan, bahwa berpisah membuat
kita bisa lebih dewasa dan sadar akan pengorbanan pada saat bersama.
Saya selalu berusaha untuk mengajak adek saya untuk shalat berjama’ah
di masjid dan berusaha untuk membangunkannya tatkala waktu shubuh

tiba, memang rasanya berat untuk bangun di kala kenikmatan tidur itu
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berada pada puncaknya, godaan syaithan begitu kuat untuk melalaikan

anak adam dari panggilan Allah.

Kalau hanya saya saja yang shalat di masjid, lalu adek saya shalat di
rumah, rasanya tidak enak. Begitulah mungkin cinta karena Allah,
pengen sama-sama melakuakan kebaikan. Rasa tidak tega melihat dia
tidur pulas itu ada, akan tetapi kalau tidak di biasakan dari usia dini, mau
kapan lagi? Beban berat terpangku di pundakku, tatkala harus
menggantikan sosok seorang bapak bagi keluargaku terutama untuk
adekku, kesabaran dan keuletan menjadi senjata utamaku, menjadi

teladan yang baik bagi adekku itulah hal yang sangat saya jaga.

Pantas saja kalau dia menulis status seperti itu, memang terkesan
terlalu berlebihan, semoga itu bisa menjadi pembelajaran bagi dia, ketika

bersama dan saat berpisah.

Tatkala keheningan itu mendera, mengingat kebersamaan sama
kelurga, tiba-tiba kereta api berhenti. Pertanda bahwa saya sudah
menginjakkan kaki untuk kali kedua di tanah Ibukota ini. Berbeda
dengan sebelumnya, kini saya dan temanku turun di Stasiun Pasar Senin,
Jakarta Pusat. Kami beristirahat untuk melepaskan penat dan menunggu
waktu pagi di Mushalla Stasiun, sesuai rencana bahwa perjalanan akan

kami lanjutkan menuju Bogor.

Sebelum matahari terbit rangkaian kerata sudah beroprasi, saya
datang ke lokasi penjualan tiket comuter line jurusan Bogor, hanya
dengan beberapa ribu rupiah, kami bisa menikmati angkutan umum ini
menuju Bogor. Berbagai stasiun terlewati, nampak di sana ada stasiun

Univ. Indonesia , betapa besar Universitas. Indonesia. Indah tampaknya,
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dipenuhi pohon-pohon yang sangat rindang sekali, seperti hutan di

tengah kota.

Sesuai dengan alamat yang di berikan oleh Mas Doni, kami sudah
sampai di stasiun Bojong Gede, setelah sampai di stasiun , kemudian
kami mencari angkot jurusan bambu kuning, dan di lanjut naik angkot
kembali yang lewat depan Kantor Pemda Bogor. Akhirnya sampai juga

di Bogor, Kota yang sejuk seperti halnya Kota Batu di Malang.

Hidup di Bogor sangat menyenangkan, biaya hidup sangat terjangkau.
Disana saya menemui sosok Ustadz yang ilmunya sangat luar biasa,
beliau adalah pemilik rumah dan masjid yang saya tumpangi, beliau
adalah Ustad Ishom Aini, Lc Hafidzahullahu Ta’ala. Beliau memiliki
pengetahuan sangat luas terutama dalam masalah hadist, karena selama
di Univ. Ummul Qura Mekkah, beliau mengambil kuliah di Fakultas
Hadist.

Setelah beberapa hari di Bogor, waktu ujian sudah sangat dekat. Dua
hari sebelum ujian berlangsung, saya dan temen saya pergi ke Jakarta.
Masjid Al-lkhlas, Jati Padang adalah tempat tujuan kami, dimana
disitulah tempat penginapan yang sering digunakan oleh calon
mahasiswa baru LIPIA. Setelah beberapa jam perjalanan sampailah kami
di Jakarta.

Kami bermalam di Masjid Al-lkhlas, suasana masjid sudah mulai
ramai di kala itu. Temen-temen dari berbagai kota berkumpul di masjid
itu, hanya sekedar untuk melepaskan lelah dan tempat berteduh. Semua
orang menyimpan harapan untuk bisa di terima di LIPIA, begitupun

dengan saya.
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Sehari sebelum Ujian, kami berpindah tempat ke markas besar FOSKI
JAWA TIMUR, tempatnya tidak jauh dari masjid Al-lkhlas, dan
disanalah kami berjumpa dengan teman-teman daurah di Lamongan
tempo dulu. Temu kangen dengan teman-teman yang baru saja tiba di
Jakarta, berbagi pengalaman dan lain sebagainya. Tak lupa pula,
berbagai arahan dari para pembimbing pun terluapkan kala itu, kami

hanya bisa mendengar dengan cermat segala arahan-arahannya.

Hari Selasa, 26 Agustus 2014. Itulah waktu ujian test tulis, pada hari
itu waktunya berjuang, mengeluarkan segala tenaga dan fikiran yang

ada.

Saya bersama-sama temen-temen daurah, pergi bareng menuju
kampus LIPIA, terlihat suasana yang sangat menegangkan di raut wajah
semua orang yang ada di situ. Satu-persatu mulai memasuki ruang ujian,

saya sendiri sudah masuk ruang ujian, duduk di bangku paling depan.

Beberapa menit kemudian, para penguji mulai memasuki ruangan.
Berbagai macam bentuk penguji yang saya jumpai, maklumlah kampus

ini milik Saudi Arabia, tentunya para dosen banyak dari sana.

Soal sudah dibagikan, saya mulai membaca satu persatu soal yang
ada, dari banyaknya soal yang ada, sedikit saja yang saya fahami. Susah
sekali soalnya, menurutku kala itu. Apalagi saat soal imla’ (ngarang) ,
kalang kabut saya dibuatnya. Karena saya tidak pengalaman dalam hal
itu sama sekali, hanya berdo’a yang saya panjatkan kepada Allah,

menunggu keajaibannya. Usailah ujian tulis hari itu.
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Saya tidak yakin dengan jawaban itu, apakah saya bisa di terima di
LIPIA? Berbagai pertanyaan itu terlintas di benakku, ketakutan itu
menghantui di bayang-bayangku.

Selang sehari ujian lisan akan segera di mulai, pertanyaan apa yang
akan di tanyakan kepadaku nanti, sedangkan saya tidak bisa berbicara
Bahasa Arab dengan baik kala itu, kosa-kata yang saya miliki sangatlah

minim.

Tepat pada hari Kamis ujian lisan akan dilaksanakan, saya termenung
menunggu giliran. Tidak berselang lama, namaku terdengar disana, itu
pertanda bahwa saya harus duduk di hadapan penguji, kebetulan sang
punguji adalah dosen asal Indonesia, jadi agak sedikit tenang
menghadapinya, minimal ngomongnya tidak terlalu cepat. Meskipun
terbata-bata saya bisa menjawab pertanyaan yang di lontarkan sang
penguji dengan baik. Mungkin hanya 5 menit percakapan antara saya dan
penguji, kemudian beliau memberi tanda yang berarti ujian lisan saya

telah usai.

Terasa lega hinggap di benakku, meskipun gelisah masih terbayang
di bayang-bayangku takut kalau tidak diterima. Saat itu, yang saya nanti
hanyalah pengumuman. Belum jelas kapan akan diumumkan hasil test
itu, sehingga hampir setiap hari saya bolak-balik menuju gedung LIPIA,

hanya sekedar mencari informasi.

3 hari berlalu saya menunggu pengumuman,berbagai kabar simpang
siur yang ku dengar. Tepat pada hari Ahad, 31 Agustus 2014 ada Tablig
Akbar bersama Syaikh Prof. Dr. Abdurrozzaq bin Abdul Muhsin Al-
Abbad Hafizahullah Ta’ala, di Masjid Istiglal, Jakarta Pusat. Dengan
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penerjemah Ust. Dr. Firanda Andirja, MA. Setidaknya dengan
menghadiri majlis ilmu hati menjadi tenang, membuat suasana lebih

tentram di hati.

Tepat sehari setelah tablig akbar, pengumuman itu sudah keluar.
Bergegas saya menuju gedung LIPIA, untuk melihat pengumuman itu.
Desak-desakan situasi saat itu, kucari namaku di lembaran itu, dari atas
ke bawah dan dari bawah ke atas terus ku amati, tidak ku dapati namaku
di sana, bergetar hatiku saat itu, ingin rasanya menangis. Akan tetapi
inilah mungkin yang terbaik buatku, sedikit ada hiburan saat itu, bahwa
teman saya (yang berangkat bareng dari Pasuruan) di terima di LIPIA.
Mungkin itu yang bisa membuatku kuat dan tetap semangat untuk

melanjutkan perjuanganku ini, meskipun bukan di LIPIA.

Siang itu, saya berpisah dengan teman saya. Dia ingin pulang ke
Pasuruan, karena dia mendapat jatah untuk kuliah pada bulan Januari,
sedangkan saya langsung pergi ke Bogor untuk menenangkan diri dan

sejenak melupakan kejadian mengaharukan itu.

Kemanakah saya belajar bahasa Arab setelah itu ?
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TAK ADA KATA PUTUS ASA DALAM
BELAJAR

Perasaan sedih, letih, galau, gunda dan gulana meliputi perasaanku
kala itu, entah karena kegagalanku untuk kuliah di LIPIA atau karena

nasibku yang belum jelas di tengah keramaian Ibukota.

Tidak bisa kutahan kakiku saat itu, otomatis setelah beberapa jam
pengumuman itu keluar dan saya dinyatakan belum beruntung/tidak
lulus, saya meninggalkan kota Jakarta menuju kota Bogor, untuk
menyendiri dan intropeksi diri.

Setelah 2 jam perjalanan menggunakan comuter line jabodetabek,
kaki ini kembali berada di kota Bogor untuk ketiga kalinya, kini saya
hanya sendiri di lantai masjid, memikul beban yang sangat berat,
menambahi beban orang tua, lidahku kelu untuk berbicara saat itu, ingin
rasanya menjerit, tapi apalah daya. Hanya suara lirih bersimpuh di

hadapan Allah Ta’ala yang membuat hati ini menjadi tenang.

Ada beberapa teman-teman di Bogor yang tinggal di rumah itu,
memberi motivasi untuk saya, agar tetap tegar dan semangat dalam
menuntut ilmu, karena ilmu bukan hanya di Lembaga tertentu saja.
Kebetulan saya menemukan buku tentang motivasi dalam menuntut
ilmu, kalau tidak salah ingat bahwa buku itu karya Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah yang sudah diterjemahkan. Buku
itu sangat tebal, ratusan halaman. Belum terbiasa saya membaca buku

setebal itu, akan tetapi perasaan saya sangat berhasrat untuk
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menyelesaikan buku itu pada waktu itu juga. Hampir semua isi buku itu

terbaca, kecuali beberapa saja yang mungkin terlewati.

Semangatku membara saat itu, seperti ikan yang sangat butuh dengan
air. Haus akan ilmu agama dan bahasa arab, sudah tidak sabar rasanya
ingin menelurusi jejak ilmu para ulama’ , mengemban warisan para Nabi,
membaca dan menikmati tulisan-tulisan mereka dengan bahasa Arab,
tentunya agar kebodohan yang selama ini ada pada diriku akan semakin

terangkat, menerapkannya dalam sendi-sendi kehidupan.

Sambil menunggu waktu test di L-SIA ( Lembaga Studi Islam dan
Bahasa Arab) yang akan dilaksanakan pada hari Senin, 08 September
2014. Saya menghabiskan waktu disana dengan sesuatu yang positif,

lebih banyak menghayal tentang pelajaran Bahasa Arab.

Di L-SIA sistem pendaftarannya sangat simple, hanya melalui sms.
Tidak begitu rumit seperti di LIPIA. Tentunya saya sudah daftar jauh-
jauh hari sebelum waktu test di LIPIA. Dan sudah mendapatkan
verifikasi dan nomer pendaftaran. Penyerahan berkas dilakukan saat

dinyatakan sudah diterima.

L-SIA awalnya terletak di Bogor selama 10 tahun, tepatnya di dekat
tempatku singga sekarang ini ( Sekitaran Pemda Bogor), akan tetapi
untuk saat ini telah berpindah tempat di Bekasi sekitar wilayah Jati Asih,
bergabung dengan Pondok Tahfizh Darussalam. Hanya berjalan 1 tahun,
lalu tempatnya berpindah lagi ke wilayah Tambun Selatan, di wilayah
Pusdiklat Dewan Dakwah Islamiyah / STID Mohammad Natsir.
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Waktu yang ditunggu itupun datang. Hari Sabtu, 06 September 2014
saya memutuskan untuk berangkat ke Bekasi. Alamat sudah ku dapat
dari salah seorang ustad yang mengurusi pendaftaran, rute jalan tidak
terlalu rumit, dari Stasiun Bekasi — Naik Elept tujuan Cikarang — Turun
di depan Mall Naga Swalayan — Berjalan menyusuri kampung sekitar 10

menit — Sampai.

Saya berangkat sendirian, membulatkan tekat, untuk meraih mimpi,
pantang menyerah, menuju masa depan yang cerah. Di awali dengan
bismillah , mulai ku ikuti rute yang ada, dengan modal nekat dan selalu
bertanya kepada orang, meskipun sempat terseok-seok di tengah

perjalan, akhirnya sampai juga.

Wilayah yang sangat asing bagiku, saya sempat kebingungan mencari
tempat masuk ke Gedung tersebut, lelah kurasakan saat itu, barang
bawaan yang lumayan berat. Saya optimis saat itu untuk bisa di terima
di L-SIA. Beberapa waktu saya menunggu, saya menyempatkan diri
untuk makan di warteg dekat gedung itu, tiba-tiba ada seorang dari dalam
gedung menghampiri dan bertanya akan kemanakah diriku ini ? dan saya
langsung menjawab, akan mengikuti test di L-SIA. Dan kebetulan dia
juga akan mengikuti test, akhirnya saya diantar menuju tempat

penginapan.

Wajah-wajah asing bagiku di tempat penginapan itu, mulailah kami
saling berkenalan dengan mereka satu-persatu, dan ternyata banyak dari
mereka korban tidak diterima di LIPIA, Betapa indah rencana Allah

dalam menghibur hambaNya.
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Hari Senin, 08 September 2014 adalah waktu test di L-SIA, Soal ujian
tidak jauh beda dengan soal yang di LIPIA, akan tetapi kali ini soalnya
agak mudah, meskipun ada sebagian soal yang tidak bisa saya jawab.
Waktu test hanya 2 jam, terasa cepat sekali. Selesai sudah test pada
waktu itu, hanya tinggal menunggu pengumuman yang akan di

umumkan besoknya melalui sms.

Masih di wilayah Pusdiklat Dewan Dakwah selama beberapa hari,
berharap bisa bertahan disini, setelah 1x24 jam pengumuman muncul,
dengan ditandai berderingnya hpku saat itu. Saya dinyatakan lulus untuk
belajar di L-SIA selama 1 tahun kedepan, rasa gembira, terharu dan
bahagia ku rasakan, akhirnya saya bisa kuliah, meskipun bukan ditempat
yang saya harapkan sebelumnya. Mungkin ini pilihan Allah, pasti ada
rencana yang indah setelah ini, ujarku dalam keheningan.

Hari Rabu, 09 September 2014 adalah kuliah perdanaku , dimulai
dengan arahan-arahan yang disampaikan oleh Mudir L-SIA, Ust. Syarif
Mahya Lubis, MA. , Beliau menjelaskan panjang lebar bagaimana sistem
pendidikan, peraturan dan ketentuan-ketentuan yang lain. Kemudian di
lanjutkan oleh Mudir Pesantren Mahasiswa STID Mohammad Natsir,
Ust. Ujang Habibi, MPd.l , Beliau menjelaskan berbagai macam
peraturan yang akan diterapkan di Asrama dan wilayah Pusdiklat Dewan
Dakwah Islamiyah pada umumnya. Usailah kuliah perdana saat itu, dan
saya mulai berpindah tempat, yang semula di tempat penginapan dan saat

ini harus menempati tempat baru yaitu Asrama Mahasiswa.

Jadi di tempatku kuliah tercampur dua Lembaga perkuliahan, STID
Mohammad Natsir dan L-SIA, Karena L-SIA belum mempunyai gedung
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sendiri jadi untuk sementara ini masih berpindah-pindah tempat, untuk
saat ini L-SIA melakukan kerja sama dengan STID Mohammad Natsir,
denger-denger sih selama 2 tahun. Tapi belum tahu pastinya, karena itu
urusan kelembagaan, jadi mahasiswa tidak ikut-ikutan.

Pendidikan di L-SIA hanya di tempuh selama 1 tahun, dengan
mugorror kitab silsilah al-arabiyah 1-4 , mugorror ini juga dipakai di

LIPIA yang ditempuh selama 2 tahun.

Bagaimana langkah-langkahku dalam belajar bahasa arab dengan waktu

yang cukup singkat?
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HARI-HARIKU DI L-SIA

Setelah kuliah perdana usai pada Hari Selasa kemaren, pada hari Rabu
saya mulai memasuki Asrama Mahasiswa yang akan menjadi tempat
tinggalku selama satu tahun kedepan dalam menempuh pendidikan di L-
SIA.

Dalam satu minggu, waktu belajar dilakukan selama 6 hari, dimulai
dari hari Senin-Sabtu. Waktu belajar dalam sehari sangat padat, di mulai
dari kegiatan Tahfizh yang dilakukan setelah sholat Shubuh berjama’ah
di Masjid. Kehidupan di asrama mahasiswa yang berada di wilayah
Pusdiklat Dewan Da’wah begitu penuh lika-liku , rasa kebersamaan
sangat erat dengan kawan-kawan seperjuangan sehingga menuntut setiap
person untuk saling pengertian dalam segala aspek, disinilah

diperlukannya kedewasaan dalam bersikap.

Jadwal makan tiga kali sehari di asrama, masaknya di gilir setiap
kamar. Makan satu nampang 5 orang. Satu kamar isinya 4 orang, temen-
temenku satu kamar dari daerah yang berbeda, ada yang dari Madura,
Batam dan Palembang. Nama kamar kami saat itu adalah kamar Hunain,
tentu butuh kekompakan dari anggota kamar untuk saling tolong

menolong.

Kelas di L-SIA terdiri dari 3 kelas ; A,B dan C. Ada sedikit perbedaan
antara kelas A dan kelas B,C. Bedanya kalau di kelas A itu para dosen
menjelaskan semua pelajaran dengan bahasa arab dari semester awal
hingga akhir, sedangkan kelas B,C penjelasannya dengan menggunakan

translate (bahasa arab kemudian di terjemahkan) di semester awal, dan
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pada semester kedua mulai menggunakan bahasa arab dalam interaksi

kesehariannya.

Para dosen di L-SIA sudah ahli di bidangnya masing-masing,

alumnus dalam dan luar negri, diantra dosen-dosennya :

1.

Ustadz Syarif Mahya Lubis, MA (Mudir sekaligus pengajar
Nahwu dan Balaghoh) beliau alumni S1 LIPIA Jakarta dan S2
Univesitas Muhammadiyah Surakarta

Ustadz Rizki Narendra, Lc (Pengajar Qira’ah dan Ta’bir) beliau
Alumni Universitas Islam Madinah

Ustadz Ulul Azmi, Lc (Pengajar Adab dan Sima’i) beliau Alumni
S1 LIPIA Jakarta

Ustadz Indra Jaya, Lc (Pengajar Agidah dan Sharf) beliau
Alumni S1 LIPIA Jakarta

Ustadz Jumrani Ayana, S.Kom.I , Dipl (Pengajar Figh ) beliau
Alumni STID Moh. Natsir dan Diploma LIPIA Jakarta

DII.

Fungsi dari pembagian kelas tersebut adalah untuk memberikan

kesempatan bagi mahasiswa yang belum pernah belajar bahasa arab

sama sekali, agar tidak langsung down ketika mendengar penjelasan

dengan bahasa arab.

Kebetulan saya masuk dalam kelas A, yang mana dalam interaksi

kesehariannya menggunakan bahasa arab, hal ini membuat saya dilema,

karena saya belum pernah belajar istima’ ataupun bercakap-cakap

dengan bahasa arab sama sekali. Pengetahuanku tentang kosa-kata

bahasa arab sangatlah minim, hampir semua penjelasan para dosen saya
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tidak faham. Teman-teman satu kelas saya hampir semua dari mereka
lulusan pondok pesantren yang mempunyai basic yang sangat baik dalam
pembelajaran bahasa arab, bahkan tidak sedikit dari mereka merupakan
para huffazh Al-Qur’an. Pantaslah dalam hati ini merasa minder sama
mereka, karena saya adalah orang yang baru belajar bahasa arab secara
terstruktur, Akan tetapi saya tidak menyerah begitu saja, sungguh ada
tantangan tersendiri, agar bisa bersaing dengan mereka dan mengejar
ketertinggalanku yang sangat jauh dengan mereka.

Diawali dengan motivasi dan gairah belajar yang tinggi, siang malam
saya menghafal mufrodat, membaca diktat kuliah secara terus menerus
dengan rutin walaupun butuh waktu untuk memahaminya , dan tentunya
dibarengi dengan do’a di keheningan malam serta disela-sela waktu
istijabah. Dan yang terpenting adalah selalu dekat dengan Allah, menjadi

hamba yang bertagwa.

Allah Ta’ala berfirman :

") Sadagg ) 1yl "

“Bertaqwallah kepada Allah, niscaya Allah akan mengajarkan ilmu
kepada kalian”

Waktu terus bergulir, pelajaran demi pelajaran kulalui, mulai dari
pelajaran gira’ah, ta’bir , nahwu, sharaf , kitabah, figh, agidah dll yang
semula saya tidak terlalu faham, karena penjelasannya dengan bahasa
arab. Berkat rahmat Allah Ta’ala saya mulai memahami pelajaran
dengan baik setelah 3 bulan lamanya bergelut dengan kosa kata yang

sangat ribet itu. Dari sini saya bisa mengambil kesimpulan bahwa belajar
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bahasa arab itu harus bertahap dan rutin, baik itu rutin dalam menyimak,

membaca , menulis dan bicara.

Setelah 3 bulan saya belajar, banyak perubahan yang saya alami,
sedikit demi sedikit saya sudah faham penjelasan dosen, sudah bisa
lancar menyusun kosa kata bahasa arab untuk di ucapkan, bisa menulis
lafadhz arab dengan kaidah-kaidah insya’ meskipun masih banyak
kekurangannya. Hal ini merupakan nikmat yang sangat mahal harganya,
membutuhkan perjuangan yang sangat extra. Kalau misalnya menengok
usaha para ulama dahulu dalam belajar antara ilmu yang satu dengan
yang lainnya, maka kita akan melihat diri kita ini sangatlah jauh
tertinggal dari mereka. Setidaknya kita berusaha ikut jalan mereka,

walaupun masih tertatih tatih.

Minimnya interaksi dengan dunia luar sangan dibutuhkan untuk
menekuni sesuatu, pada saat itu saya tidak megang Handphone yang
caggih, hanya megang Handphone jadul yang berfungsi untuk telpon,
sms dan dengerin suara ngaji-ngaji, baik lewat radio maupun Mp3.
Sebenarnya saya sudah punya Handphone canggih, akan tetapi saya
putuskan untuk tidak membawanya saat diperantauan, dengan alasan
pengen fokus untuk mendalami dan memperlancar bahasa arab.
Alhamdulillah dengan karunia Allah Ta’ala dengan minimnya interaksi
di dunia luar atau dunia maya (FB, BBM, TWITER, INSTAGRAM,
WASTAPP, LINE) saya mampu untuk fokus belajar.

Perjalanan masih panjang, sekitar 7 bulan kedepan saya akan
menyelesaikan study ku ini, rasa semangat harus tetap ada sampai akhir

perjalanan menuju kesuksesan selanjutnya.
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Di sela-sela kesibukan kuliah dan murojaah, saya bersama teman-
teman ada agenda refresing keluar asrama dengan mengunjungi rumah
temen yang dekat dari kampus, ada 4 rumah selama setahun di LSIA
yang kami kunjungi. 3 di sekitaran Bekasi dan 1 lagi di Depok, saat kami
jalan-jalan ke Depok, temen-temen menyempatkan mampir dan keliling
Universitas Indonesia. Sungguh sangat luas dan Indah, serta rindang di
penuhi pepohonan, sayang sekali banyak pemandangan yang kurang
layak, jadi harus selalu menundukkan pandangan.

Dengan berjalannya waktu akhirnya waktu ujian semester awal itu
tiba, rasa harap, cemas berkumpul menjadi satu, disamping juga rasa
senang karena setelah ujian saya akan liburan selama dua minggu di

kampung halaman.

Belajar, begadang, membaca, menghafal mugorror saat-saat sebelum
ujian, itu semua dilakukan adalah ingin mendapatkan hasil terbaik
nantinya. Ujian pun tiba, hari demi hari saya lewati dengan
menegangkan, sampai pada akhirnya ujian pun selesai dan tiba saat

liburan itu.

Setelah melihat hasil ujian, Nampak rasa gembira dan terharu dalam
diriku, karena saya tidak menyangka bisa mendapatkan nilai Jayyid
Jiddan . Rasa syukur terus saya panjatkan kepada Allah 7a’ala, karena

telah memberikan hasil yang memuaskan kapada saya. Walhamdulillah.

Tiket kereta sudah di tangan , asrama mulai sepi di tinggal para
penghuninya hanya untuk mengisi liburan yang sangat singkat ini, rasa
gembira yang begitu luar biasa saat itu, setelah 5 bulan di kota orang,

akhirnya bisa pulang juga ke kota kelahiran, meskipun sangat singkat.
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LIBURANKU SELAMA DUA MINGGU

Saat liburan, ada temenku yang ikut ke kampung halamanku, karena
dia belum merasakan pergi ke luar provinsi sebelumnya. Dia mondok
hingga kuliah di Bekasi, dimana tempat dia lahir dan besar, wajarlah

kalau ingin merasakan angin segar, berlibur ke pesisir Jawa.

Temenku hanya seminggu saja nginap di rumahku, kemudian dia
balik lagi ke Bekasi. Sebut saja namanya Riski, selama seminggu kita
habiskan untuk jalan-jalan bertafakkur keindahan alam di Kota Batu,
sekaligus mampir di salah satu tempat wisata disana yaitu Museum

Angkot. Tampaknya dia senang menikmati liburan di kampungku.

Ketika pulang ke kampung, tentu aktivitasku adalah membantu
umikku , itulah yang menjadi prioritas saat liburan, seperti mengatar ke
pasar , menjaga toko dan lain-lain. Dan juga ikut pengajian oleh guruku
Ust. Abu Ibrahim Muhammad Ali Hafidzahullah Ta’ala di Ponpes As-
Sunnah dan di masjid lainnya.

Tak terasa, waktu liburan sudah berakhir. Itu tandanya waktu

berjuang dan bertempur sudah saatnya kita mulai lagi.

Dua hari sebelum balik, saya pergi ke Kantor Imigrasi di Malang
untuk membuat Paspor, tentunya tidak mulus begitu saja, harus bolak-
balik selama dua hari baru selesai, saat interview ditanya, buat apa
paspor? Saya jawab, buat persyaratan daftar kuliah di Universitas Islam
Madinah. Meskipun begitu, petugas tidak langsung percaya begitu saja,
beliau minta bukti. Dengan terpaksa saya keluar sejenak untuk mencari

tempat printer untuk mencetak surat keterangan dari Universitas Islam
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Madinah. Akhirnya ketemu juga setelah muter-muter selama setengah
jam. Setelah petugas percaya, Alhamdulillah mulai di proses data-
datanya, itupun jadinya dua minggu setelahnya, sehingga nanti akan di
wakilkan oleh orang tuaku atau kakakku untuk mengambilnya.

Selain membuat paspor, saya juga membuat SKCK baru di Polres
dekat rumah buat persiapan daftar kuliah selanjutnya. Alhamdulillah

semua urusan lancar.

Dengan bekal seadanya hingga beberapa bulan ke depan, saya
kembali lagi ke kampus tercinta dengan menggunakan kereta api,

kendaraan favorit untuk pergi ke rantau.

Semester dua di mulai, tentunya pelajaran akan semakin berat dan
banyak hal-hal baru yang akan saya dapat.
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MASUK SEMESTER 2 DI LSIA

Di LSIA, waktu belajarnya hanya satu tahun yaitu 2 semester, setara

dengan Diploma 1.

Tidak banyak yang berubah di semester dua, hanya saja mugoror
berganti dengan level berikutnya. Kamarku di asrama juga pindah, kali
ini saya sekamar dengan teman-teman dari Lombok, Bekasi dan
Palembang.

Di kamarku saat itu lumayan seram, karena temen sekamarku sering
kesurupan sehingga bikin heboh seasrama bahkan musyrif ikut kualahan
menanganinya. Memang sudah sejak semester satu dia begitu, dan
berlanjut di semester dua. Kalau sudah mulai gejalanya, pasti dia

meraung-raung.

Beberapa kali saya membacakan al-Qur’an padanya, bahkan sempat
di pukul, rasanya sakit sekali kala itu. Sungguh aneh, salah satu sebab
dia begitu karena di podoknya dulu suka mengamalkan dzikir dari
gurunya yang tidak sesaui tuntunan Rasulullah dan dia masih
menyimpan benda-benda keramat di lemarinya. Setelah temen-temen

mengetahui hal ini, mereka bergegas membuang barang-barang itu.

Ada pelajaran di kelas yang kurang saya sukai , yaitu Khot Arabi.
Alhasil sampai sekarang tulisan saya jelek. Pelajaran lainnya semakin
seru, Ust. Syarif saat itu mengajar nahwu dari kitab Al-Ajurumiyah
selalu membawakan angin segar berupa faidah-faidah baru, Alfiyah Ibnu
Malik yang beliu hafal seakan-akan membuat kami sekelas takjub.

Beliau sangat serius kalau ngajar, bahkan tak segan menggebrak meja
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kalau ada yang tidur atau tidak memperhatikan materi yang beliau
sampaikan, namun sesekali di bumbui pembahasan pernikahan dan

poligami, yang membuat isi kelas menjadi rame dengan gelak tawa.

Berbeda dengan Ust. Rizky Narendra, beliau ngajar kami Qiroah dan
Ta’bir. Sangat anti dengan pembahasan wanita dan pernikahan di kelas,
beliau selalu mengalihkan ke pembahsan yang berkaitan dengan materi.
Sesekali beliau bercerita tentang siroh Nabi dan Ulama, karena menurut
pengakuan beliau, bahwa beliau sudah mengkhatamkan Kitab Siyar
A’lami Nubala karya Imam Adz-Dzahabi yang berjilid-jilid itu sebanyak
3 kali selama menjadi mahasiswa di Madinah. Pantes saja beliau sangat
hafal dengan kisah-kisah biografi para ulama yang di tuliskan Imam
Adz-Dzahabi.

Beliau alumni LSIA, dan termasuk mahasiswa terbaik di
angkatannya, beliau dari sekolah umum. Tapi semangatnya
mengalahkan anak-anak yang dari pesantren sehingga Allah bukakan
pintu ilmu untuk beliau, setelah lulus LSIA beliau melanjutkan ke Ar-
Royyah Sukabumi, dan termasuk angkatan awal-awa. Disana beliau bisa
menghfal Al-Qur’an 30 juz dengan mutqin, sehingga setelah lulus beliau
dapat panggilan untuk melanjutkan kuliah ke Univ. Islam Madinah.

Begitulah cerita singkat tentang beliau.

Beliau lah salah satu inspirasi saya ketika itu, semoga saya bisa
meniru beliau dalam perjuangannya menuntut ilmu, hingga akhirnya
nanti bisa kuliah di Kota Madinah, tempat idaman seluruh pelajar

muslim.
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Ust. Azmy salah satu dosen yang sangat kalem, penyabar dan murah
senyum. Pembawaannya yang kalem menjadi ciri khas tersendiri. Bukan
hanya itu, beliau selalu berpakaian rapi sehingga wibawanya selalu

terjaga.

Pelajaran Reading Couse mengajarkan banyak hal bagi saya, terutama
tulis menulis. Dari situlah bibit-bibit bakat menulis saya mulai terasah.
Menghabiskan waktu untuk membaca, menghafal dan murojaah.

Sungguh nikmat yang luar biasa.

Jujur saja, saat semester dua saya membawa tablet android ke asrama,
karena memang tidak terlarang. Tujuan utamanya sih, mencari info
pendaftaran kampus-kampus setelah lulus nanti. Memang susah
membagi waktu dengan adanya internet, itulah yang saya alami. Ada
positif ~dan negatifnya, tergantung bagaimana kita dalam

memanfaatkannya.

Di awal bulan Januari saya mendapat pengumuman bahwa
Universitas Islam Madinah membuka tes Mugobalah di Darunnajah
Jakarta, alhamdullilah berkas yang tahun lalu sudah ada dan telah di
perbarui dengan nomor paspor yang sudah saya buat saaat liburan
kemarin. Dengan bekal rogm thalab yang ada, saya berangkat kesana
sendirian, karena temen-temen LSIA saat itu belum siap berkas apa-apa,
jadi tidak ada yang ikut daftar. Alhamdulillah saya sudah siapkan berkas
sejak setahun lalu, jadi kapanpun ada pendaftaran muqobalah ke
Madinah, saya selalu siap. Karena kuliah di Universitas Islam Madinah

adalah impian terbesar saya.
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Berliku mencari alamat Pondok Pesantren Darunnajah, naik angkot
beberapa kali akhirnya ketemu juga. Saya nginep dua hari disana,
pesertanya membludak banyak sekali, sehingga muqgobalah di ganti
dengan tes tulis di aula yang sangat besar. Alhamdulillah bisa jawab

dengan lancar.

Ikhtiyar sudah kita lakukan tinggal menunggu hasil. Setelah itu saya

balik lagi ke asrama di Bekasi untuk melanjutkan hari-hari biasanya.

Setiap Sabtu malam ada latihan Panca Bela, semacam pencak silat
begitulah. Jujur saja saya kurang minat dalam mengikutinya. Tapi karena
wajib bagi setiap mahasiswa untuk ikut, ya terpaksa dengan setengah hati
mengikutinya. Sesekali bolos dengan temen-temen, sehingga Ust. Ujang
Habibi salah satu ketua asrama memarahi kami semua. Lika-liku belajar

demikian, ada saatnya dimarahi karena melanggar.

Kajian setiap hari Selasa selepas sholat subuh, dengan pemateri Ust.
Dr. Ahmad Zen An-Najah Hafidzahullah Ta’ala (Lulusan Univ. Islam
Madinah dan Al-Azhar Kairo). Wajib bagi mahasiswa asrama untuk ikut,
meskipun dengan rasa kantuk. Kajian itu sudah berlangsung dari
semester 1, berlanjut di semester dua. Kitab yang di kaji adalah Lum 'atul
I'tigod karya Ibnu Qudamah tentang agidah terutama berkaitan dengan
Asma wa Sifat , dan Kitab Mugoddimah fi Tafsir karya Ibnu Taimiyyah.
Alhamdulillah selesai dua kitab itu, meskipun di bahas seminggu sekali.
Dan jujur saja, saat itu saya belum terlalu memahami alur kajiannya.
Atau karena memang saya kurang pinter saja kali ya, tapi ada sedikit
faidah yang saya ambil berupa pengenalan terhadap kitab-kitab ulama

dan mengkajinya.
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Setiap bulan saya selalu saja punya hutang, si Jon yang selalu
menghutangi saya saat itu. Memang kita sangat akrab saat itu, beliau dari
Kota Solok Sumatra Barat. Uang dari umik selalu tidak cukup dalam
sebulan. Umik memberi 500 ribu setiap bulannya, buat iuran makan di
asrama 275 rb, sisa 225 rb untuk sebulan, belum lagi beli paket internet
50 rb . sisanya buat jajan di kantin dan beli buku-buku. Pantas saja selalu
kurang, sehingga saya berhutang kepada si Jon, tidak banyak sih 100-
150 rb saja, dan selalu saya bayar setiap ada kiriman dari umik, meskipun
setelah itu hutang lagi. Kalau bahasa kerennya gali lubang tutup lubang.
Begitulah realita kehidupan yang saya jalani, harus hemat di perantauan,

dengan bekal secukupnya.

Membeli buku, itulah hobi saya. Sehingga setiap bulan selalu saya
sisikan uang dari umik untuk membeli buku, terutama buku favorit saya
adalah tulisan Ust. Yazid Abdul Qodir Jawas Hafidzahullah Ta'ala,
setiap beli buku, saya berusaha membaca hingga tuntas sehingga banyak
faidah yang saya dapat. Suatu saat ada Book Fair di Senayan Jakarta,
maka temen-teman sepakat untuk pergi kesana rombongan, meskipun
tidak beli, minimal mempunyai pengalaman sekaligus jalan-jalan

melepas penat, daripada di dalam asrama terus menerus.

Saat itu saya borong buku, kebetulan memang saya ada sedikit
tabungan khusus untuk Book Fair, kitab-kitab berbahasa arab yang saya
beli, ya meskipun belum lancer bacanya, tapi suatu saat nanti pasti bisa
in syaa Allah.

Main sepak bola, sebenernya itu hobi dari dulu sejak kecil, bahkan

saya hafal pemain kelas dunia, bahkan yang di dalam negeri pun hafal.
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Tapi saat kuliah rasanya malas sekali untuk main sepak bola, sehingga
jarang-jarang ikut main hanya sesekali saja, padahal temen-temen yang

lain rutin setiap sore jika tidak ada jam kuliah, selalu main sepak bola.

Bulan demi bulan sudah saya lalui, banyak kosa kata yang saya hafal
dan ketahui dari belajar kitab Silsilah Lughoh Arobiyah 1-4. Dalam
setiap babnya selalu ada tambahan kosa kata baru, sehingga memberikan
pelajaran yang sangat berharga bagi saya, bahwa bahasa arab itu
sangatlah luas. Apalagi di semester dua ada pelajaran Balaghoh, itulah
pertama kali saya belajar balaghoh. Betapa indah bahasa Al-Qur’an

tersebut dipenuhi dengan makna-makna yang luar biasa.

Sudah memasuki bulan Rajab, itu tandanya sebentar lagi lulus.
Kemanakah selanjutnya saya menuntut ilmu? Itulah yang menjadi fikiran
saat itu. LIPIA Jakarta dan Ar-Royyah Sukabumi menjadi tujuan utama,

pembukaan dan tesnya juga sudah di buka akhir bulan ini.

Kami berangkat bareng-bareng teman, dengan surat rekomendasi dari
ust-ust di LSIA, untuk daftar ke Lipia. Saat itu kami dan temen-temen
nginap di Majid Al-lkhlas Jati Padang, masjid itu tidaklah asing bagi
calon mahasiswa LIPIA. Karena selalu menjadi tempat penginapan saat-

saat pendaftaran dan tes LIPIA.

Dengan penuh lika-likunya, saya ikut tes yang ke dua kalinya di
LIPIA, setelah sebelumnya gagal. Dengan penuh keyakinan akan lulus,
maka saya berusaha mengerjakan soal-soal ujian dengan baik. Setelah

seselai tes, maka kami pulang ke asrama bersama temen-temen.
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Dag-dig dug selama seminggu mananti hasil, dan pada akhirnya
kenyataan pahit yang harus saya terima. Saya gagal untuk masuk LIPIA
untuk yang kedua kalinya. Sedih sekali saat itu, Alnamdulillah temen
akrabku si Jon diterima dan beberapa temen lain.

Tapi semangat tak padam, temen-temen yang tidak diterima
memutuskan berangkat ke Sukabumi untuk ikut tes masuk ke Ar-
Royyah. Kami berangkat dari terminal Bekasi menuju Sukabumi, sekitar

6 jam perjalanan saat itu, karena macet.

Malam-malam sampai juga di Ar-Royyah Sukabumi, dingin sekali
karena memang di daerah pegunungan. Nampak hening suasananya. Dua
hari kami disana untuk mengikuti tes, saya ambil program S1 sedangkan
teman-teman ambil program D2. Dengan segala kemampuan yang ada,

alhamdullilah kami mengiktu tes dengan lancar.

Perjalanan dari Sukabumi ke Bekasi penuh dengan liku, bus penuh
sekali. Sehingga kami harus berdiri selama 6 jam perjalanan, sangat
capek sekali rasanya. Itulah salah satu perjuangan kami untuk mencari
tempat berlabuh dalam menuntut ilmu, meskipun perjuangan itu tidak
seberapa susahnya, tapi membekas dalam hati kami bahwa menuntut

ilmu harus penuh perjuangan.

Dan betapa takjubnya saya dengan para ulama salaf dahulu yang rela
berjalan hingga berbulan-bulan demi menuntut ilmu sehingga
perjuangan yang kami lakukan ini sangatlah kerdil dibanding perjuangan

mereka. Masya Allah

64



Setelah berkutat dengan tes dan tes, saatnya kami fokus untuk ujian
akhir di LSIA. Tak terasa sudah memasuki bulan Sya’ban, itu tandanya
beberapa minggu lagi kami akan lulus.

Belajar dan menghafal di malam-malam ujian, untuk meraih hasil
yang terbaik. Tibalah waktunya ujian demia ujian, hari demi hari
terlewati, mata kuliah demi mata kuliah juga terlewati. Alhamdulillah,

usai juga ujian semester dua, sudah saatnya pulang kampung.

Sebelum pulang kampung, saya bersama teman teman sempat
mengikuti tes di Hufadzussunnah Jakarta (ljazahnya lkut Lipia Jarak
Jauh dari Riyadh) dan ikut tes di STID Muhammad Nastir (langsung

masuk semester 3).

Tiba-tiba hp bergetar , setelah kulihat ternyata pesan singkat dari
teman lama asal Lampung yang sama-sama pernah ikut pelatihan tes
Lipia di Paciran, Lamongan satu tahun lalu, beliau memberitahukan

tentang seleksi di Univeritas Al-Azhar Kairo.

Beberapa waktu setelah kabar tersebut, ku coba buka-buka internet
untuk mendaftar, awalnya itu hanya iseng, karena rasa ingin tahu yang
sangat tentang salah satu universitas islam tertua di dunia ini. Setelah
selesai semuanya, aku hanya menunggu waktu seleksi , kebetulan aku
memilih tempat seleksi di Kota Apel Malang, yang kebetulan dekat
dengan kota kelahiranku. Apa salahnya mencoba, meskipun sebelumnya
tidak terbesit untuk mendaftar ke Univ. Azhar Kairo.

Alhamdulillah nilai akhir semester dua sudah keluar, dan saya meraih

nilai Mumtaz dan termasuk salah satu yang terbaik di kelas.

65



Alhamdulillah atas karunia Allah sehingga bisa meraih hasil yang
terbaik.

Lalu penguman-penguman hasil tes bagaimana ?

Sesaat sebelum pulang kampung, saya mendapat pengumuman bahwa
saya di terima di STID Muhammad Natsir (langsung semester 3), dan
juga di terima di Hufazdzussunnah Jakarta. Alhamdulillah, setidaknya
ada opsi ketika belum di terima di tempat lainnya.

Waktunya pulang ke Jawa dengan menggunakan kereta api. Adapun

barang-barang menyusul lewat cargo.

Bahagia sekali rasanya bisa pulang kampung, dan memasukin bulan

Ramadhan bersama keluarga.
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MENGIKUTI TES KULIAH KE MESIR

Sebelum Ramadhan tiba, saya mengikuti tes di UIN Maulana Malik
Ibrahim Kota Malang bertujuan kuliah ke Univ. Al-Azhar Kairo Mesir.
Ya hanya dengan daftar online melalui website resmi kementrian agama,
lalu dapat nomer regristasi dengan pemabayar 100 rb di tempat tes.
Sebenarnya pilihan kampus ada beberapa opsi saat mendaftar, yaitu

Mesir, Sudan dan Maroko. Tapi saya memilih untuk tujuan Mesir.

Waktu test itupun datang, tepat pada tanggal 15 Juni 2015, yang
sempat di undur yang sebenarnya adalah tanggal 13 Juni 2015. Tepat
pada hari sebelumnya itu pula aku baru menginjakkan kaki di Pasuruan,
setelah melancong ke Ibukota Negara dan sekitarnya selama 1 tahun
untuk mencari bekal ilmu yang akan mempermudah aku untuk

melancong lebih jauh lagi.

Saya berangkat dari rumah pagi-pagi, dengan menggunakan motor
meticku, menempuh perjalanan sekitar 1 jam, akhirnya sampai juga di
lokasi. Masih sepi, karena memang masih sangat pagi. Saya gunakan

waktu yang luang itu untuk melihat-melihat sekitaran kampus.

Ada sedikit kejadian lucu sebelum tes, yaitu peserta tes wajib
memakai sepatu. Bagi yang memakai sandal maka silahkan keluar.
Waduh, kebetulah saat itu saya pakai sandal, karena ragu-ragu sebelum
berangkat untuk pakai sepatu. Kalau tau gini tadi pakai sepatu, kalau
untuk pulang ke rumah tidak mungkin. Uang di saku hanya 50 rb,
sedangkan harga sepatu di sekitaran UIN setelah saya tanya-tanya

penjualnya diatas 100 rb. Terdiam sejenak untuk berfikir, bagaimana
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caranya bisa ikut tes itu. Waktu sudah mepet sekali, sebentar lagi di

mulai.

Setelah berfikir beberapa waktu, saya melihat bapak-bapak tukang pel
di kampus menggunakan sepatu. Coba saya dekati untuk di pinjam
sebentar saja. Inilah kenekatanku, tak apalah yang penting bisa tes.

Untung saja bapak itu mau meminjami sepatunya. Kalau tidak, bisa

repot urusan.

Setelah itu, saya langsung bergegas naik ke atas untuk mengikuti tes
dengan sepatu apa adanya milik tukang pel. Alhamdulillah masih

diizinkan ikut tes, walau telat beberapa menit.

Mulai saya kerjakan satu persatu, tidak ada kesulitan yang berarti,
karena rata-rata kosa katanya sudah pernah saya pelajari di LSIA,
Alhamdulillah tulis berjalan lancar.

Materi tesnya tidak jauh-jauh dari Qiroah, Ta’bir, Tsaqofah, Imla’ dan

lainnya.

Tinggal nunggu giliran tes lisan, antri panjang sekali. Sebelum ke
ruangan tes lisan, maka saya kembalikan sepatu bapak tungkang pel itu.

Saya ucapkan terima kasih atas bantuannya.

Alhasil saya dapat jadwal tes lisan habis magrib, lama sekali
menunggu. Saat di tes ditanya tentang kenapa ingin kuliah disana,
apakah siap dengan biaya keberangkatan dan biaya hidup disana dan
lainnya. Alhamdulillah saya jawab dengan yakin dan lancar. Malam itu

juga saya pulang ke Pasuruan, tentu sampai rumah hingga larut malam.
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MENANTI PENGUMUMAN

Ramadhan sudah tiba, saatnya fokus untuk memperbanyak ibadah.
Tentu ada suatu yang di nanti yaitu penguman diterima di Ar-Royyah

Sukabumi dan Mesir.

Berharap harap cemas, ternyata yang keluar duluan adalah
pengumuman Ar-Royyah, hasilnya adalah saya di terima kuliah disana
program S1. Alhamdulillah rasa syukur kepada Allah saya panjatkan.
Persyaratan yang di minta ketika kesana adalah medical chekch up.
Bayarnya mahal, sekitar 750 rb di klinik umum. Demi ilmu, selagi masih

mampu, maka saya laksanakan.

Deg-deg an menunggu pengumuman Mesir, akhirnya keluar
juga. Alhasil saya dinyatakan lulus masuk diantara 500 calon mahasiswa
Al-Azhar Mesir, dari sekitar 5000 pendaftar. Alhamdulillah atas nikmat
Allah yang sangat besar.

Rasa haru tentunya bisa diterima kuliah di Luar Negri, setelah

kegagalan di LIPIA dua kali berturut-turut.

Bermusyawarah dengan keluarga untuk kelanjutannya, akhirnya

keluarga sepakat bahwa saya boleh melanjutkan kuliah ke Mesir.

Saat pengumuman, ada pemberitahuan bahwa yang diterima harus
berangkat ke Jakarta untuk mengikuti pengarahan. Wajib untuk kesana,
akhirnya saya cari tiket kereta, alhasil harganya mahal-mahal dari
biasanya karena memang dalam keadaan bulan puasa, musim orang-

orang mudik.
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Tapi karena mendesak terpaksa harus beli, saya ke Jakarta di temeni
adek saya. Kami berangkat kesana untuk mengikuti tahap berikutnya,

tepatnya di UIN Syarif Hidayaullah Ciputat.

Ternyata sampai disana tidak ada tes atau apapun, hanya di beri surat
edaran tentang biaya keberangkatan.

Alhamdulillah waktunya pulang ke kampung lagi, sebelum akhirnya
berangkat ke Mesir dan pulangnya pasti lama. Sebelum balik sempat
mampir ke Asrama di Bekasi semalam, terlihat sepi ditinggal
penghuninya, Cuma ada beberapa kawan-kawan yang masih tinggal

disana.

Fokus untuk malam-malam kemulian di sepuluh hari akhir dan

berlebaran bersama keluarga.
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MENCARI DANA KEBERANGKATAN

Tak disangka bahwa biaya keberangkatan sebesar 15 jt untuk tiket,
visa, keperluan lain selama sebulan awal disana. Tentu saja keluarga
kami kesulitan untuk mendapatkan uang sebanyak itu. Tak lupa saya

ketuk pintu Ar-Rozzaq agar diberi jalan keluar.

Saya mencoba ikhtiyar untuk menghubungi Ust. Syarif Mahya Lubis
Hafidzahullahu Ta’ala untuk konsultasi masalah ini. Akhirnya beliau

bilang, akan dicarikan muhsinin In syaa Allah.

Tak lama setelah itu akhirnya beliau bilang ada muhsinin yang akan
menanggung biaya itu semua. Seneng sekali mendengar kabar itu,

kemudian saya sampaikan kepada keluarga kabar gembira ini.

Beberapa kali saya menghubungi muhsinin tersebut, karena memang
disuruh ustadz Syarif begitu. Alhamdulillah terjalin komunikasi dengan

beliau, dan beliau minta ketemua di Kantornya yaitu di Bekasi.

Suasana lebaran sudah habis, saatnya bersiap-siap untuk pergi ke
Jakarta menemui muhsinin yang akan membantu biaya keberangkatan

saya.

Lagi-lagi ke Jakarta naik kereta api, sudah langganan. Sampai
akhirnya ketemuan dan Alhamdulillah beliau menyetujia. Muhsinin itu
sebut saja namanya Pak Rizal beliau direktur Yayasan Amanah Insan
Madani yang terletak di Rawalumbu, Bekasi.
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Dan beliau memberikan uangnya langsung ke rumah saya di
Pasuruan, beliau kerjasama dengan Pak Slamet Pemilik dari PT. Sari

Bumi yang sangat terkenal di Sidoarjo.

Sebenarnya tak menyangka bisa dapat jalan keluar sedemikian rupa.
Tentu saya sangat berterima kasih kepada Pak Rizal dan Pak Slamet atas

bantuannya. Mereka berdua sudah saya anggap sebagai bapak angkat.

Berkas-berkas yang di minta sudah saya serahkan ke pihak IAAI

(Ikatan Alumni Al-Azhar Indonesia), melalui Bloker Keberangkatan.

Uangnya juga saya serahkan ke Bloker pengurusan pemberangkatan,
saya ikut Bloker Rehlata. Alhamdulillah semuan pengurusan berjalan

lancar, tinggal nunggu visa dan tiket keberangkatan keluar.

Pembekalan dan arahan di sampaikan melalui grup, sehingga banyak
informasi tentang info-info yang bermanfaat tentang bekal yang harus di

siapkan untuk kesana dan yang lainnya.

Sebelum berangkat, tentunya persiapan harus disiapkan sejak dini.
Koper, baju-baju, bahan makanan, dan hal lainnya. Karena perjalanan

kali sangat jauh dan bakalan sangat lama.

Sampai juga pada waktunya, visa dan tiket sudah keluar. Saya
mendapatkan jatah keberangkatan tanggal 28 Agustus 2015 dan akan
tiba di Kairo tanggal 29 Agustus 2015 waktu setempat.

Start dari Bandara Internasional Soeakaerno Hatta Jakarta, dan akan

lepas landas di Bandara Internasional Kairo Mesir.
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PERJALANANKU SAMPAI DI EGYPT

Setelah melakukan berbagai macam persiapan, akhirnya saya
berangkat dari rumah menuju Bandara Juanda Surabaya dengan pesawat

Lion Air menuju Jakarta.

Saya di antar keluarga menuju bandara. Rasa haru, hujan air mata
pecah disitu. Bakalan lama berjumpa dengan mereka lagi, umikku
menangis haru karena anak kesayangnnya harus meningglkannya lebih
jauh dari sebelumnya. Entah kapan akan berjumpa lagi.

Sampai Jakarta jam 5 sore saat itu hari Jum’at, sedangkan jadwal
keberangkatan ke Kairo, Sabtu jam 01 dinihari. Menggunakan pesawat
Ettihad Airlans.

Temen-temen seperjuangan sudah berdatangan dari rumah masing-
masing, tentunya dengan keluarganya, sedangkan saya hanya seorang
diri. Sedih sekali, malam perpisahan untuk sementara dengan Negeri

tercinta Indonesia.

Waktu sudah menunjukkan malam hari, saatnya kumpul untuk
diberikan pengarahan oleh pemimpin safar saat itu. Kalau tidak salah

ingat, Ust. Iskandar dari Palembang.

Berdetak keras jantung ini, sesaat lagi akan terbang jauh ke Timur

Tengah, untuk yang pertama kalinya dalam seumur hidup.

Alhamdulillah, kami sudah di pesawat dan siap-siap untuk take off.
Tak terasa kini saya sudah di atas pesawat. Ini adalah kali kedua naik

pesawat, setelah tadi sore naik pesawat Lion Air untuk yang pertama kali.
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Rasanya tidak biasa, takut dan campur aduk. Wajar saja namanya juga

orang kampung.

Di pesawat juga dapat makan Alhamdulillah. Tak lama setelah itu
kami mendarat di Abu Dhabi, Uni Emiret Arab untuk transit sejenak.

Setelah beberapa jam, kami melanjutkan perjalanan munuju Kota Kairo.

Alhamdulillah pukul 12 siang mendarat di kota Kairo dengan selamat.
Sempat kaget dengan udara disana saat itu, karena memang sudah

memasuki musim panas, sehingga udara sangat panas sekali.

Setelah segala urusan di Bandara selesai, maka selanjutnya kami
dijemput oleh tim Bloker untuk di berikan tempat tinggal masing-
masing. Memuji Allah dengan sebanyak-banyaknya atas segala nikmat
yang diberikan. Perjalanan akan di mulai, harus tetap semangat memulai

hari-hari di kehidupan baru.

Negeri Para Anbiya’ ataupun Negeri 1000 Menara, atau Negeri
Kinanah, begitulah negeri ini biasa di sebut. Pada mulanya, tidak pernah
terbayang di sanubari impianku dan juga di khayalan tinggiku. Ternyata
saya sekarang berada di sini. Di Negeri yang Allah sebutkan sebanyak

5x di dalam Al-Qur’an secara jelas. Masya Allah.

Apa ini mimpi ? Owww, ternyata tidak. Ini nyata, kakiku sudah
berada di atasnya. Mungkin di sini tempat terbaik untukku dalam
menimba ilmu agama, tentunya dari para ulama pada bidang masing-

masing.

Sebelum ku menginjakkan kaki di Negara yang menakjubkan ini,

beberapa universitas yang ada di Negara Subur dan Kaya, yang ku
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telusuri , tentunya untuk menimba ilmu di dalamnya, berikut beberapa
Universitas yang telah ku daftari sebelum aku berada di tempat indah

yang luar biasa ini.

- Universitas Gajah Mada Yogyakarta

- Universitas Negeri Malang

- UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

- 1AIN Sunan Ampel Surabaya

- Universitas Islam Madinah Saudi Arabia

- Universitas Muhammad bin Su’ud Jakarta (LIP1A)
- Lembaga Studi Islam dan Arab (L-SIA)

- STID Mohammad Natsir Jakarta

- STIBA Ar-Royyah Sukabumi

Sebenarnya aku telah di terima di beberapa Universitas di atas, dan
atas izin Allah aku telah menyelesaikan program pembelajaran bahasa
arab selama 1 tahun di salah satu lembaga di atas. dan kalau boleh jujur,
universitas yang paling aku inginkan adalah Universitas Islam Madinah,
dari sekolah menengah atas, aku telah berkhayal tentangnya , serta
bagaimana belajar di dalamnya. Tentunya aku punya alasan, kenapa aku
lebih suka Universitas Islam Madinah , alasan yang pertama adalah
letaknya di Madinah, yang mana dari situlah Islam berkembang. Di
dalamnya ada masjid Nabi yang mulia dan banyak keutamaan yang lain

selain yang aku sebutkan di atas.

Jodohku ternyata Universitas Al-Azhar Kairo. Alhamdulillah dengan

nikmat Allah yang harus di syukuri.
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SELUK-BELUK KEHIDUPAN DI MESIR

Kali ini adalah menjawab berbagai pertanyaan tentang kehidupan di
Mesir, karena di atas belum sempat saya singgung.

Sebagaimana banyak pertanyaan masuk kepada kami dari teman-
teman, diantara pertanyaan itu berbunyi : Bagaimana kehidupan di
Mesir? Apakah kita disana mendapatkan beasiswa? Berapa biaya hidup
di sana? Ya, mungkin pertanyaan itu yang membuat kami ingin sekali
berbagi pengalaman mengenai kehidupan di Mesir, Negara yang jauh
dari Tanah Air tercinta.

Satu persatu soal akan saya jabarkan menurut pengalaman dan
pengetahuan saya, kurang lebih beberapa bulan saya hidup di Bumi
Kinanah ini

Lingkungan merupakan salah satu elemen pendukung kita dalam
menuntut ilmu, terlebih halnya apabila lingkungan itu jauh dari sanak
keluarga dan Tanah Air tercinta.

Oleh karenanya kami akan memberitahukan sistematis yang saya
alami tahun 2015 ataupun tahun-tahun sebelumnya.

Beasiswa ke Mesir memang ada, tepatnya di Universitas Al-Azhar.
Beasiswa yang di maksud adalah Kuliah gratis tanpa ada biaya per-
Semesternya, asrama mahasiswa, uang saku setiap bulannya. Akan tetapi
tidak semua orang bisa mendapatkan beasiswa berupa asrama dan uang
saku setiap bulannya, hal itu bisa di dapatkan harus melalui tahap-tahap
tertentu terlebih dahulu. Lain halnya dengan Universitas Islam Madinah,
para mahasiswa di sana mendapatkan beasiswa penuh dan mendapatkan
tiket pulang-pergi setiap tahun. Di Universitas Al-Azhar tidak seperti itu,
mungkin karena banyaknya mahasiswa atau mungkin ada sebab lainnya.

Oleh karenanya, mulai dari tiket pesawat, akomodasi kehidupan dll
kita memakai biaya pribadi. Berapa kira-kira biaya yang akan di
habiskan oleh mahasiswa baru ? mungkin itu pertanyaan yang sangat
bagus, karena kami tahu, tidak semua orang tua berkecukupan untuk
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mengeluarkan biaya, apalagi biaya itu cukup besar. Meskipun di sisi lain,
orang tua rela melakukan apapun demi anaknya bisa melanjutkan
pendidikannya.

Tentunya setiap tahun berbeda pula biayanya, karena zaman semakin
modern, teknologi semakin canggih dan segala akses semakin cepat.
Mungkin saya akan memberikan rincian biaya secara umumnya, sebagai
berikut? :

Tiket Pesawat : Rp. 7.500.000

Biaya Administrasi (Visa dan segala macamnya) : Rp. 5.000.000
Biaya Jasa Travel : Rp. 1.000.000

Biaya Sewa Rumah untuk 1 bulan awal : Rp. 500.000

DIl : Rp. 1.000.000

oW E

Jadi jumlahnya Rp. 15.000.000 , dan biaya ini bisa jadi naik, karena
ini hanya biaya untuk tahun kemaren dan saya tidak tahu untuk tahun
berikutnya, yang terpenting kisaran biayanya tidak jauh dari angka itu.
Dan biaya ini belum sama uang saku pribadi, karena di Mesir kita akan
beli barang-barang pribadi sendiri, misal kasur, lemari dll.

Belajar ke Mesir membutuhkan modal awal berupa finansial, jadi
tidak hanya mengandalkan kepintaran otak saja. Terus bagaimana
apabila kita tidak mempunyai biaya sebanyak itu ? Sebenarnya banyak
cara untuk mendapatkan biaya sebanyak itu, bisa dengan cara membuat
proposal ke kantor pemerintahan setempat atau kepada yayasan yang
mencari kader-kader da’i islam, atau minta tolong sama tokoh
masyarakat untuk di carikan dana dll. Yang terpenting kita bukan
menghinakan diri atau bergantung kepada orang, dan perhatikan hal yang
sangat penting ini, berkaitan dengan masalah agidah bahwa Allah telah
menjamin rezeki kita, jika niat kita tulus untuk menuntut ilmu di Jalan
Allah Ta’ala, pasti Allah akan memberikan jalan keluar yang terbaik,
sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an : “ Barangsiapa yang
bersungguh-sungguh berjuang di jalan kami (untuk mencari Ridha-

1 Setiap Tahun bisa berubah-ubah tergantung kebijakan.
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Nya), maka kami (Allah) akan memberikan jalan keluarnya (solusinya)”
QS. Al-Ankabut : 69

Apakah biaya hanya sebatas itu ? Tentu saja tidak. Setelah kalian
sampai di Mesir, kalian akan melakukan Ujian kembali, untuk
menentukan , di kelas mana kalian berhak masuk. Karena kebijakan baru
di pihak kampus, bahwa setiap mahasiswa baru wajib masuk markas
lughoh terlebih dahulu. Dan di markas lughoh tidak gratis layaknya di
Univesitas, dan setiap level menghabiskan biaya 540 le (Rp. 810.000),
kecuali pada tingkat Mutamayyiz biayanya hanya 340 le (Rp. 510.000).
Tidak semua mahasiswa bisa langsung kuliah pada tahun itu juga,
kebanyakan mereka harus menyelesaikan kelas persiapan bahasa sesuai
dengan tingkat masing-masing. Ada 7 tingkatan di markas lughoh, dan
setiap tingkat di lalui dalam waktu 1 setengah bulan bahkan lebih,
tergantung kebijakan kampus. Diantara tingkatannya adalah sebagai
brikut :

Mubtadi’ Awwal
Mubtadi’ Tsani
Mutawashit Awwal
Mutawashit Tsani
Mutagoddim Awwal
Mutagoddim Tsani
Mutamyyiz

Nooabkohde

Berapakah biaya hidup disana ?

Berangkat dari pertanyaan itu, kami berusaha untuk memberi
gambaran secara umum saja, sesuai kenyataan yang ada. Akan tetapi
kami akan memerinci dahulu, apa saja kebutuhan kita? Tentu hal ini
berbeda-beda antara satu dengan yang lain.

Kami akan menyebutkan secara umum, kebutuhan pokok mahasiswa
per-bulan. Diantaranya :
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Sewa Rumah : 200 EGP

Makan : 100 EGP

Ongkos : 150 EGP

DIl : 300 EGP (kebutuhan pendukung atau uang saku)

oo ow

Jumlahnya 750 EGP , sekitar Rp. 1.000.000-, .

Jumlah ini bisa jadi berkurang ataupun malah bertambah, tergantung
bagaimana kita mengolah keuangan yang di kirim dari orang tua di
Indonesia.

Mungkin itu gambaran mengenai biaya hidup secara umum, kurang
dan lebihnya tergantung pribadi masing-masing.

Harga kebutuhan pokok di Mesir relati murah seperti halnya di
Indonesia, Cuma berbeda mengenai masalah mata uang, sehingga terasa
banyak.

Lantas bagaimana mendaptkan beasiswa? Salah satu persyaratan
untuk mendapat beasiswa adalah najah (LULUS) di tahun pertama
kuliah, minimal mendapatkan nilai jayyid jiddan. Jadi, apabila kita masih
belum kuliah atau masih di markas lughoh, otomatis tidak bisa
mengajukan beasiswa itu. Oleh karenanya kita memakai modal awal
untuk penopang hidup di Negara Kinanah ini.

Lembaga beasiswa di Negeri Mesir ada berbagai macam, dan Al-
Azhar sendiri juga memberi beasiswa bagi mahasiswa apabila
mendapatkan nilai jayyid. Selain Al-Azhar ada juga Baitul Zakat Kuwait
, Majlis A’la dan lainnya.

Lalu bagaimana apabila orang tua kita tidak mengirim biaya sejak
awal kita berada di Mesir? Ini pertanyaan yang banyak di tanyakan
kepada kami, dan kami berusaha untuk menjawab dengan singkat. OK,
mungkin bisa saja kita kuliah dengan bekerja, meskipun agak menyita
waktu sedikit, dan disini kita harus pandai-pandai dalam membagi
waktu.
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Lantas kerja apa, yang bisa di lakukan sambil kuliah? Banyak mata
pencaharian yang di lakukan oleh kebanyakan Masisir (Mahasiswa
Indonesia di Mesir). Diantaranya : Berjualan, Jadi Pelayan restoran,
Pelayan Hotel, Gait Travel, Jasa Pengiriman Uang, Jasa Penukaran Uang
, dll.

Semua Kerja itu bisa saja dilakukan oleh Mahasiswa, meskipun harus
membagi waktu dengan kuliah dan waktu belajar.

Selama orang tua masih bisa mengirim biaya untuk kebutuhan pokok
maka lebih baik tidak bekerja, agar pembagian waktu belajar tetap
kondusif. Dan apabila sebaliknya, maka terpaksa untuk kuliah sambil
kerja. Dan perlu di ingat juga, bahwa kerja bukan tujuan utama kita ke
Mesir, maka harus tetap berada dalam koridor yang sesuai dengan tujuan
awal kita kesini.
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KEADAAN MAHASISWA INDONESIA DI
MESIR

Keadaan mahasiswa Indonesia di Mesir berbeda-beda antara satu
dengan yang lain, karena latar belakang mereka berbeda-beda, ada yang
dari pondok ataupun dari sekolah umum.

Menurut pandangan sebagian orang bahwa anak pondok (yang
belajar ilmu agama) itu mempunyai kelebihan secara intelekual daripada
anak umum ( yang sedikit belajar agama), apakah benar demikian?

Menurut saya itu semua tidak benar secara mutlak, yakni masih
ada kemungkinan untuk salah. Sebagaimana yang kami amati selama
beberapa bulan ini bahwa intelektual masisir harus terus berbenah.

Karena tidak semua orang yang belajar agama itu sholeh-sholeh,
karena memang untuk menjadi orang yang sholeh (yang mengamalkan
ilmunya) itu berat dan membutuhkan mujahadah yang tinggi.

Salah satu ciri-ciri khas yang harus kita jaga sebagai mahasiswa,
diantaranya :

Menjaga sholat berjama’ah di masjid (Bagi Laki-laki).

Di sini kita tidak membahas masalah wajib atau tidaknya, karena
di sana ada perselisihan di antara para ulama. Akan tetapi yang harus kita
tanamkan kepada diri kita bahwa sholat berjamaah di masjid adalah
syi’ar islam yang sangat besar. Bukan hanya itu, fadhilahnya pun sangat
agung. Sebagaimana hadist Nabi salallahu ‘alaihissalam :
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Artinya : Dari ‘Abdullah bin Umar Radiyallahu ‘anhuma : Bahwasannya
Rasulullah salallahu ‘alahissalam bersabda : ““ Sholat berjama’ah itu
lebih utama daripada sholat sendirian dengan 27 derajat ~ Muttafaqun
‘alaihi
Sebagaimana penjelasan Syaikh ‘Abdullh bin ‘Abdurrahman Al-
Bassam di Taisirul Kalam Syarh Umdatul Ahkam : di dalam hadist ini
menjelaskan bahwa keutamaan shalat berjama’ah dan shalat sendirian
mempunyai perbedaan yang sangat besar, baik itu dari segi pahala
ataupun kesehatan jasmani.

Dari sini kita bisa berfikir lebih dalam lagi , bahwa tidak
selayaknya mahasiswa yang kesehariannya menuntut ilmu agama dan
bahasa arab, meremehkan dan meninggalkan amalan yang sangat besar
ini.

Bukankah Allah Subhanahu wa Ta ’ala berfirman, “...berlomba-
lomba kamu dalam kebaikan...” (Al-Bagarah : 148)

Betapa banyak keutamaannya yang tentu tidak bisa di sebutkan
di sini, selayaknya calon-calon dai meramaikan masjid dengan sholat
barjama’ah.

b. Hadir Halagoh llmu

82


https://4.bp.blogspot.com/-ba5_sEDd3rA/WGRg4xhzoLI/AAAAAAAAIgg/x-QXBp4C9asWazt6txiKEcNewu5v20z_gCLcB/s1600/halaqah+azhar+1941+.jpg

Niat awal bagi mahasiswa yang melanjutkan studi di Mesir,
tentunya untuk mendalami ilmu agama yang mulia ini. Akan tetapi
dengan berjalannya waktu niat itu bisa jadi mulai pudar ataupun
terlupakan.

Suatu hal yang membuat hati tenang adalah hadir di halagoh ilmu
yang ada di masjid-masjid. Kami tidak pungkiri bahwa kegiatan di
kalangan Masisir itu sangat padat, apalagi di dalam lingkup kekeluargaan
ataupun almamater dan lainnya.

Tentu kegiatan kembali ke masing-masing personal, karena
semua ini demi masa depan masing-masing.
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MESIR & AL-AZHAR

Gambaran secara umum bagaimana hubungan Mesir dan Al-Azhar,
agar semua orang tau dengan keadaan Mesir dan Al-Azhar yang
sesungguhnya. Karena menurut pengalaman kami kebanyakan tidak tahu
gambaran Mesir yang sebenarnya, karena kebanyakan mereka tertipu
dengan film-film yang memukau itu, sehingga nampak keindahan saja
dan meniadakan sisi yang lainnya. Maka dari itu kami ingin
menggambarkan keadaan Mesir, Al-Azhar

Suatu kata yang sulit terpisahkan, ya ! Mesir & Al-Azhar.

Apabila kita mendengar kata Mesir , akan terbetik dalam lubuk hati
ini dengan Al-Azhar yang sangat erat dengan keilmuan dan
peradabannya.

Al-Azhar menjadi icon terbesar bagi Negara Mesir, terlepas dari
kekurangaan yang ada. Bahkan kekayaan Al-Azhar menyamai negara
Mesir itu sendiri.

Aroma peradaban tercium sangat kental di bumi kinanah ini,
bangunan yang sangat khas nampak kuno membuat seseorang serasa di
zaman Shalahuddin Al-Ayyubi. Hal ini terlihat saat berada di suatu
daerah deket kampus Al-Azhar, Husain Darrosah. Begitula gambaran
Mesir dari sisi peradaban , yang saat ini menjadi tempat anak bangsa
menimba ilmu.

Hampir di setiap sudut jalan kita tengok ke arah kanan Kiri saat kita
berada di atas kendaraan, banyak menara yang menjulang tinggi, yang
menandakan adanya masjid di situ. Pantas saja bahwa Mesir di juluki
negeri 1000 menara. Hampir semua masjid punya menara yang tinggi
meskipun itu masjid kecil, yang biasa di sebut Mushollah kalau di negeri
kita.

Majlis ilmu menyebar di mana-mana, entah itu di wilayah kairo
atapun di daerah lain. Khususnya di masjid Azhar sendiri banyak sekali
kajian-kajian keilmuan yang di sebut ruwag-ruwaq (suatu tempat di
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wilayah masjid yang di gunakan untuk halagoh keilmuan). Tidak hanya
itu, di daerah-daerah di luar kairo terdapat para Ulama’ yang di akui
keilmuannya, sehingga banyak juga mahasiswa Indonesia yang berada
di luar daerah, yang jaraknya lumayan jauh dengan kampus Al-Azhar.

Kitab turost berbagai macam naskah ada di sini, dengan harga yang
sangat terjangkau dengan kantong mahasiswa. Berbagai macam Kitab
ada, tepatnya berada di belakang kampus Al-Azhar, Husain. Meskipun
demikian kita harus jitu dalam mengoleksi kitab-kitab turost, karena
banyak percetakan-percetakan yang tidak terpercaya sehingga ada
perubahan di dalamnya, ‘ala kulli hal semua itu bisa di atasi dengan
bimbingan orang alim yang terpercaya apabila ingin membeli kitab.

Bahasa keseharian masyarakat Mesir kebanyakan menggunakan
bahasa arab ammiyyah, yang kebanyakan asing di telinga kita, karena
kita tidak pernah belajar sebelumnya di ma’had atau di madrasah aliyah.
Oleh karenanya sebelum ke mesir kita harus bersiap-siap untuk
menyiapkan kamus Ammiyah, agar Kita tidak kebingungan. Minimal kita
tahu sepatah dua kata , agar tidak jadi patung ketika di ajak bicara orang
Mesir nantinya. ‘ala kulli hal semua itu kita persiapkan seadanya saja
karena dengan berjalannya waktu kita akan bisa memahami bahasa kaum
setempat, yang paling penting adalah bahasa arab yang fushah , karena
mau atau tidak setiap hari kita akan berinterksi dengan bahasa arab , baik
tatkala memahami kitab dan mendengar penjelasan dosen, serta
menjawab soal-soal ujian dengan bahasa yang mudah dipahami dan
harus benar sesuai soal yang tertera di lembaran soal.

Tempat-tempat bersejarah sangat banyak yang terdapat di Mesir,
sebut saja Piramida dan Spink , Benteng Shalahuddin Al-Ayyubi ,
Museum Fir’aun, Keindahan Sungai Nil dan laut Merah , belum lagi Laut
Mediterania serta Maktabah terbesar kedua di Dunia di Alexandria,
Bukit Sinai dengan segala memory di dalamnya berhias salju di musim
dingin. Dan masih banyak lagi tempat-tempat bersejarah yang akan anda
ketahui tatkala kalian menginjakkan kaki di bumi para Nabi ini.
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Sistem pendidikan di Al-Azhar sangat berbeda dengan sistem
pendidikan di kampus yang lainnya, di Al-Azhar tidak ada absen di
beberapa fakultasnya. Kita hanya datang ke kuliah , duduk kemudian
mendengarkan dosen menjelaskan materi sampai akhir pelajaran. Jadi
tergantung dari hati masing-masing mau kuliah atau melakuakan
kegiatan yang lain, yang terpenting waktu ujian kita datang. Dalam hal
ini mahasiswa Indonesia khususnya, kami amati ada beberapa tipe,
diantaranya :

1.
2.

Mahasiswa yang rajin kuliah dalam artian masuk setiap hari.
Mahasiswa yang membagi waktunya untuk kuliah dan kerja,
untuk tipe ini kebanyakan dilakukan oleh mahasiswa yang sudah
berumah tngga.

Mahasiswa yang datang ke kuliah hanya waktu ujian atau waktu
deket-deket ujian, hal ini biasa dilakukan oleh mahasiswa yang
tinggal di luar daaerah Kairo, kebanyakan dari mereka talagi pada
seorang ulama’ tertentu. Biasanya mereka berada di wilayah
Alexandria, Mansurah, Tanta dan tempat-tempat lainnya.
Mahasiswa yang datang kuliah hanya waktu ujian saja, biasanya
dilakukan oleh mahsiswa yang berbisnis , seperti bisnis rumah
makan, penukaran uang asing , travel dan lainnya. Akan tetapi ini
sedikit, Cuma segelintir orang.

Mahasiswa yang datang kuliah hanya ujian saja, padahal tidak
ada halangan untuk di ke kampus, hal seperti ini biasanya
dilakukan oleh orang-orang malas, tapi ini juga sedikit.

Mungkin itu sedikit gambaran model-model mahasiswa Al-Azhar
yang unik, tentu kita sebagai orang yang memiliki akal bisa memilih
atau menempatkan diri kita dimana yang terbaik menurut
kemampuan kita, yang terpenting adalah kita datang kesini sebagai
mahasiswa Al-Azhar dengan tujuan menuntut ilmu.

Kehidupan mahasiswa Al-Azhar di negeri Kinanah memang
bermacam-macam modelnya, karena tidak semua mahasiswa
mendapatkan mukafaah dari kampus atau lembaga lain. Oleh karenanya
sebagian mahsiswa ada yang membuka lapangan usaha atau berbisnis ala
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mahasiswa , yaitu bisnis online. Mengapa hal ini di lakukan karena
seorang mahasiswa di anggap sudah dewasa, yang mana bergantung
dengan orang tua adalah hal yang tabu atau memalukan. Tapi itu Cuma
prasangka sebagian dari mereka saja, karena banyak juga mahasiswa
yang memang hidupnya di tanggung oleh orang tuanya sampai tamat
studinya. Beruntunglah yang demikian itu.

Kegiatan mahasiswa selain kuliah, kerja adalah berorganisasi, betapa
banyak tersedia ruang untuk berorganisasi untuk melatih diri, entah itu
melalui PPMI Mesir, afiliatif , kekeluargaan, atau almamater maupun
yang lain, semua ini dilakukan untuk melatih kemampuan mahasiswa
dalam bersosialisasi yang hal ini tidak di dapatkan di bangku kuliah. Dan
yang sangat di sayangkan dari kebanyakan organisasi melalaikan dari
tugas utama, akan tetapi semua itu kembali ke pribadi masing-masing.
Karena PPMI Mesir selalu menghimbau agar memadukan antara kuliah
dan organisasi sama-sama sukses.

Keadaan Mesir untuk saat ini cukup aman, akan tetapi di wilayah
tertentu sangat rentan terjadi pencurian dan kekerasan. Oleh karenanya
di himbau bagi seluruh warga Indonesia yang tinggal dimana saja , harus
tetap berhati-hati dan waspada, karena kejahatan timbul karena ada
kesempatan.

Siapa saja yang mempunyai keinginan untuk belajar ke Mesir,
persiapkan dana, fisik dan kemampuan berfikir yang cepat dan tanggap.
Jangan pernah menyamakan menuntut ilmu di Mesir dengan menuntut
ilmu di tempat lain, misal di Madinah, Mekkah , Yaman, Turki dll. Jelas
akan berbeda keadaannya. Untuk belajar di Mesir hanya membutuhkan
orang-orang yang mempunyai tekad yang kuat dalam menuntut ilmu dan
mempunyai cita-cita untuk mewarnai kehidupan umat, oleh karena itu
siapa yang malas mending di fikirkan dahulu kalau mau pergi ke Mesir,
daripada nanti menyesal dan malu-maluin negara Indonesia. Betapa
banyak godaan dan rintangan yang terdapat di Mesir, baik fitnah
Syahwat dan Syubhat. Kuatkan keimanan dan ilmu alat yang cukup
sebelum menimba ilmu di Negeri yang penuh misteri ini, betapa banyak
orang-orang yang awalnya polos berubah dari keadaan sebelumnya
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karena terombang-ambin oleh kenikmatan dunia. Perjuangan Kita
membutuhkan waktu yang lama, harus sabar, qana’ah dan harus pandai
dalam memilih teman dari berbagai negara. Jadilah kalian pribadi yang
mempunyai prinsip hidup sesuai Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Salallhu
‘alaihissalam. Semoga Allah mempermudah semua orang yang ingin
menuntut ilmu di negeri ini dan memberkahi segala kehidupannya
sehingga bisa terwujud cita-citanya. Aamiin.

Berlembar-lembar kita tuliskan tentang Mesir dan Al-Azhar memang
belum mewakili apa-apa , tanpa kita menyelam langsung di bumi para
nabi ini, menikmati hiruk pikuk kehidupan di negeri seribu menara itu .

Semua orang pasti punya impian, yang sudah tentu itu berbeda-beda,
begitu halnya negara kita Indonesia. Negara kita punya impian menjadi
negara yang terdepan baik dari segi ilmu dan ekonomi serta sumber daya
yang mempunyai intelektual.

Univ. Al-Azhar mengambil peran untuk mendidik para anak bangsa
agar kelak menjadi pribadi yang berprinsip dan intelek.

Belajar di luar negeri merupakan amanah yang sangat besar, karena
masyarakat memandang bahwa lulusan luar negeri lebih jauh jam
terbangnya daripada lulusan dalam negeri, meskipun perkara ini bukan
menjadi patokan utama. Karena sebenarnya, dimanapun kita belajar
kalau disertai dengan kesungguhan maka kita akan mencapai target Kita,
meskipun di luar dan di dalam negeri. Betapa banyak orang-orang yang
belajar di dalam negeri akan tetapi ilmunya sangat luas bahkan
mengalahkan para alumni luar negeri. Maka dari itu hal ini menjadi
motivasi tersendiri bagi delegasi-delegasi Indonesia di penjuru dunia,
agar lebih giat dan sungguh-sungguh dalam belajar.

Hal yang sangat penting, kalian bercita-cita menimba ilmu di Mesir
untuk apa? Apa hanya ingin berbangga diri dihadapan banyak orang ,
biar terkenal atau cuma gaya semata. Oleh karenanya perbaiki niat
sebelum kita berangkat ke Mesir, bersihkan niat-niat yang kurang baik.
Niatkan bahwa kita menuntut ilmu hanya mengharap ridha Allah Ta ala
dan mengangkat kejahilan dari diri kita. Satu hal yang harus tertancap di
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jiwa kita bahwa menuntut ilmu yang benar itu ialah, dengan ilmu tersebut
kita bisa menjadi insan yang rabbani , semakin takut kepada Allah dan
menjadi pembela kebenaran tanpa mencela sana sini.

Al-Azhar merupakan salah satu Universitas Islam tertua di dunia,
lebih dari 10 abad lamanya berdiri, meskipun belum seperti sistem saat
ini. Al-Azhar terkenal dengan moderatnya, yang tidak mudah membuat
statment. Al-Azhar nampak sudah mendarah daging di hati masyarakat
umum di seluruh dunia, terlebih lagi di Indonesia. Orang-orang awam
pun apabila disebut nama Al-Azhar mereka langsung menjawab : Al-
Azhar yang ada di Mesir itu kan ? Ya, betul banget.

Letak Univ. Al-Azhar bukan hanya di Kairo , akan tetapi tersebar di
berbagai provinsi di Mesir. Kalau di Kairo sendiri Univ. Al-Azhar ada di
dua tempat , yaitu di daerah Husain-Darrosah dan Hay Sadis-Madinat
Nasr, jarak keduanya lumayan jauh kalau kita jalan kaki. Untuk di daerah
Darrosah khusus untuk Fakultas Ushuluddin, Fakultas Syari’ah
Islamiyah dan Bahasa Arab , sedangkan di daerah Hay Sadis berbagai
macam kuliah umum non-Agama , semisal Fakultas Kedokteran,
Fakultas Perdagangan, Farmasi, Informatika dan yang lainnya, serta ada
juga dalam bidang agama, seperti Fakultas Dirosat Islamiyah dan
Fakultas Dakwah.

Mahasiswa Indonesia di Mesir kurang lebih sekitar 3000 orang, dan
tidak semua tinggal di asrama Al-Azhar yang bernama Madinat Bu’ust.
Dan sisanya tinggal di rumah-rumah kontrakan seperti halnya rumah
kost, dan kebanyak mahasiswa Indonesia tinggal di kawasan Hay ‘Ashir,
jarak dengan kampus lumayan jauh, antara Hay ‘Ashir ke Darrosah
menumpuh perjalanan 1 jam atau bahkan lebih dengan menggunakan bus
kota. Dan jarak Hay ‘Ashir ke Hay Sadis sekitar 30-40 menit dengan
menggunakan bis kota juga. Sebagian mahasiswa khususnya jurusan
Ushuluddin, Syari’ah dan Bahasa arab mereka banyak tinggal di
kawasan darrosah, sehingga jarak antar rumah mereka dengan kampus
hanya di tempuh dengan berjalan kaki.

2 Tahun 2016, bisa lebih banyak di tahun berikutnya.
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Angkutan umum yang menjadi favorit kalangan mahasiswa Indonesia
khususnya yaitu bus 80 coret begitulah sapaan akrabnya. Hampir semua
mahasiswa pernah naik bus ini, meskipun banyak bus-bus lain dalam
berbagai nomer. Bus 80 coret memiliki rute yang sangat cocok bagi
mahasisiwa Indonesia dari kawasan Hay ‘Ashir ke Darrosah, dan bus ini
juga melewati Hay Sadis, jadi bisa menuju dua kampus langsung. Bus
ini bertarif relatif murah yaitu 1 pound Mesir®, karena memang tarif bus
umum hanya berkisar 1,5 atau 2,5 pound Mesir. Di samping bus 80 coret
, masih banyak bus-bus yang lain yang bisa mengantarkan kita ke tempat
yang kita inginkan. Jadi jangan khawatir masalah kendaraan , Kita bisa
jalan-jalan muter-muter Kairo dengan tarif yang sangat murah.

Berbicara soal uang, mata uang Indonesia adalah Rupiah, sedangkan
mata uang Mesir adalah Pound Mesir (yang biasa disebut Junaih Misri)
, lantas berapa rupiah 1 pound Mesir ? untuk saat ini 1 pound Mesir =
1.480 rupiah®. Negara kita memang keren , nominalnya besar tapi
nilainya kecil. Tatkala orang mesir bertanya tentang nilai mata uang 1
pound mesir ke rupiah, maka kita jawab dengan jawaban di atas , mereka
terheran-heran takjub. Karena bagi mereka mendengan kata-kata seribu
ke atas itu sudah banyak sekali. Padahal nilainya sedikit di Indonesia.
Biaya hidup di Mesir relatif murah sebagaimana di Jakarta, jadi jangan
khawatir tidak bisa makan di Mesir.

Musim dingin dan musim panas, tentunya dua hal yang berbeda.
Siapkan jaket yang tebal dan selimut buat musim dingin, dan siapkan
kaos tipis untuk musim panas. Diantara keduanya ada saatnya perubahan
cuaca dari dingin ke panas atau sebaliknya, dan di saat seperti ini,
kekebalan tubuh sangat berpengaruh untuk menjaga kesehatan, karena
badan yang rapuh sangat rentan terkena penyakit. Maka dari itu siapkan
obat-obatan dari tanah air, karena obat-obatan di Mesir memiliki dosis
yang tinggi, kurang cocok buat orang Indonesia.

% Ini juga tahun 2016, kabarnya sekarang sudah naik menjadi 5 pound mesir.
# Ini tahun 2016, belakangan turun hingga sampai 1 Pound = 700-800 rupiah.
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Ngomong-ngomong tentang Mesir, masih banyak sih yang mau di
kasih tahu. Oh ya nih, asal kalian tahu makanan penduduk Mesir berbeda
Iho dengan makanan kita, makanan pokok mereka adalah eiys (seperti
roti gitu tapi agak keras). Dan berbagai macam makanan lagi , tentunya
ada yang cocok dengan lidah kita adapula yang tidak. Dan kalau masalah
makanan itu tergantung pribadi masing-masing, ada sebagian mahasiswa
memang dari awal sudah tidak mau dengan makanan Mesir, dan
kebanyakan mereka mencoba untuk beradaptasi sedikit demi sedikit.
Ada perkataan begini ““ Siapa yang belum makan fuul, maka dia belum
berada di Mesir” , fuul (seperti pecel) itu adalaha makanan khas Mesir
yang sangat di minati hampir seluruh penduduk Mesir. Kalau menurut
pribadi kami fuul itu tidak enak, bikin enek. Daripada kita penasaran
dengan makanan bangsa lain , siapkan lidah untuk menyantap makanan
bangsa lain, agar lidah kalian mendunia. Agar kita semua tahu , akan kita
sebutkan makanan favorit mahasiswa Indonesia khususnya saya sendiri
, diantaranya :

- Kibda (hati sapi)

- Kuftah (kayak bakso , tapi lebih kecil)

- To’miyyah bil Bhaidh ( Gorengan campur telur)

- Kusyari (kalau dalam keadaan lapar, makanan ini menjadi menu
istimewa)

- Tojin (rasanya asem-asem gitu)

- Arus bil Laban (Nasi campur susu)

- DIl. (Semua makanan ini akan kalian temui anda kesini)

Saat kita di Mesir ada hal yang sangat menarik dan membuat kita
jengkel dengan keadaan itu, yaitu budaya menunggu. Asal kita tahu
bahwa di Univ. Al-Azhar dan berbagai intansi lainnya masih
menggunakan sistem manual dalam pemberkasaan, sehingga dengan
bayaknya jumlah mahasiswa, waktu yang dibutuhkan semakin lama,
oleh karenanya sebelum kita ke Mesir harus banyak berlatih tentang
kesabaran. Kita ambil contoh dalam pengurusan perpanjang igomah (izin
tinggal) itu lumayan lama, bisa jadi sebulan bahkan lebih baru selesai.
Begitu juga pengurusan hal-hal yang lain, serba ribet dan menantang.
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Justru yang seperti ini wahai kalian perindu ilmu, anda akan
mendapatkan pengalaman yang sangat berharga di dalam hidupmu.

Semua orang pasti diuji, semakain besar ujian itu menandakan bahwa
Allah semakin sayang pada hamba tersebut. semakin jauh kalian
melangkah semakin besar ujian yang akan kalian dapat. Semua yang
kami sebutkan diatas adalah ujian, yang membutuhkan kesabaran dan
ketekunan.

Dan apabila niat anda sudah bulat ingin belajar ke Mesir siapkan
mental, karena banyak hal yang akan kamu lewati, berbagai bentuk kulit
akan kalian lihat, berbagai macam pemikiran yang akan kalian tau,
berbagai macam model orang akan kalian temui, siapkan mental dan
prinsip hidup, buat target yang akan kalian capai selama 4-5 tahun ke
depan, karena kalau tidak begitu hidup kalian akan berantakan , tidak
terarah seperti orang bingung.

Semoga kita termasuk orang-orang yang beruntung, yang bisa belajar
langsung di hadapan para ulama’ dan bisa melewati segala ujian dan
godaan hidup dengan lancar serta hati yang damai.
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AWAL-AWAL DI KAIRO

Alhamdulillah, saya tinggal di Flat daerah Mutsallas-Hay Asyir
Madinat Nasr, Kairo. Itulah alamat baru saya, jaraknya lumayan jauh dari
kampus Al-Azhar. Katanya sih di daerah sini banyak orang-orang

Indonesia dan harga kontrakannya juga lumayan murah.

Namanya awal-awal di Negeri orang, tentunya harus adaptasi dengan
lingkungan terlebih dahulu. Mulai dari mengenal lingkungan, bahasa,
makanan pokok dan lainnya.

Di flat kami adal2 orang, dari berbagai daerah. Ashari dari Gresik,
Fawaid dari Wonogiri, Muslih dan Fakhruddin dari Kediri, Wasif dari
Kalimantan, Ariswan dari Medan, Mahsyar dari Lombok, Ali Afifi dari
Bodowoso, Sofiyuddin dari Trenggalek, Lugman dari Kudus, Mas Harid
dari Lumajang (beliau senior di rumah itu). Itulah awal-awal teman
hidupku di Mesir. Tentunya kita berbeda-beda latar belakang, dari
sekolah yang berbeda-beda, mungkin juga dari ormas yang berbeda.

Cuma tujuan kita disini adalah sama-sama cari ilmu.

Alhamdulillah kita hidup rukun dengan aktivitas masing-masing.
Jadwal masak sehari dua kali, pagi dan malam. Bergantian setiap

harinya.

Jujur saya, awal mula mendengar orang-orang Mesir berbicara saya
tidak faham, karena bahasa disini rata-rata memakai bahasa Ammiyah,

pantas saja ribet. Lama-kelamaan ya terbiasa juga.

Begitu juga makanan, ada berbagai macam menu khas Mesir, tapi

yang paling khas adalah Roti Eisy, Full dengan To’miyah. Awal-awal
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sih kurang cocok, lama-kelamaan tetep kurang cocok. Ya akhirnya

makannya masak sendiri, hanya saja sesekali makan makanan Mesir.

Budaya disini masih sangat kental dengan agama, jadi kebudayaannya
masih sangat religious. Tentunya berbeda dengan di perkotaan, sama
halnya kayak di negeri kita. Orang-orangnya baik, dermawan, tapi ada
juga yang sebaliknya. Ini sudah menjadi karakter orang di semua tempat.
Negeri ini banyak dari keturunan Musa, sifatnya baik-baik, tapi ada juga

sisa-sisa keturunan Fir’aun, yang sifatnya tidak baik.

Sebelum memasuki kuliah S1, seluruh mahasiswa wajib mengikuti

kelas bahasa di lembaga Al-Azhar.

Ada 7 tingkatan kelas bahasa di markas lughoh, dan setiap tingkat di
lalui dalam waktu 1 setengah bulan bahkan lebih, tergantung kebijakan
kampus. Diantara tingkatannya adalah sebagai brikut :

Mubtadi” Awwal
Mubtadi’ Tsani
Mutawashit Awwal
Mutawashit Tsani
Mutagoddim Awwal
Mutagoddim Tsani
Mutamyyiz

@ +~o a0 o

Alhamdulillah setelah tes, saya mendapatkan kelas Mutawashit Tsani,
itu artinya saya belum bisa kuliah pada tahun ini. Karena syarat bisa
kuliah, harus masuk kelas Mutagoddim Awwal.

Selain kuliah bahasa, saya juga mengikuti program tahfidz di salah
satu Syaikh dekat rumah, Syaikh Ali namanya. Itulah guru pertama saya
di Mesir. Kehidupan normal seperti biasa, hanya saja kuliah saya siang
hari, sehingga pagi digunakan untuk murojaah dan istirahat. Adapun
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habis magrib hingga isya digunakan untuk setoran tahfidz Al-Qur’an.
Begitulah awal-awal kegiatan di Mesir hingga beberapa bulan ke depan.

Selain itu ada berbagai pengurusan ke Konsuler KBRI untuk
pendataan.
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KULIAH SAMBIL KERJA

Kondisi ekonomi keluarga tidak memungkinkan untuk membiayai
kuliahku, untuk memberi jatah uang bulanan. Maka dari itu saya
putuskan berusaha cari uang sendiri, kuliah sambil bekerja. Tentunya
agar tidak menambah beban umik di kampung. Intinya saya harus
berjuang untuk bisa tetap kuliah.

Sudah di sebutkan di atas bahwa persiapan bahasa tidaklah gratis,
setiap tingkat harus bayar, belum lagi bayar uang kontrakan rumah dan
yang lainnya. In syaa Allah saya bisa tetap kuliah dengan biaya sendiri,
gumamku dalam hati.

Saya mulai kerja setelah 3 bulan berada di Mesir. Alhamdulillah
diterima kerja menjadi pelayan restoran. Kerjanya hanya seminggu
sekali, kadang dua kali, gajinya saat itu 40 pound/50 pound (70-80 rb
sehari). Jam kerja saat itu, dari jam 1 siang hingga 12 malam.

Pemilik restoran orang Indonesia, sebut saja Mas rofi’, wilayah
jualannya di kawasan Hay Sabi’ (kawasan orang-orang Malaysia,
Singapura, Brunai tinggal). Jadi pelanggan tetapnya kebanyakan dari
Negara tetangga.

Karena saya terbiasa hidup susah, ya biasa saja menjalai rutinitas
seperti ini.

Memasuki musim dingin sangatlah menyiksa bagi saya, karena belum
terbiasa dengan hawa dingin. Otomatis kakiku pecah-pecah.

Disela-sela kesibukan kuliah, tahfidz, kerja, saat itu saya juga
mengikuti  kajian rutin  bersama Syaikh Mustofa Al-Adawi
Hafidzahullah Ta’ala di Ramsis. Ngajinya 2 kali seminggu, membahas
Shahih Bukhari dan Tafsir Sual wal Jawab karya beliau.

Di hari Jum’at ada kegiatan ngaji juga di Giza (sebelah piramida), kala
itu di bawah bimbingan Syaikh Wahid Abdussalam Bali Hafidzahullahu
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Ta'ala. Para pengajarnya diantaranya adalah Syaikh Sami Bali dan yang
lainnya.

Setelah beberapa bulan tinggal bersama kawan-kawan di flat dari
bloker Rehlata ketika awal tiba di Mesir, kemudian kami memutuskan
untuk bubar, karena harga yang mahal dan alasan yang lainnya.

Tentunya sedih, kita harus berpencar di tempat tinggal yang berbeda,
setelah melewati perjuangan awal-awal di Mesir bersama-sama. Saya
juga sering pinjam uang ke temen-temen rumah, kalau memang tidak ada
uang.

Sering sekali saya tidak punya uang, walau sepeserpun, untuk biaya
naik kendaraan saja kadang berhutang, sedih sih, tapi itulah pengalaman.
Bagi saya itu adalah roda kehidupan. Yang penting masih bisa makan
dan kuliah, itu adalah rezeki yang luar biasa.

Saya hampir tidak pernah jajan seperti temen-temen yang lainnya,
bukan karena tidak suka jajan, tapi karena memang tidak ada uang untuk
beli. Kadang kalau ada sisa dari bayar kuliah sama uang kontrakan, baru
bisa jajan. Itupun jarang, karena seringkali habis dan malah masih
ngutang ke temen.

Setelah bubar, Saya pindah ke rumah baru, bergabung ke rumah
forsami, ikatan alumni pondok pesantren bin baz Jogja. Disitu alumni
bin baz semua kecuali ada satu yang dari Ihya Sunnah Tasik. Jarak flat
baru dengan yang lama deket sekali, masuk satu kawasan.

Tapi dirumah itu hanya sementara, karena berniat untuk tinggal di
desa, di luar Kota Kairo setelah selesai persiapan bahasa. Tentu agar
lebih fokus talaqi.

Tak terasa, sudah 8 bulan lamanya saya bekerja, untuk membiayai
kuliah dan memenuhi kebutuhan lainnya. Capek, lelah dan sedih karena
nasib saya seperti ini, tapi setelah berenung bahwa orang sukses pasti
susah dulu, maka hal itu menjadi ringan. Kalau sudah waktunya kerja,
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apalagi musim dingin, pasti pulang malam dan selalu kedinginan di
perjalanan hingga sampai rumah.

Jujur saja, saya tidak pernah menerima gaji di akhir bulan, karena di
awal bulan sudah saya minta duluan ke bos, untuk bayar biaya kuliah dan
kontrakan. Jadi gaji dulu, baru kerja. Yang penting bagi saya, cukup
untuk biaya hidup dan kuliah lancar. Dan Alhamdulillah, kerjaan saya di
apresiasi sehingga saya bisa naik jadi koki, karena saya sudah pelajari
sebelumnya, lalu maau di angkat jadi manager disitu, hanya bagian
pegang uang saja, sesekali saja masaknya. Tapi saya menolak karena
sebentar lagi saya akan keluar dari pekerjaan ini.

Disamping kerja di restoran, saya juga belajar bisnis penukaran uang
asing. Rata-rata pelanggan saya adalah orang Malaysia, Brunai dan
lainnya. Ada 3 mata uang yang menjadi focus saya saat itu, Dollar, Pound
Mesir dan Ringgit. Ya hasilnya tak seberapa, tapi in syaa Allah cukuplah
untuk memenuhi kebutuhan, dan tak terikat dengan waktu.

Setelah melewati 4 mustawa, akhirnya saya lulus juga dari kelas
persiapan bahasa setelah melewati berbagai rintangan dan cobaan.
Banyak sekali ilmu yang saya dapat, tentunya teman-teman pun
bertambah, wawasan tentang bahasa arab juga bertambah. Dosen-dosen
di kelas sangat berpengalaman mengajari mahasiswa non arab, sehingga
dengan mudah kita bisa memahami mugorror dengan baik. Duktur
Humaidah menjadi dosen favorit disana, beliau sangat lihai dalam
merangkai pelajaran sehingga pelajaran tidak membosankan. Tentunya
dosen-dosen lainnya juga punya jasa besar. Semoga Allah membalas
segala jerih payah mereka dalam mengajar kami.
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KEHIDUPAN BARU

Setelah lulus dari persiapan bahasa, tentu tidak langsung kuliah
program S1, karena tahun ajaran baru akan di mulai sekitar 3-4 bulan
mendatang.

Setelah lulus dari persiapan bahasa, tanggungan hidup saya semakin
ringan karena tidak lagi bayar kuliah. Walhamdulillah.

Saya putuskan untuk keluar dari kerjaan, agar saya bisa mengisi
liburan dengan baik. Saya ada rencana mau pindah ke desa, luar daerah
Kairo.

Ramadhan 2016 sudah tiba, itu tandanya musim liburan sudah tiba,
liburan musim panas. Banyak yang pulang ke Indonesia, banyak juga
yang tidak pulang. Termasuk saya tidak pulang, karena tidak ada biaya
dan juga ingin lebih fokus belajar menyiapkan bekal ilmu.

Suasana Ramadhan di Kairo sangat meriah, kedermawanan warganya
nampak saat Ramadhan, banyak makanan gratis di bagikan, (sebut saja
Maidatur Rahman). Sunggu berbeda dengan di Indonesia, pengalaman
baru, Berpuasa di Negara orang.

Ramadhan sudah memasuki puncaknya, maka saya dan beberapa
kawan memilih untuk i’tikaf di Masjid Al-Fath, Kafrus Syaikh.

Kafrus Syaikh adalah nama daerah di Mesir, disana banyak para
ulama yang ahli di bidang masing-masing. Ada Syaikh Wahid
Abdussalam Bali, ada Syaikh Abdul Adzim Badawi, ada Syaikh Abu
Ishag Al-Huwaini dan banyak lagi yang lain.

Jarak antara Kairo dengan Kafrus Syaikh sekitar 5 jam perjalanan,
menggunakan bus antar Muhafadzoh.

Di kafrus Syaikh lah saya memulai kehidupan baru, jauh dari hiruk
pikuk kehidupan kota. Daerah terpencil namanya Mansyaah Abbas,
disinilah tempat saya talaqqgi bersama Syaikh Wahid Abdussalam Bali
Hafidzahullah Ta’ala.
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Di mulai dari kegiatan I’tikaf, hingga lanjut hari raya sana. Senang
rasanya bisa bercengkrama dengan para ulama disini, berkunjung ke
rumah mereka, menggali pelajaran adab dari mereka. Masya Allah.

Setelah I'tikaf, saya mulai mencari rumah di daerah dekat masjid Al-
Fath, yang akan menjadi tempat talaqgi nantinya.

Alhamdulillah dapat kontrakan rumah murah, sekitar 400 rb rupiah
per bulan, murah sekali, ukuran rumah juga sama dengan yang di Kairo,
hanya saja berbeda dari segi harga, di kairo harganya sangat mahal bisa
5 kali lipatnya. Maklum saja karena disana tempat mahasiswa, jadi harga
segitu menjadi wajar.

Awalnya kita berempat, Saya, Ridho dari Riau, Arman dari Demak,
Arif dari Bogor. Dengan berjalannya waktu, Ridho memilih untuk
ngontrak rumah sendiri, akhirnya kita tinggal bertiga.

Alhadulillah hari-hari berjalan dengan lancar, kegiatan talaqi di
bawah bimbingan Syaikh Wahid Abdussalam Bali Hafidzahullahu
Ta’ala.

Belajar kami di mulai habis subuh hingga syurug, lanjut jam 8 (tdak
setiap hari), lanjut habis zuhur, kemudian setelah ashar ada tahsin, lalu
kajian magrib hingga isya’, setelah itu istirahat. Begitulah kegiatan rutin
kami selama di Kafrus Syaikh.

Biaya hidup kami di tanggung sama Syaikh Wahid Abdussalam Bali,
mulai dari beras, uang saku dan yang lainnya. Alhamdulillah

Untuk urusan masak, kita masak sendiri di rumah masing-masing.
Saya dan arif biasanya masak telor dan ikan tuna untuk mengganjal
perut, adapun arama sukanya masak sayur mayur. Ya begitulah
kehidupan kita, saling mengerti satu sama yang lain.

Banyak hal yang saya dapat ketika belajar disini.
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Guru-guru di Kafrus Syaikh yang pernah saya duduk di majlisnya

- Syaikh Walid Al-Misry

Guru Tahfidz (setor juz 1-juz 5)

- Syaikh Haitsam As-Sury

Guru Tahfidz (setor juz 26- juz 30 in syaa Allah)

- Syaikh Wahid bin Abdissalam Bali Hafidzahullahu
Ta’ala

Belajar kitab Mukhtasor Minhajul Qosidin Ibnu Qudamah, Al-
Ifshoh Ibnu Hubairoh dan Al-Aushath Ibnu Mundzir.

Pernah duduk di majlis sama’ ijazah pembacaan kitab para
Ulama’, diantaranya

Kitab Ar-Risalah Imam Syafi’l (ada beberapa halaman yang
terlewat) , Kitab Majmu’ Syarh Al-Muhadzab bab Puasa oleh
Imam An-Nawawi (ada beberapa halaman yang terlewat), Kitab
Shahih Bukhari (tidak sampai selesai), Kitab Sunan Ad-Darimy
(tidak sampai selesai), kitab Az-Zuhud Imam Ahmad bin Hambal
(tidak sampai selesai), Tafsir Muyassar (dari Juz 21-Juz30, ada
yang terlewat ketika meyimak)

- Syaikh Imad Al-Gizy

Majelis Simak Kitab, yaitu Kitab Shahih Bukhari (tidak sampai
selesai), Kitab Ar-Risalah Imam Syafi’l (ada beberapa halaman
yang terlewat), dll

- Syaikh Abu Bakr Al-Hambaly

Majelis Simak Kitab, yaitu Kitab Shahih Bukhari (tidak sampai
selesai)

- Syaikh Aiman Musa (Murid Senior Syaikh Wahid bin
Abdissalam Bali dan Syaikh Abu Ishag Al-Huwainy)

Belajar kitab Bidayatul Mujtahid Ibnu Rusyd, Kitab Al- ‘Uddah
syarh Al-Umdah.

- Syaikh Yasir Al-Misry Murid Senior Syaikh Wahid bin
Abdissalam Bali dan Syaikh Abu Ishaq Al-Huwainy)

Belajar kitab Taudhihul Ahkam Syarh Bulughul Maram, kitab
Syarhu Al-Mumti’ Ibnu Utsaimin, Al-Wajiz fii Ushul Al-Figh.

- Syaikh Kholid Mahmud Al-Juhany
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Belajar tentang kitab-kitab beliau yang telah ditulisnya dan telah
diberi ijazah khusus oleh beliau, diantara kitab-kitab yang telah
saya pelajari sama beliau :
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28. Kitab As-Syari’ah Ibnu Al-Aajury

Dan masih banyak yang lainnya. Ini dalam waktu sangat singkat,
hanya setahun. Walhamdulillah

Selama di Kafrus Syaikh, saya banyak mulazamah sama Syaikh
Kholid Mahmud Al-Juhany, bahkan seringkali di minta bantu-bantu
beliau di rumahnya. Beliau termasuk guru yang tawadhu’ , ilmu luas,
menghargai perbedaan pendapat dan sangat sayang kepada murid-
muridnya. Semoga Allah jaga beliau dari segala keburukan. Saya juga
dapat sanad khusus dari beliau yang bersambung kepada para alim
ulama, dan sekaligus dapat izin untuk mengajar. Ketika itu saya sempat
di minta ngajar Ushul Figh sama beliau untuk temen-temen yang baru
bergabung di markas.

Adapun Syaikh Wahid Abdussalam Bali, pelajarannya hanya
mingguan, bukan harian. Beliau juga memberi ijazah amah dan khusus
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bagi ana untuk semua periwayatan yang beliau punya. Dan saya sering
ke rumah beliau untuk mengantar tamu, jikalau ada tamu yang mau
berjumpa dengan beliau. Sempat ada rencana beliau akan ke Indonesia,
akan tetapi ada beberapa kendala, membuat beliau tidak jadi safari
dakwah ke Indonesia.

Akhlak dan adabnya sangat luar biasa, itulah yang saya saksikan
sehari-hari, apalagi kebaktian beliau terhadap ibunya sungguh luar biasa.
Semoga Allah selalu mengkaruniakan kepada beliau istigomah.

Dan saya juga sempat minta Tazkiyah (surat rekomendasi) untuk bisa
belajar di Universitas Islam Madinah kepada beliau. Walhamdulillah,
dikasih dengan senang hati. Tentu ini adalah modal berharga untuk bisa
diterima di Madinah, karena ada tazkiyah dari ulama kibar Mesir.

Memang saya lebih memilih untuk talagqqi daripada masuk kuliah di
kampus. Alasannya, karena belajar lebih runut dan bertahap. Kecuali jika
waktu ujian datang maka saya pergi ke Kairo untuk melaksanakan ujian
semesrter. Alhamdulillah ujian semester satu sudah di jalani, awal bulan
Januari 2017.

Pengalaman pertama ujian di kampus Al-Azhar, masya Allah
memang. Terkenal sulit dan menegangkan. Butuh persiapan yang lama
untuk bisa mutgin dan hafal materi-materi di kampus, sehingga dapat
menjawab jawaban dengan tepat. Dengan belajar dan sungguh-sungguh
semua bisa di lewati in syaa Allah Ta’ala.

Rencanya bulan depan mau umroh, sekaligus mugobalah di
Universitas Islam Madinah. Semoga saja impian untuk kuliah di madinah
terwujud. Karena sudah nunggu 2 tahun sejak pendaftaran tahun 2014 ,
nama saya belum juga keluar di pengumuman.

Alhamdulillah igomah (izin tinggal) di Mesir sudah keluar, berlaku
satu tahun ke depan. Itu tandanya, saja bisa berangkat umroh. Karena
salah satu persyaratannya harus ada izin tinggal selama setahun, dan itu
bisa di dapatkan ketika sudah masuk di perkuliahan. Ketika masih di
kelas persiapan bahasa, hanya dapat visa 3 bulan sekali.
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PERJALANAN KE TANAH SUCI

Perjalanan ke Tanah Suci adalah perjalanan yang diinginkan oleh
semua orang yang beriman dan ini tidak bisa kita pungkiri, senakal-nakal
orang apabila ditawari untuk pergi haji atau umrah pasti dia mau, ya
begitulah fitrah manusia. Ketahuilah bahwa ka’bah dan apa yang di
sekitarnya adalah pemandangan terindah setelah melihat wajah kedua
orang tua.

Tempat-tempat wisata di seluruh dunia, hanya disanalah ada
ketenangan dan kebahagiaan yang sebenarnya. Banyak keutamaan yang
telah ditetapkan oleh Syari’at untuk berkunjung kesana diantaranya
adalah menunaikan ibadah haji dan umrah. Coba perhatikan dalil-dalil di
bawabh ini:

1. Allah Ta’ala telah menetapkan Mekkah sebagai kota suci, yakni sejak
penciptaan langit dan bumi. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
pada hari penaklukan kota Mekkah :

3&::4 jg_z u,a)wj UW\ &b- /“/ J..LJ\ ¥
el o ) A

“Sesungguhnya kota ini, Allah telah memuliakannya pada hari
penciptaan langit dan bumi. la adalah kota suci dengan dasar kemuliaan
yvang Allah tetapkan sampai hari Kiamat . (HR. Bukhari dan Muslim)

CE\

)

Allah Ta’ala berfirman:
s WU s sl ods &5 d
Cxeke2ll 5 Z)JS T a7 &g
“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekkah)
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu,

dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri” (QS. An-Naml : 91)
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Dengan seizin Allah, Mekkah akan tetap dalam perlindunganNya, dan
menjadi negeri aman tenteram. Hal ini sebagai wujud Allah telah
mengabulkan doa Nabi Ibrahim. Allah Ta’ala berfirman :

250 @jwbus AD3S ezt &g 2ty J6 33
(:u:m

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata : “Ya Rabb-ku, jadikanlah
negeri ini (Mekkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta
anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala . (QS. Ibrahim : 35)

Perlindungan Allah Ta’ala terhadap kota Mekkah, dan khususnya
Ka’bah, telah dibuktikan. Sebagai contoh, Allah telah menjaga Ka’bah
dari serbuan pasukan gajah pimpinan Raja Abrahah yang bertekad
menghancurkannya.

2. Kota Mekkah, merupakan tempat yang paling dicintai oleh
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi ~ wa  sallam.  Seandainya
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak terusir dari kota itu,
niscaya beliau tidak akan meninggalkannya. Ini tercermin dari sabda
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam :

5 &l J‘r;@‘“”‘)
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“Demi Allah. Engkau adalah sebaik-baik bumi, dan bumi Allah yang
paling dicintaiNya. Seandainya aku tidak terusir darimu, aku tidak akan
keluar (meninggalkanmu)” (HR. Tirmidzi)

3. Shalat di kota Mekkah, terlebih di Masjidil Haram memiliki derajat
nilai sangat tinggi, sebanding dengan seratus ribu shalat di tempat lain.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

o\j.w /owgﬂ\wbw&m\(}\w\ )Lp

“Satu shalat di Masjidil Haram, lebih utama dibandingkan seratus ribu
shalat di tempat lainnya”. (HR Ahmad, Ibnu Majah, dan dishahihkan
oleh Syaikh al Albani)
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Dengan keutamaan yang dimilikinya, Allah Ta’ala telah menetapkan
hukum-hukum khusus berkaitan dengan kota Mekkah yang sarat dengan
berkah ini. Beberapa hukum berkaitan dengan kota Mekkah,
diantaranya:

Orang kafir diharamkan memasuki kota Mekkah.
Allah berfirman dalam surat at Taubah ayat 28 :

Asg A donddl gk Y6 22 0,830 Gy LT 0 @i g
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam
sesudah tahun ini ...(tahun penaklukan kota Mekkah)” (QS. At-Taubah
: 28)

Imam al Qurthubi berkata : “Diharamkan memberikan keleluasaan
kepada orang musyrik untuk masuk tanah Haram. Apabila ia datang,
hendaknya imam (penguasa) mengajaknya keluar wilayah tanah Haram
untuk mendengarkan apa yang ingin ia sampaikan. Seandainya ia masuk
dengan sembunyi-sembunyi dan kemudian mati, maka kuburnya harus
dibongkar dan tulang-belulangnya dikeluarkan”. (Lihat Tafsir Al-
Qurtubi)

Di kota Mekkah, siapapun dilarang berbuat maksiat.
Perbuatan maksiat di kota Mekkah, dosanya sangat besar daripada di
tempat lain. Allah berfirman :

é\fo/’. L;.\.S\ C‘J/j’" e, /D‘j A me oF f);iiaéj \jjufu,ud\ 5)
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari
jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim,
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang
pedih” (QS. Al-Hajj : 25)
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Ayat ini, menurut penjelasan Syaikh as Sa’di, mengandung kewajiban
untuk menghormati tanah Haram, keharusan mengagungkannya dengan
pengagungan yang besar, dan menjadi peringatan bagi yang ingin
berbuat maksiat.(Lihat Tafsir Taisir Al-Karim Ar-Rahman)

c. Di tanah Mekkah diharamkan binatang buruan ataupun berusaha untuk
mengejarnya, juga dilarang menebang pohon liar, memotong durinya,
ataupun mencabut rerumputannya.

d. Barang temuan di tanah Haram tidak boleh diambil, kecuali bagi orang
yang akan mengumumkannya selama-lamanya.

Dalil yang menunjukkan point (c) dan (d), vyaitu sabda
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam :

2

o & 34 :ﬁ 2 “/0/ // S @ . // LA ~
Y;L@_ejc oY) abd) bals Vs a0l el Vi st e Y

- 3

e 86 =Y & 2 6 s s s
3903 J6 22,45

“Tidak boleh dipatahkan durinya, tidak boleh dikejar hewan buruannya,
dan tidak boleh diambil barang temuannya, kecuali bagi orang yang
ingin mengumumkannya, dan tidak dicabut rerumputannya. Al ‘Abbas
berkata,”Kecuali rumput idkhir, wahai Rasulullah.” (Muttafaq ‘Alaihi)

C

Demikian keutamaan dan kemulian kota suci Mekkah dan sebagian
hukum-hukum yang telah ditetapkan syari’at. Dengan mengetahui
perkara ini, maka seorang muslim sudah semestinya bisa menjaga diri
dari berbuat maksiat. Tidak menodainya dengan perbuatan-perbuatan
terlarang.
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PERJALANAN UMROH

Berikut ini adalah kisah perjalananku menuju ke Tanah Suci,
untuk menunaikan ibadah Umrah yang akan berangkat besok Kamis, 23
Februari 2017 in syaa Allah. Berawal dari keinginan yang kuat untuk
bisa menginjakkan kaki disana semenjak aku masih di Indonesia, tapi
untuk kesana memang tidak mudah, harus melalui tahapan-tahapan yang
sangat ketat, baik secara dokumen maupun kekuatan fisik dan juga biaya.

Hidup di Negara orang tentunya berbeda dengan hidup di Negeri
sendiri, Keinginanku untuk ke Tanah Suci sangatlah kuat...

Sambil terus berdoa di dalam sujud dan waktu-waktu mustajab
untuk bisa pergi ke tanah suci, aku terus berusaha. Sebelum
keberangkatanku banyak sekali ujian dan tantangan yang aku hadapi.
Tapi selama itu pula aku bersabar, karena aku yakin bahwa suatu saat
nanti aku bisa berangkat, bukan karena aku kaya atau banyak duit, tapi
murni karena panggilan Allah 7a ala.

Setelah beberapa bulan lalu keluar dari pekerjaan sebagai pelayan
di restoran untuk focus talaqgi di Kafrus Syaikh, saya bekerjasama
dengan beberapa temen untuk mengembangkan bisnis penukaran uang.
Meskipun saya tidak ikut kerja, karena memang saya harus focus di
talaqqi.

Alhamdulillah ada temen di Kairo yang siap menjalankan bisnis
ini, jadi nanti kita bagi hasil. Sedikit-demi sedikit bisnis itu jalan meurut
informasi dari temen-temen. Hasilnya saya tabung , meskipun tak
seberapa, lama-lama juga banyak. Semoga bisa untuk umroh.

Beberapa bulan terakhir ini bisnisku itu kesendat karena kurs
dollar dan pound naik turun sehingga saya mengalami kerugian besar
sebanyak ribuan pound saat itu, meskipun pada akhirnya bisa tercover
juga kerugian itu, tentunya dengan perjuangan yang berat. Tapi niat dan
doa terus kupanjatkan kepada Allah agar selalu mempermudah
langkahku untuk memenuhi panggilannya.
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Uangku yang ku sisikan dari keuntungan kerjaku sangat mepet
buat daftar umrah, tapi aku yakin nanti ada rezeki lagi dari Allah.
Akhirnya saya memberanikan diri untuk daftar, dengan hanya
menyerahkan paspor dan surat keterangan dari KBRI untuk pengurusan
visa, yang akan dilakukan di Indonesia. Beberapa hari setelah itu
pasporku sudah sampai di Indonesia melalui jasa teman-teman yang
sedang pulang ke Indonesia.

Cemas menunggu, cobaan demi cobaan menimpaku, salah
satunya yaitu hpku hilang, yang mana disitu banyak sekali hal-hal
penting, apalagi masalah laporan bisnisku dengan temanku. Tapi apalah
daya, mungkin ini cobaan yang mau tak mau harus kuterima, toh sebagai
aplikasi mengimani adanya takdir yang buruk.

Semalaman tidak bisa tidur karena kepikiran hp, tiba-tiba pagi
hari dikabarkan bahwa visa umroh turun. Saya seneng banget meskipun
di sisi lain sedih karena artinya saya harus segera membayar uang umrah
itu sebanyak 450% (sekitar 7 juta rupiah), sedangkan duitku kurang,
ditambah lagi buat beli hp, yang mana hp bagiku suatu hal yang urgent,
ya untuk bisnis dan berbagi ilmu dengan temen-temen di Indonesia.

Tapi saat itu adalah masa-masa gentingku, sehingga saya yakin
dan terus berdoa kepada Allah agar memberi jalan keluar, akhirnya saya
telpon ke umikku di Indonesia mengabari hal ini, awalnya ingin minta
bantuan tapi akhirnya tidak bisa karena keadaan keluarga di Indonesia
juga memprihatinkan. Umikku nangis saat itu, karena tidak bisa
membantu saya. Tapi saya hanya minta di doakan saja oleh umikku agar
diberi jalan keluar.

Pada waktu pembayaran, sementara saya harus minjem uang
teman dulu, karena saat itu benar-benar genting dan mepet. Tapi
minjemnya juga tidak banyak. Yang terpenting sudah terbayar saat itu,
perasaaan saya sudah lega.

Singkat cerita, Setelah beli hp bekas dengan harga yang murah,
saya bener-bener tidak punya uang, entah darimana uang sakuku nanti
buat bekal disana ?, ah sudahlah aku tidak terlalu berfikir hal itu, yang
penting saya terus berdoa agar ada rezeki lagi buat pegangan nanti.
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Allah Ta’ala mulai menunjukkan kebesaranNya, tepat beberapa
hari sebelum saya berangkat, rezeki itu ada saja yang datang, tiba-tiba
dapat kiriman dari Bapak angkat (Pak Rizal) sebanyak 1 juta, lalu diberi
muhsinin di Mesir melalui Ust. Syakir sebayak 1400 pound (kira-kira 1
juta lebih), belum lagi yang di kasih Syaikh Wahid bin Abdissalam Bali
beberapa ratus pound. Sungguh ini seperti mimpi, sampai air mataku
menetes saat menerima itu semua. Tidak lepas-lepas aku memuji Allah
Ta'ala dan bersyukur atas bantuannya yang benar-benar tidak disangka.
Oleh karenya saya berkesimpulan bahwa pergi ke Tanah suci tidak harus
kaya raya, lalu nunggu uang numpuk, ternyata tidak. Karena memang
unutk pergi kesana adalah murni panggilan dari Allah Ta’ala. Semoga
Allah memeberi keberkahan di perjalanan nanti.

Sebelum berangkat air mataku sering menetes karena mengingat
betapa besar nikmat Allah yang diberikan padaku. Sekarang saya sudah
menjadi pelaku dari skenario Allah yang sangat hebat dan tidak
disangka-sangka. Dan juga karena sudah sangat rindu untuk segera
melihat ka’bah dan beribadah disana, mengumandangkan talbiyah dan
melakukan syi’ar-syi’ar Umrah yang lainnya.

Sampai akhirnya saya bisa berangkat, mengunakan pesawat
Egypt Air, dari Bandara Kairo menuju Bandara Muhammad bin Abdul
Aziz Kota Madinah.

Deg-degan pertama kali menginjakkan kaki di Kota Nabi, tak
sabar rasanya ingin segera tiba di Masjid Nabawi, sholat disana. Tak
sabar juga bisa berkunjung ke Universitas Islam Madinah tempat idaman
untuk kuliah yang belum terwujud.

Langkah demi langkah, akhirnya sampai juga di Masjid Nabawi.
Waktu menunjukkan pukul 11 malam, saat itu musim dingin sehingag
hawa di Kota Nabi itu sangat dingin sekali.

Program umroh yang saya ikuti adalah umroh backpacer, hanya
dapat fasilitas tiket dan visa, adapun hotel dan makan tidak dapat. Saya
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satu rombongan 3 orang, kawan-kawan serumah ketika di Kafrus Syaikh,
Saya, Arif dan Arman.

Awalnya bingung mau nginep dimana malam-malam, karena
baru awal-awal ke Saudi Arabia. Tentu belum tahu seluk beluknya.
Kebetulan saat itu tidak ada paket internet, jadi tidak bisa bertanya-tanya
ke temen-temen yang ada di Saudi.

Alhamdulillah ada orang Indonesia malam-malam masih
pelataran Masjid Nabawi, nampaknya beliau sedang menemani
kakeknya ke Raudhoh. Ternyata beliau mahasiswa Madinah, sebut saya
namanya Mas Awing. Saya pun kenalan sama beliau, kemudian minta
bantuan agar diberi internet, agar saya bisa menghubungi temen yang ada
di Madinah.

Kebetulan saat itu temen saya lagi sibuk, jadi saya minta tolong
sama mas awing untuk mencarikan penginapan untuk mala mini saja,
tentu yang murah. Akhirnya kami di antar sama beliau ke penginapan
seharga 50 SR perhari untuk 3 orang. Beliau juga membelikan kami
makanan tamis, Masya Allah baik sekali. Pertolongan Allah memang
selalu datang untuk hambaNya.

Istirahat sejenak, menuggu waktu subuh. Sempat terpejam
sebentar dikalahkan rasa capek.

Adzan indah dari Masjid Nabawi berkumandang, seolah rasa
capek yang masih menempel di tubuh hilang sesaat saat mendengar
adzan di Masjid paling mulia di dunia setelah Masjidil Haram ini.

Selama ini hanya mendengar melalui tv atau youtube, sekarang
bisa mendengar langsung. Dan sesaat lagi akan mendengarkan suara
Syaikh Ali Al-Hudzaifi untuk mengimami sholat subuh berjamaah.
Semua ini serasa mimpi, Subhanallahu betapa agung karuniaMu Ya
Rabb.

112



Hari berikutnya, target yang pertama kali harus di beli adalah
kartu internet, karena ini sangat penting untuk menghubungi kawan-
kawan.

Pokoknya pada pagi itu, saya berusaha untuk menikmai suasana
di Nabawi, berkeliling di pelatarannya lalu berziarah ke Makam
Rasulullah salallahu alaihissalam, kemudian di lanjut ke makam bagi.
Sungguh nikmat Allah sangat besar.

Siangnya saya menghubungi abang kelas yang ada di jamiah,
mau numpang di kamarnya. Alhamdulillah beliau sangat senang dan
mengizinkan.

Saya tidak nyangka bisa berkunjung dikampus idaman kaum
muslimin ini. Kampusnya luas, bersih dan bagus, di tambah suasana
yang tertutup dari dunia luar sehingga keadaaan selalu kondusif. Andai
kan saya bisa kuliah disini, ujarku dalam hati.

Ketika di UIM dapat merasakan atmosfer menjadi mahasiswa
UIM, ikut makan di mat’am nya, ikut busnya saat sore hari untuk ke
Nabawi, tidur di asramanya. Hatiku sangat senang sekali rasanya,
meskipun hanya tamu disitu.

Dalam program umroh yang saya ikuti, tidak ada kegiatan dari
trevel, jadi saya sendiri dan temen-temen yang mengatur agenda selama
di Saudi.

Tidak saya sia-siakan ketika berkunjung ke UIM, saya mendaftar
baru lagi, dengan rogm tolab baru, untuk melaksanakan muqobalah
secara langsung. Tentu harapan diterima katanya lebih tinggi, mudah-
mudahan saja.

Mugobalah saat itu berjalan dengan lancar, saat ini saya di antar
sama Ust. Abdullah Aleng, beliau alumni LSIA tahun 2012, asalnya dari
Flores.
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Beberapa pertanyaan diajukan kepada saya, awalnya basi-basi
sebagaimana kebiasaan orang-orang arab. Intinya suasanya agar tidak
tegang saja.

Awalnya saya tanya kabar beliau, sang penguji. Kaifa Haluk,
Kaifa Sihhatak dan yang semacamnya.

Lalu beliau mulai nanya-nanya, belajar dimana? Lalu saya jawab
di Mesir sama Syaikh Wahid Abdussalam Bali, mulazamah disana.

Sontak beliau langsung kaget, dan selalu menyebut nama Allah,
Masya Allah, Subhanallahu. Beliau itu ulama besar, saya suka sekali
dengan cara dakwah beliau. Beliau sudah banyak mengislamkan orang-
orang di pedalaman Afrika. Masya Allah.

Alhamdulillah, ternyata penguji mengenal dan mengetahui
kiprah dakwah Syaikh Wahid Abdussalam Bali, semoga menjadi
pertanda baik. Ujarku dalam hati.

Saya sudah izin sama beliau untuk bisa belajar di Madinah,
bahkan beliau memberiku tazkiyah, Ujarku ke penguji.

Toyyib, coba baca ayat-ayat akhir surat Al-Bagoroh. Penguiji
memberiku pertanyaan demikian. Langsung saya baca ayat itu, dengan
izin Allah lancar.

Terus beliau melanjutkan pertanyaan, Aina Allah (diamana
Allah) ? tentu saya jawab sesuai Agidah Ahlussunnah, bahwa Allah
Istiwa’ di atas Arsy, dalilnya ayat Al-Qur’an, ini dan itu. Alhamdulillah
lancar.

Sebutkan istri-istri Nabi, dan peperangan Nabi !! langsung saya
sebutkan apa yang beliau minta. Walhamdulillah tidak ada kesulitan
sama sekali.

In syaa Allah khoir kata penguji, semoga kamu lulus dan bisa
belajar disini.
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Tentu saya sangat senang dengan doa-doa beliau. Semoga saja
diijabah oleh Allah T« ala.

Habis itu saya melanjutkan segala macam kegiatanku dalam
rangkaian perjalanan umroh kali itu.

Perjalanan yang membuat saya bahagia, pertama kali menuju
kota Mekkah untuk melakukan ibadah umroh, alhamdulilah ketika itu
saya humpang salah satu trevel dari Pekanbaru, Sela Tours and Trevel,
sambil bantu-bantu di trevel tersebut, karena kebetulan temen saya
sendiri yang jadi pembimbing disitu.

Tak henti-hentinya bertalbiyah menyebut ke agungan Allah,
selama 5-6 jam perjalanan jam hijau mulai kelihatan, itu tandanya masjid
Al-Haram sudah dekat. Mataku tak tertahankan ingin menumpahkan air
mata, sebuah air mata kerinduan akan rumah Allah.

Singkat cerita selama sebulan kegiatanku di Saudi Arabia, 2
minggu di Madinah dan 2 minggu di Mekkah. Banyak kegiatan yang
saya lakukan, selain umroh dan mugobalah, saya juga di minta untuk jadi
gaet di beberapa trevel. Alhamdulillah hasilnya buat bekal kehidupan di
Kairo nanti. Sudah menjadi kebiasaan mahasiswa Mesir, kalau umroh
pasti sambil jadi gaet. Lumayan buat tambah-tambah tabungan.

Saya ucapkan terima kasih kepada temen-temen di Saudi telah
membantu proses umroh saya ketika disana, semoga Allah mudahkan
langkah kalian semua, dan semoga saya bisa menyusul kalian semua
untuk belajar disana.
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KEMBALI KE KAIRO

Setelah sebulan di Saudi Arabia saatnya kembali keaktivitas
normal.

Kembali dari bandara King Abdul Aziz Jeddah menuju Bandara
Internasional Kairo menggunakan pesawat Egypt Air.

Pengalaman yang berharga dan menyenangkan bisa berkunjung
ke Saudi Arabia.

Saat itu saya kembali menjalankan aktivitas di Kafrus Syaikh,
menjalani talaqqi bersama para guru-guru. Waktu berjalan begitu cepat
tak terasa, sudah memasuki bulan Sya’ban, itu tandanya masa-masa ujian
semester dua akan di mulai pada hari awal-awal Ramadhan 2017.

Rencananya tahun ini akan pulang ke Indonesia, Alhamdulillah
ada sedikit tabungan dan beberapa uang tambahan dari temen-temen
untuk beli tiket. Sekitar 5 jt rupiah pulang pergi, menggunakan maskapai
Ettihad Air.

Kali ini ujian terasa berbeda, karena dilakukan di musim panas
dan di bulan Ramadhan. Pengalaman pertama kali ujian di Kairo dengan
kondisi seperti ini, sungguh sangat menantang.

Persiapan sudah cukup mateng, di Fakultas Syariah tidak begitu
padat jadi masih bisa untuk murojaah di sela-sela hari-hari yang ada.

Disela-sela ujian, qoddarullah hp saya hilang lagi di copet orang.
Sudah kali kedua hp hilang di perantauan. Untung saja hp saya hp biasa,
bukan hp yang mahal. Meskipun bukan hp nya, tapi data-datanya sangat
penting bagi saya. Qoddarullahu wa Masya’a Fa’al

Saya membeli hp bekas dengan harga yang murah, yang penting
bisa buat komunikasi.

Alhmadulillah ujian semester dua selesai juga, lega rasanya. Itu
tandanya saya akan segera balik ke kampung halaman untuk liburan dan
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bertemu keluarga. Senangnya hati ini, akan bersua mereka semua,
setelah dua tahun menahan rindu.

Segala macam persiapan untuk pulang sudah siap, tiket pesawat,
lalu tiket kereta api dari Jakarta ke Bangil juga sudah siap. Beberapa
temen di Jakarta juga sudah siap menjemput di Bandara. Alhnamdulillah
perjalanan yang menyenangkan, sebelum ke Tanah air mesti transit dulu
di Abu Dhabi seperti awal awal berangkat ke Kairo dulu.

Setelah beberapa jam di atas pesawat, akhirnya landing juga di
Bandara Internasional Soekarno Hatta Jakarta. Saya bersyukur akhirnya
bisa pulang.

Sesampainya disana sudah ada teman yang menunggu, sebut saja
si Jon. Sahabat karib ketika di LSIA dulu, istirahat di kos dia untuk
menunggu keesokan hari. Pagi-pagi sudah harus berangkat ke Stasiun
Pasar Senin untuk melanjutkan perjalanan ke Bangil, kali ini
menggunakan kereta Jayabaya dengan tujuan akhir Malang.

Di kerete seharian, stasiun demi stasiun terlewati satu-satu.
Alhamdulillah akhirnya sampai juga di Bangil. Keluargaku sudah
menunggu, umikku terlihat cemas menanti begitu juga adekku. Ketika
turun kereta api umik sudah mengenali wajahku, karena keadaan malam
yang sudah sepi tak ada lagi penumpang lain yang turun.

Umikku berlari menghampiriku, memelukku dengan erat sambil
nangis. Saya senang sekali bisa berjumpa lagi dengannya, setelah sekian
lama berpisah dengan jarak yang cukup jauh.

Sesampainya di rumah, besoknya banyak orang-orang
berkunjung untuk sekedar melepas rindu. Kenikmatan yang luar biasa.

Kegiatan selama liburan 3 bulan banyak sekali, yang paling
utama membantu umik di rumah, lalu ada beban untuk menyampaikan
amanah ilmu, sehingga banyak yang mengundangku untuk ceramah di
masjid-masjid di berbagai kota. Alhamdulillah atas nikmat tiada tara dari
Allah.
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Hasil ujian tempo hari juga sudah keluar, Alhamdulillah saya
lulus ketingkat selanjutnya dengan nilai Jayyid.

Berbagi pengalaman kepada kaum muslimin membuat saya
semakin semangat untuk mencari ilmu lagi, bertemu guru-guruku yang
pernah mengajariku, mereka bangga melihat muridnya bisa sekolah di
luar negeri.

Selain agenda dakwah, saya juga melalukan beberapa bakti social
di beberapa tempat, kerja sama dengan beberapa teman-temen. Sungguh
nikmatnya bisa berbagi kepada sesama kaum muslimin.

Tak terasa, waktu sudah berjalan hampir 3 bulan. Jatah liburan
sudah habis, saatnya balik lagi mengembara di Negeri rantau untuk
mencari mutiara ilmu dari para ulama.

Setelah balik ke Kairo, ada beberapa kabar yang menyedihkan
bagi saya. Yaitu ditutupnya markas Syaikh Wahid Abdussalam Bali
dengan beberapa markas masyayikh yang lain di luar Kairo.

Otomatis seluruh mahasiswa yang tinggal di daerah luar Kairo
harus segera pindah ke Kairo lagi. Inilah kesedihan yang nyata bagi saya,
kenyataan pahit, tapi in syaa Allah semua ada hikmahnya.

Saya pindah lagi ke Kairo, bergabung di rumah temen-temen
HAPIA (himpunan alumni Al-Irsyad Tengaran).

Kegiatan di Kairo tidak sepadat sebagaimana di Kafrus Syaikh.
Saya berusaha mengikuti kegiatan Talaqqi di Masjid Anshor Sunnah
yang di Abidin Kairo, disana ada beberapa ulama besar yang mengajar
di bawah bimbingan Syaikh Abdul Wahhab Al-Banna, Syaikh
Muhammad Said Ruslan dan Syaikh Adil Sayyid Hafidzahumullah.

Selain ikut talaggi disana, saya juga mengikuti talagqi di
beberapa masyayikh yang lain yang diadakan oleh temen-temen
mahasiswa, terutama Figh Syafii. Karena di kampus saya memilih
Fakultas Syariah Islamiyah dan madzhab syafii sebagai takhossus.
Mugorror kami adalah kitab Imam Nawawi yaitu Minhaj Thalibin
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dengan Hasiyyah Qolyubi wal Umairoh. Sesekali pergi ke kampus untuk
mencari informasi terkait muqorror terbaru di semester 3.

Selain kegiatan diatas, saya berusaha merintis usaha jual beli
kitab ke Indonesia, tentu untuk mengetahui lebih dalam kitab-kitab
ulama dan membantu para penuntut ilmu dan para asatidz di Indonesia
untuk mendapatkan kitab-kitab yang belum di jual di Indonesia, atau pas
kebetulan stoknya sudah habis disana.

Alhamdulillah semua berjalan dengan baik, usaha saya semakin
berkembang dan sesekali rugi. Wajar saja, namanya juga usaha. Kegiatan
talaqqi tentu masih terus berjalan walaupun tak sepadat di Kafru Syaikh.
Bagiku yang terpenting bisa menimba ilmu dengan para ulama,
mengambil berkah majelis ilmu agar ilmu yang di dapat bermanfaat.

Jadwal ujian semester 3 sudah keluar, di musim dingin yang
semakin lama semakin meningkat setiap tahunnya. Melewati beberapa
mata kuliah, ujian pun usai juga, tentunya kesulitan semakin bertambah,
harus super extra belajarnya agar bisa lulus dengan mulus.

Ujianpun selesai dengan baik, walhamdulillah atas segala karunia
Allah yang selalu memberikan kemudahan.
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RASA INGIN MENIKAH

Di awal tahun 2018 ini saya ada keinginan untuk menikah,
sebenarnya sudah ada keinginan dari dulu, hanya saja belum siap mental
dan belum ada yang mau.

Fitroh sebagai laki-laki adalah menyukai wanita, dan wanita
adalah fitnah terbesar bagi laki-laki, khususnya bagi penuntut ilmu. Tak
bisa di pungkiri bahwa fitnah syahwat di Kairo sangat dahsyat, banyak
wanita yang bersolek tanpa hijab dan yang lainnya, sehingga hal-hal
inilah yang mendorong saya untuk bisa menikah lebih cepat sebelum
lulus kuliah.

Saya sangat takut terjatuh kedalam lubang nista berupa
perzinahan, dan tentunya menjaga iffah sebagai penuntut ilmu agar
syahwatnya tersalurkan dengan baik.

Keinginanku menikah tak sejalan dengan keinginan umikku,
beliau belum setuju kalau saya menikah, karena masih terlalu mudah,
ketika itu usiaku 22 tahun. Tapi saya berusaha untuk menjelaskan kepada
umik bahwa bukan faktor itu yang utama, tapi agar saya lebih bisa
menjaga diri dari fitnah wanita.

Umikku masih tetep ngotot agar saya tidak menikah dulu. Saya
sangat mengerti perasaan umikku, namanya juga beliau perempuan,
takut anaknya lebih mencintai orang lain daripada dirinya, angat takut
saya tidak perhatian lagi dan berbagai macam alasan beliau. Ya sudah,
saya bersabar sambil terus membujuk pelan-pelan, sipa tau hatinya bisa
luluh.

Sudah sempat suka wanita sebelumnya, tapi ditolak sama orang
tuanya karena belum lulus kuliah. Dan suka lagi yang lain, tapi faktor
keluarga yang membuat saya mundur. Ketika itu mereka ini sama-sama
sebagai pelajar di Al-Azhar Kairo.
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Lalu ada temen yang menawarkan, ibarat dikata dia itu adek
kelasnya di Pondok dulu katanya, tapi rumahnya sangat jauh di Riau
sana. Ya nantilah di fikir-fikir dulu.

Yang terpenting bagiku saat ini adalah nabung untuk biaya nikah,
karena tidak mungkin berpangku tangan dengan keadaan orang tua di
rumah.

Mungkin karena niat baik, usaha jualan kitab saya mulai banyak
sekali yang beli, sehingga saya juga bisa nabung lebih. Tak disangka
bahwa begitu cepat usaha ini berkembang. Ditambah lagi saya di
masukkan ke grup para ustad-ustad Indonesia, pelanggan semakin
banyak dan penjualan pun semakin meningkat, terlebih lagi saat ada
Book Fair di Kairo, pesenan semakin banyak.

Setelah berbulan-bulan nabung, akhirnya terkumpul uang untuk
nikah, bukan hanya itu masih ada lebih buat melaksanakan ibadah haji.
Lalu Allah kasih lebih lagi uangnya, akhirnya buat memberangkatkan
umik dan adek saya umroh. Semua itu semata-mata karena karunia
Allah, tak disangka rezekinya begitu banyak dibukakan bagi saya.

Memberikan hadiah umroh kepada umik saya, salah satu niatnya
agar di beri restu untuk nikah. Sepertinya hal itu berhasil, umik saya
sudah mulai lunak, apalagi setelah saya bilang bahwa biaya sudah siap.

Setelah mantap dengan calon yang di kenalkan temen saya itu,
maka saya siapkan semuanya untuk segera datang ke rumah sesuai
tuntunan syariat untuk menemui orang tuanya. Meskipun jauh, in syaa
Allah akan saya tempuh. Bismillah dengan meminta ridho dari Allah.

Pada bulan April 2018 saya pulang ke Indonesia hanya untuk
Nadzor dan Khitbah, pulang selama 2 minggu, itupun tidak ke Pasuruan.
Hanya di Jakarta kemudian ke Riau.

Saya minta bantuan bapak angkat saya (Pak Rizal) untuk
menemani saya ke Riau dalam proses nadzor dan khitbah. Pihak akhwat
juga sudah saya hubungi bahwa saya mau datang.
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Akhwat tersebut masih kuliah juga, semester 5 menuju semester
6. Dia kuliah di UIN Suksa Riau Pekanbaru jurusan Pendidikan Bahasa
Arab. Berasal dari keluarga keturuan jawa yang sangat sederhana.

Alhamdulillah kedatangan kami di sambut dengan baik oleh
keluarganya, saya sangat senang sekali terutama bisa melihat akhwat
tersebut yang in syaa Allah akan jadi istriku jika Allah menghendaki.

Intinya lamaran saya diterima, Cuma untuk akad nikah
menunggu selesai kuliah dulu kata ibunya. Alasannya tidak mau anaknya
putus kuliah di tengah jalan. Ya sudah saya akan berfikir dahulu, semoga
saja nanti ada jalan tengahnya, karena akan sangat lama sekali jika
menunggu dia lulus kuliah.

Yang terpenting saya sudah jumpa dengan dia sudah lega
rasanya, Saya kembali ke Jakarta, kemudian lanjut ke Kairo lagi.

Beberapa kali saya hubungi orang tuanya agar pernikahannya di
percepat saja setelah saya menunaikan ibadah haji akhir tahun ini, tanpa
menunggu dia lulus dulu karena akan lama sekali menunggu selama 2
tahun. Si doi pun juga mau agar pernikahannya di percepat, dan terus
membujuk orang tuanya.

Sudahlah yang penting sudah ada usaha untuk nikah, sekarang
fokus untuk ujian semester 4. Segala sesuatu sudah saya siapkan, baca
mugorror dan yang lainnya. Kali ini ujian semakin sulit, terutam Ushul
Figh hampir hampir tak bisa mengerjakan soal, seolah-olah pikiran saya
buntu ketika itu. Saya tidak begitu yakin untuk bisa lulus di semester ini,
tapi itukan hanya sangkaan, tetap saya berusaha husnudzon kepada Allah
agar memberi hasil yang terbaik.

Sudah 3 kali Ramadhan di Negara orang, Alhamdulillah masih
bisa untuk beribadah di dalamnya. Kesempatan untuk memberpabnyak
amalan sholeh dan amalan kebaikan yang lainnya.

Setelah ujian semester usai, saya bersiap-siap untuk menyiapkan
bekal untuk ibadah haji, yang akan di laksanakan sebentar lagi.
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MUSIM HAJI 2018

Haji merupakan ibadah yang mulia dan agung, tidak semua orang
bisa melaksanakan nya. Ya, karena ibadah haji membutuhkan banyak
biaya yang harus dikeluarkan, begitu juga fisik yang prima.

Sebenarnya biaya bukan masalah pokok dalam melakukan
ibadah haji, yang terpenting ada tekat dan doa.

Sekitar 8 Tahun silam, tepat pada tahun 2010 (pada waktu itu
saya kelas 3 smp, tepat setahun setelah Bapak saya meninggal) saya
mendaftarkan diri untuk bisa melaksanakan ibadah haji ke salah satu biro
haji di Kota Pasuruan. Beberapa uang sudah di bayarkan untuk
mendapatkan kursi. Entah kapan berangkat nya saya tidak tahu, karena
saya masih terlalu dini untuk mikir ke arah sana. Yang terpenting bagi
saya adalah, sudah daftar dan dapat kursi.

Tahun berganti tahun, akhirnya saya dikabarkan akan berangkat
haji sekitar tahun 2018. Setelah saya tahu, bahwa ternyata bayar haji ku
belum lunas karena sewaktu mendaftar ikut dana talangan haji (Hal ini
saya ketahui setelah beberapa tahun pas sudah mempelajari bab haji
kontemporer).

Ternyata kekurangan uang masih sangat banyak (dan keluarga
tidak mampu secara ekonomi untuk menutupi biaya itu), dan akhirnya
saya batalkan saja kursi haji yang daftar lewat dana talangan itu, karena
hati saya tidak tentram setelah banyak tahu tentang hukumnya. Dan saya
tetep memohon kepada Allah agar tetep bisa berangkat haji di tahun yang
sama dengan jalur lain.

Pada tahun 2015, saya berangkat ke Kairo untuk melanjutkan
Studi S1 di Universitas Al-Azhar Kairo.

Di Kairo bukan hanya kuliah saja yang saya lakukan, karena
tidak ada biaya untuk menopang biaya hidup (karena kuliah bondo
nekat), akhirnya saya harus kerja sesuai kemampuan untuk bisa
melanjutkan hidup di Negeri orang. Bisa nurusin kuliah aja udh
bersyukur banget.

Kerinduan akan tanah suci selalu terngian-ngiang di dalam
sanubari, memang jarak tempuh dari Kairo - Mekkah hanya 2 jam kalau
naik pesawat, tapi kan ada biaya yang harus dikeluarkan untuk pergi
kesana.
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Seraya terus berdoa, akhirnya Allah kabulkan doa itu pada Tahun
2017, akhirnya saya bisa melakukan ibadah umroh, tentu hal ini di luar
dugaan, karena saya hanya tukang masak dan cuci piring di sebuah
restoran kecil di sudut Kairo kala itu di sela-sela kesibukan kuliah dan
Talaqqi. Gaji dari kerja di Restoran hanya cukup buat makan sehari-hari
dan bayar kos (untuk jajan, masih mikir 2x). Memang ada kerja
sampingan selain kerja di Restoran, yaitu money cangher (penukaran
uang asing), dari situlah saya mulai nabung dikit demi sedikit. Dan
akhirnya terkumpul uang untuk melakukan ibadah umroh.®

Setelah dari Tanah Suci setahun yang lalu, kerinduan itu semakin
bertambah, sehingga keinginan untuk kesana lagi semakin Kkuat.
Tentunya saya ingin bukan sekedar umroh saja, tapi Haji.

Seraya terus berdoa, saya juga berfikir bagaimana bisa pergi haji.
Tapi keinginan untuk menikah juga sangat kuat, akhirnya ada beberapa
keinginan yang saya Jama' di dalam hati ketika itu. Dan saya niatkan
dalam hati, seraya saya tadahkan tangan kepada Allah di waktu-waktu
mustajab. Karena bagi saya tidak ada yang mustahil bagi Allah.

Akhir tahun 2017, saya memutuskan untuk memulai bisnis jual
beli kitab arab, meskipun terseok-seok di awal, banyak yang ngutang
sehingga terancam bangkrut kala itu, tapi saya tekuni aja, toh bisnis ini
bukan sekedar mencari keuntungan secara materi saja, tapi saya juga
dapat keuntungan dari segi ilmu pengetahuan mengenai kitab-kitab para
Ulama.

Beberapa bulan berlalu, sudah mulai banyak pelanggan dari
kalangan para asatidz, dikit demi sedikit mulai bisa nabung. Meskipun
saat ini banyak yang masih ngutang (kalau di pikir puyeng juga).

Alhamdulillah, seolah tidak percaya. Allah buka kan pintu
rezekinya tatkala itu yang tidak ku duga, pesanan kitab banyak sekali
sehingga semakin banyak uang untuk di tabung . Dari tabungan itu saya
bisa melunasi utang bapak saya ketika masih sakit dulu, sekitar 12 jt.
Juga bisa membiayai adek dan umik untuk pergi umroh. Ternyata bukan
hanya itu, tabungan itu bisa buat melamar seorang gadis cantik dari tanah
Riau (menikahnya setelah pulang haji In syaa Allah) dan yang paling
penting dari itu, tabungan itu bisa untuk mendaftarkan diri saya untuk
haji pada tahun ini. Dan saat ini saya sedang dalam perjalanan menuju
Tanah suci setelah penantian panjang dan berliku-liku.

5 Kisahnya sudah ada di halaman atas
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Sempat pesimis juga karena visa belum keluar juga mendekati
puncak manasik haji dan harga tiket pesawat sangat melambung tingagi,
tapi pintu langit selalu terbuka untuk di ketuk, karena harapan hanya
pada Allah, minta tolong kepada Nya akan menimbulkan ketenangan
dalam hati.

Dua hari sebelum puncak haji saya berangkat dari Kairo
menggunakan pesawat Saudi Airlains, menuju bandara King Abdul Aziz
Jeddah. Itupun sudah sangat mepet sekali dan merupakan
pemberangkatan terakhir.

Haji kali ini dengan program backpacker, tidak ada fasilitas
khusus kecuali visa dan tiket, dan bus ketika ziarah ke madinah. Adapun
penginapan sangat jauh sekali di daerah Aziziyah deket Mina.

Saya jalani saja segala karunia dari Allah, hingga menuju puncak
haji. Di arofah saat saat semua doa dipanjatkan segala cita-cita di
utarakan kepada sang Kholik, karena ini ada tempat dan waktu paling
mustajab diantara yang lainnya.

Saya minta agar di masukkan ke surga, agar di mudahkan urusan
pernikahan, agar bisa kuliah di madinah, agar di karunia rezeki lancar
dan lainnya. Doa-doa untuk Negara Indonesia juga saya panjatkan ketika
itu, agar di beri pemimpin yang adil dan bijaksana, semoga menjadi
Negara yang diberkabhi.

Hanya puji syukur bagi Allah, tiada heti-hentinya berucap.
Tatkala Allah sudah berkehendak, siapa yang bisa menghalangi?

Jangan ragu untuk berniat melakukan ibadah, yakin pada Allah
diiringi dengan amal sholeh, semangatlah dan teruslah berusaha. Dan
jangan lupa selalu sisihkan rezeki mu untuk orang lain.

Terseok-seok dalam usaha, itu sudah biasa. Jangan takut untuk
mengulangi dan terus mengulangi. Kegagalan merupakan awal dari
sebuah keberhasilan.

Allah Ta'ala berfirman :
Lot el 0 O]
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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan ".

Hanya goresan singkat untuk berbagi pengalaman. Betapa
banyak jalan menuju tanah suci.

Setelah menunaikan rangkaian ibadah haji saya ikut membantu
beberapa trevel seperti waktu umroh tahu lalu. Beberapa waktu setelah
segala urusan selesai, saya ke Madinah.

Ketika di Madinah mampir lagi ke Kampus idaman selama ini,
kali ini menjadi tamu seperti tahun kemaren. Tak ada niat untuk
mugobalah lagi, nama saya belum juga keluar ketika pengumuman tahun
2018.

Mungkin saja belum rezeki saya kuliah disini, ujarku. Tapi
harapan itu masih ada, taka da yang tak mungkin jika Allah berkehendak.

Seperti tahun lalu, setiap berkunjung Masjid Nabawi saya
berusaha mengikuti kajian para masyayikh senior disitu, seperti Syaikh
Abdul Muhsin Al-Abbad, Syaikh Ibrahim Ar-Ruhaily dan yang lainnya.

Sunggu beruntung bisa belajar di madinah, selain tempatnya
kondusif, deket Nabawi, para masyayikhnya juga banyak. Masya Allah

Semoga Allah memberikan kemudahan bagi kita semua untuk
berkunjung ke Baitullah dan belajar di Tanah Haram Mekkah dan
Madinah

Hasil ujian semester 3&4 sudah keluar, Alhamdulillah saya lulus
dengan nilai Jayyid, sama seperti tahun lalu.

Saya bersyukur kepada Allah yang memberikan kemudahakan
untuk lulus.
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UNIV. ISLAM MADINAH KAMPUS IDAMAN
KU

Ini adalah sedikit kesimpulan perjalanan saya dari halaman
pertama hingga halaman sebelum ini.

Beberapa tahun silam, sekitar 4 tahun yang lalu (2014) saya
mendaftar ke UIM (Universitas Islam Madinah), karena daftar nya hanya
Online saja, maka tidak ada kesulitan di dalamnya, hanya saja
persyaratan harus disiapkan sebelum memasuki website nya, misal
Paspor, KTP, Foto, Tazkiyah, ljazah dll

Ada latar belakang yang membuat saya pengen kuliah disana,
Disaat kelas 2 SMK, ada seorang ustad yang memberikan saran kepada
saya untuk daftar di UIM, padahal waktu itu kemampuan bahasa arab
ana Pas-pas an, karena memang baru saja belajar dan masih proses. Lalu
kabar yang saya dengar bahwa di UIM itu tidak mesti di terima dan harus
nunggu dalam proses penerimaan nya, minimal setahun.

Pada tahun itu juga, saya daftar Lipia, Jakarta. Niatnya untuk
memperdalam dan melancarkan bahasa arab sebelum kuliah di UIM.
Qodarullah di Lipia belum di terima, mungkin karena bahasa arab saya
masih berantakan. Akhirnya daftar di LSIA Bekasi, disitu di terima dan
menjadi tempat belajar saya setelah lulus dari SMK.

Di sela-sela kuliah di LSIA, saya mengikuti mugobalah untuk ke
UIM yang diadakan di Ponpes Darunnajah Jakarta, sekitar awal Januari
2015. Tapi ketika itu tidak terjadi muqobalah satu-satu, akan tetapi Kita
disuruh mengerjakan soal. Mungkin karena peserta membludak, dan
waktu untuk mugobalah satu per satu sangat tidak memungkinkan di
Karena kan Syaikh yang datang hanya 3 orang.

Sebelum Ramadhan, akhirnya lulus belajar di LSIA, karena
program hanya satu tahun (hampir setara dgn i'dad Lipia yang di tempuh
2 tahun, karena kitab yang kami pelajari adalah kitab silsilah musatawa
1-4)
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Pengumuman UIM tak kunjung datang, akhirnya saya mendaftar
Lipia untuk yang kedua kalinya. Niatnya langsung masuk ke Takmili,
karena peraturan saat itu tidak boleh daftar Takmili, akhirnya ikut tes
i'dad lagi. Qodarullah setelah pengumuman nama saya tidak ada lagi.

Asa untuk belajar malah tak padam, saya mencoba daftar ke Ar-
Royyah Sukabumi yang program S1, berangkat kesana dan tes, puluhan
orang yang tes Program S1, kabarnya yang keterima hanya beberapa
orang saja (tidak sampai 10 orang).

Setelah dari sana, ikut tes lagi untuk ke Mesir program S1
Universitas Al-Azhar Kairo , melalui jalur kementerian agama yang di
adakan di beberapa UIN di Indonesia, saya ikut yang di Malang, karena
deket dengan rumah. Alhamdulillah ikut tes disana dengan berbagai lika-
likunya.

Menunggu pengumuman dari STIBA Arroyyah dan Mesir,
alhamdulillah keduanya lulus. Akhirnya milih berangkat ke Mesir pada
akhir bulan 2015.

Saat 2015 tidak ada pengumuman penerimaan ketika itu, baru ada
pengumuman tahun 2016. Saat itu saya sudah di Mesir. Dan pada saat
2015 tidak mendaftar lagi.

Pada tahun 2017, mencoba daftar lagi dan langsung mugobalah
di UIM. Karena kebetulan waktu itu lagi umroh Backpacker. Saya
tinggal di asrama UIM selama kurang lebih 2 minggu layak nya
mahasiswa, merasakan atmosfer kampus idaman dari dulu, tapi belum
kesampean. Setidaknya sudah mengobati rindu meskipun hanya menjadi
tamu. Memang disini bagus dari segi lingkungan dan hal-hal lain sangat
mendukung dalam proses belajar.

Setelah saya muqgobalah, beberapa hari ada pengumuman
penerimaan UIM, qodarullah tidak ada nama saya disitu, berrti harus
nunggu 2018.
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Dan tahun ini, belum minat untuk mugobalah lagi, karena kuliah
saya di Mesir sudah memasuki semester 5. Itu tandanya selangkah lagi
menuju semester 8. Meskipun harapan untuk bisa kuliah di UIM masih
ada. Ada rencana tahun depan 2019 mugobalah lagi saat umroh sekitar
bulan maret, dengan harapan bisa diterima pada tahun 2020, berbarengan
dengan selesainya pendidikan S1 di Mesir. Itu baru rencana, semoga saja
dimudahkan.

Begitulah alur kehidupan manusia, kadang menginginkan
sesuatu tapi Allah kasih yang lebih baik menurut Nya. Manusia hanya
bisa berusaha yang terbaik dalam menggapai ridho Nya.

Intinya Kita tetap semangat dimanapun berada, tempat belajar
penting, tapi bukan itu yang utama. Semangat kita/ kesungguhan kita lah
yang utama, di tempat sebagus apapun Kita, kalau tidak semangat, malas-
malasan, maka hal itu akan jadi bumerang buat kita. Tentu saja kita selalu
memohon kepada Allah agar diberi kemudahan dalam belajar.

Pelajaran yang bisa di ambil : Dalam penantian, isilah dengan
belajar atau hal positif lainnya. Jangan sampai Kita berharap masuk pada
Univ. Tertentu, tapi tidak mengisi waktu dengan hal yang positif, karena
yang akan di dapatkan rugi dan rugi. Dan belajar itu tempat nya banyak,
silahkan buat opsi lain kalau ditempat tujuan utama belum bisa.

Toh nanti bukan kampus yang di tanyakan oleh Allah, melainkan
bagaimana amal kita setelah mempelajari ilmu. Intinya, nuntut ilmu
untuk diamalkan mengharap pahala dari Allah.

Semoga Allah memberikan kemudahan kepada kita untuk belajar dan
terus belajar.

Ini saya tulis saat berada di Madinah, sebelum balik ke Kairo
tahun 2018 pada musim haji.

Ada kabar dari calon istri, kalau ibunya menyetujui kami untuk
menikah di akhir tahun ini dengan syarat kuliah dia tetep harus lanjut,
dalam artian dia tidak bisa ikut aku ke Kairo karena harus tetap
melanjutkan pendidikannya.
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Syarat tersebut saya terima, yang paling penting bagi saya adalah
nikahnya, adapun LDR® itu urusan belakangan.

Tambah semangat untuk segera pulang ke Indonesia karena akan
menikah dalam waktu dekat ini. Saya terus minta bimbingan kepada
Allah agar di mudahkan segala prosesnya.

Setiba di Kairo masih ada waktu untuk persiapan nikah, kurang
lebih satu bulan.

Tiket kepulangan ke Indonesia sudah saya siapkan, tinggal
menunggu waktu saja in syaa Allah.

6 Istilah anak muda zaman now yang artinya hubungan jarak jauh
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NIKAH MUDA

Menikah di masa-masa kuliah masih menuai berbagai pro kontra,
wajar saja hal demikian terjadi. Terlebih jika pasangan sama-sama muda.

Bagi yang memutuskan nikah di masa-masa kuliah tentu punya
alasan tersendiri, masing-masing punya alasan jadi harusnya saling
berlapang dada dan saling mendukung.

Sudah banyak buktinya bahwa menikah tidak menghalangi
belajar, temen-temen sudah banyak yang membuktikan, meskipun
tanggung jawab akan bertambah.

Bulan Oktober 2018 saya pulang ke Indonesia, tanggal
pernikahan sudah ditentukan yaitu tanggal 4 November 2018.

Sebenarnya tidak menyangka bisa secepat ini, tentu ini adalah
pertolongan dan karunia dari Allah.

Hari pernikahan sudah dekat, saya sudah menyiapkan tiket
pesawat untuk umik dan adek yang akan ikut menemani saya di prosesi
pernikahan di Riau. Jauh sekali memang, tapi karena cinta semuanya
menjadi terasa dekat.

Berangkat dari Surabaya menuju Riau menggunakan pesawat
Lion Air. Dilanjut dengan trevel menuju rumah calon istri.

Alhamdulillah kedua kali ketemu si doi, dan sekarang doi sudah
sah menjadi istriku. Puji syukur atas nikmat Allah. Menjalani kehidupan
sebagai pengantin baru sunggu nikmat luar biasa, rasanya menyesal,
kenapa baru sekarang nikahnya, tidak dulu-dulu saja.

Setelah menikah kami ngontrak rumah di Pekanbaru, tentunya
yang deket dengan kampus istri. Jarak rumah istri dengan kota
Pekanbaru sekitar 3 jam perjalanan, rumahnya daerah Ujung Batu Kab.
Rokan Hulu.
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Memulai kehidupan baru dengan lika-likunya bersama istri
tercinta sungguh indah. Suka duka dijalani bersama, saling cerita
pengalaman masing-masing, memupuk cinta yang sudah mulai tumbuh
satu sama lain.

Kegiatanku saat itu hanya di rumah, ngajar privat bahasa arab
anak-anak kuliah dan ngisi pengajian setiap habis subuh di mushollah
dekat tempat saya ngontrak. Sedangkan istriku masih menjalani tugas
kampus, yaitu praktek ngajar di salah satu pondok yang mana tempatnya
tidak jauh dari kontrakan.

Namanya rumah tangga ada bumbu-bumbu berantem, salah
faham menghiasi keluarga kecil kami. Minta maaf adalah senjata paling
ampuh untuk meredam segala emosi dan amarah.

Tak terasa sudah dua bulan saya membina rumah tangga bersama
istri tercinta di rumah kontrakan yang mungil ini. Kini saatnya kami
berpisah sementara. Ujian semester 5 sudah menanti, persiapan sudah di
mulai sejak sebelum nikah, jadi tidak terlalu banyak beban lagi untuk
murojaah kembali.

Saya kembali ke Kairo, sedangkan istri harus tetap melanjutkan
kuliahnya di Pekanbaru.

Hubungan kami selalu tersambung melalui hp, butuh kesabaran
memang melakukan hubungan jarak jauh. Inilah resiko yang harus kami
jalani sesuai komitmen sebelum pernikahan.

Di Kairo saya melanjutkan aktivitas seperti biasa, ujian juga
berjalan dengan baik.

Semakin semangat menatap masa depan, karena di Indonesia
sudah menunggu seorang istri yang sangat istimewa bagiku.

Setelah dua bulan LDR, saya memutuskan untuk pulang ke
Pekanbaru bulan Maret 2019.
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Bahagia rasanya ketika pulang sudah ada istri yang menyambut.
Semakin hari semakin cinta, saya selalu berdoa semoga cinta ini di jaga
oleh Allah hingga ke Surganya nanti.

Kegiatanku semakin banyak di Pekanbaru, jadwal ceramah
sangat padat ketika itu. Banyak permintaan yang belum saya penuhi
semuanya.

Saya sangat sering ngisi dan ngajar di Markiz Darul Qu’an wa
Sunnah di Lipatkain, Kampar Kiri Riau. Pengasuhnya adalah ustad
Firdaus Basyir Hafidzahullahu Ta’ ala.

Pondok ini sangat sederhana tapi istimewa, system yang dipakai
adalah mulazamah bukan system sekolah formal. Mondok disini gratis,
dan rata-rata santrinya adalah orang yang kurang mampu dari Segi
finansial. Meskipun demikian, mereka sangat semangat untuk belajar.

Saya sangat senang bisa ngajar mereka, berbagi pengalaman
bersama mereka.

Setelah beberapa waktu di Pekanbaru, saya dan istri memutuskan
untuk pergi ke rumahku di Jawa Timur, agar istriku mengenal keluarga
besarku dan sekaligus jalan-jalan tentunya.

Banyak sekali wisata-wisata yang kita kunjungi, kami pergi ke
Malang, Batu, lalu ke Jogja dan tempat yang lainnya.

Menyenangkan liburan kali ini karena sudah di temani seorang
istri.

Liburan ke Jogja merupakan liburan yang paling berkesan,
karena pertama kali dan juga mendapatkan sambutan yang luar biasa dari
temen-temen disana juga para asatidznya.

Jatah liburan sudah selesai, saatnya saya balik ke Kairo untuk
ujian semester 6. Sementara saya dan istri harus LDR lagi. Semoga kita
selalu sabar di segala keadaan.
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DETIK-DETIK DI TERIMA DI UNIVERSITAS
ISLAM MADINAH

Menjalani kehidupan memang harus siap dengan segala ujian
yang akan menimpa kita. Sungguh kenikmatan dan kesedihan adalah
sama-sama ujian.

Sudah memasuki semester 6, itu tandanya 2 semester lagi saya
lulus in syaa Allah. Ujian sudah dekat, dan selalu di bulan Ramadhan
ujian semester musim panas ini.

Disamping panas yang sangat menyengat, ujian juga semakin
susah. Mata kuliah demi mata kuliah terselesaikan dengan baik. Tinggal
menunggu hasilnya saja.

Mendengar kabar bahagia dari istri bahwa dia sudah positif hamil
sebulan, tentu saya sangat senang sekali mendengar kabar itu. Dan saya
selalu bilang ke istri untuk menjaga kehamilannya. Semoga lancar
hingga persalinan.

Ujian demi ujian menimpa saya saat itu, mulai dari kehilangan
uang sebesar 17 juta, uang itu bukan uang saya, tapi uang orang yang
mau beli kita. Mau tidak mau saya harus menggantinya. Berat rasanya,
akan tetapi saya berusa sabar.

Beberapa saat lalu, hp saya juga hilang lagi. Sudah 3 kali sejarah
ini terulang, semoga tidak akan terulang lagi.

Kemudian mendengar kabar dari istri bahwa perutnya sakit
beberapa kali, tentu saya sangat khawatir. Takut ada apa-apa, hal-hal
yang tidak di inginkan terjadi.

Bener saja, apa yang saya khawatirkan terjadi bahwa istri saya
keguguran. Saya sangat terpukul sekali saat itu, sedih sekali rasanya.
Mungkin ini sudah menjadi ujian kami berdua, kami hadapi dengan sabar
ujian-ujian itu.
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Kejadian itu beberapa hari setelah hari raya idul fitri.

Istri sangat trauma dengan Kkejadian itu, saya berusaha
menenangkannya walaupun hanya melalui telpon karena jarak kami
jauh. Katanya sakit sekali ketika keguguran itu, saya tidak bisa
bayangkan hal itu. Hanya bisa mendoakan yang terbaik untuknya.

Menikah, terus hamil dan mengerjakan skripsi. Pikiran istriku
terbagi-bagi sehingga berpengaruh kepada kehamilannya, belum lagi
bolak-balik kampus untuk melakukan bimbingan skripsi.

Hatiku tidak tenang, saya harus segera pulang ke Pekanbaru
untuk menemani istri yang sedang sedih dan trauma berat atas kejadian
yang di alaminya.

Sebenarnya masih banyak urusan di Kairo yang harus di
selesaikan, tapi istri sedang kesusahan. Saya harus pulang.

Biasanya kalau saya ingin pulang, saya pesen tiket jauh-jauh hari
agar mendapatkan harga yang murah. Kali ini tidak, semuanya serba
dadakan, yang penting saya bisa pulang.

Seminggu setelah kejadian itu, saya memutuskan untuk pulang.
Banyak sekali fikiranku, tidak tenang. Musibah bertubi-tubi menimpa
diriku. Semoga saja di balik ujianku ini ada kejutan dari Allah berupa
kenikmatan yang dahsyat.

Bulan Juni 2019 saya memutuskan untuk pulang ke Indonesia,
tepat di bandara Kairo ada temen yang mengabarkan agar saya segera
mengecek nomer pendaftaran (rogm tolab) Madinah. Memang dari sejak
beberapa bulan yang lalu status pendaftaran saya Murosyah yang artinya
sudah akan diterima hanya saja menungu persetujuan kementrian
pendidikan Saudi.

Seketika sesaat sebelum naik ke pesawat, saya mencoba
membuka website UIM untuk melihat status pendaftaran saya.
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Rasanya seperti mimpi, sedih, senang menjadi satu, tidak bisa
berkata-kata melainkan hanya memuji Allah.

Ya. Saya di terima di Universitas Islam Madinah, kampus yang
selama ini saya idam-idamkan. Sudah 5 tahun saya menanti dan terus
menanti. Akhirnya Allah jawab juga doa saya ketika di Padang Arofah
tahun lalu.

Setelah saya cek di website, ada tulisan begini
Ao Y dmaldt 3 lgd & B 2yles

“Selamat, anda telah di terima di Universitas Islam Madinah”. Seketika
itu banjir doa yang menghujani dinding facebook dan pesan WhatsApp
seketika saya buat status tentang status saya ini.

Mungkin ini kejutan dahsyat yang Allah siapkan setelah
mengalami ujian bertubi-tubi sebelumnya.

Saya pun melanjutkan perjalanan menuju Indonesia. Setelah
sampai saya sampaikan kabar ini kepada keluarga di rumah. Mereka pun
senang dan mendukung.

Istriku juga mendukung meskipun kita akan berpisah sementara,
karena belum bisa bawa istri, kecuali sudah semester 3 dan harus ada
uang jaminan.

Kulewati hari-hari dengan bahagia, dan saya ikuti saja prosesnya
hingga waktu keberangkatan.

Istriku sudah menyelesaikan skripsinya dan juga sidangnya,
tinggal menunggu waktu wisudanya, bulan Maret 2020.

Tanggal 4 September 2019 saya berangkat ke Madinah, kini
statusnya adalah mahasiswa bukan lagi jamaah umroh atau haji. Sungguh
karunia Allah begitu dahsyat.
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Saya masuk Fakultas Hadist, ingin merasakan jurusan berbeda
dari tempat kuliah sebelumnya.

Saya jalani aktivitas yang sangat, mimpi itu Kini sudah terwujud.
Tentu tak terwujud begitu saja, semua halaman yang anda baca adalah
ringkasan singkat perjalanan saya. Tidak semua harus diceritakan, cukup
hal-hal yang bisa memotivasi saja.

Menjadi mahasiswa Madinah itu adalah amanah besar, semua
fasilitas ada, Kita dituntut untuk menggunakan waktu sebaik mungkin.
Mengatur jadwal kuliah dan talaqqgi, mengatur waktu tidur, jadwal baca
dan hal sekecil apapun harus di atur, karena sayang jika waktu terbuang
sia-sia.

Kuliahku di Mesir sisa 2 semester dan alhmadulillah masih tetep
saya jalani.

Kuliah di dua Negara? Ya, berkat pertolongan Allah semua itu
berjalan dengan baik.

Semoga saya diberikan istigomah hingga akhir hayat nanti.
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SEKILAH TENTANG UNIVERSITAS ISLAM
MADINAH

Seputar Kampus

Berjarak sekitar 5 km dari Masjid Nabawi, anda akan segera di
sambut gapura dengan arsitektur babilonia bercorak coklat muda yang
menjulang tinggi. Itu adalah pintu masuk utama kampus idaman jutaan
remaja muslim di dunia, yaitu Universitas Islam Madinah, atau yang
akrab disebut Al-Jami’ah Al-Islamiyah..

Luas area kampus tak kurang dari 50 hektar, UIM (Universitas
Islam Madinah) merupakan basis pendidikan islam yang menyedot
perhatian dunia.

Usianya masih muda dibanding kampus Islam lain yang sudah
beradab abad lamanya, akan tetapi jutaan mata tertuju padanya. Rasanya,
kata “Madinah” yang tersemat di belakang namanya, cukup membuat
meleleh karena teringat, disanalah baginda Nabi Muhammad salallahu
alaihissalam berjuang dan wafat.

Populasi penduduk kampus ini tak hanya besar, namun juga heterogen.
Ribuan mahasiswa yang berasal dari berbagai penjuru dunia
terkonsentrasi di dua puluh (22+) gedung asrama di dalam kampus dan
tiga belas (13) gedung asrama di luar kampus (dikenal dengan sebutan
Asrama Robwah). Plus Asrama khusus dosen yang tak kalah luasnya.

Proses Menjadi Mahasiswa Univ. Islam Madinah

Satu hal yang patut kita banggakan sekaligus syukuri, ternyata
persentase jumlah mahasiswa Indonesia menempati rangking tertinggi
dibanding mahasiswa non Saudi lainnya. Tercatat hampir 1000
mahasiswa Indonesia menimba ilmu di sini (Hingga tahun 2020).
Mereka datang dari seantero wilayah Republik Indonesia, mulai dari
Sabang hingga Merauke.
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Terdaftar sebagai mahasiswa di sini merupakan anugrah besar.
Coba bayangkan, betapa ketatnya persaingan masuk kampus ini. Di
Indonesia saja ada jutaan remaja yang bermimpi untuk mendapatkan
kursi belajar di sini, sedangkan kuota yang tersedia sangat terbatas.
Hanya 100-200 pertahunnya.

Beribu cara, trik dan jalan mereka lalui demi mendapatkan
kesempatan menimba ilmu di Tanah Suci Kota Nabi. Ada yang
menunggu-nunggu info kapan diadakannya Dauroh dan Mugobalah
yang diadakan oleh Para Dosen UIM di Indonesia untuk bisa mengikuti
Mugobalahnya, Ada yang rela merogoh kocek dalam-dalam untuk pergi
umroh sambil mugobalah (mendaftar langsung), namun hasilnya nihil.
Ada yang melanglang buana beberapa tahun sebagai supir para syaikh,
setelah itu baru memperoleh rekomendasi untuk belajar di sini. Bagi
yang tak mampu datang muqobalah kemari, mereka hanya bisa mengirim
berkas atau menitipkannya pada orang lain sambil memperbanyak doa
dan memperkuat tawakkal.

Itulah diantara cara-cara yang ditempuh, demi bisa belajar di
Univ Islam Madinah. Sungguh bukan hal yang mudah.

Namun demikian, ada juga segelintir orang yang datang kemari
dengan mulus. Biasanya, mereka berasal dari beberapa pondok pesantren
ternama yang dikunjungi oleh para syaikh saat bertandang ke Indonesia,
kemudian membuka mugobalah di tempat. Ini hanya sedikit, tak banyak.

Pemebelajaran di Univ. Islam Madinah

Layaknya kampus Saudi lainnya, mahasiswa UIM melalui hari-
hari belajar resmi di sini dari pukul 08:00 hingga 13.00, dari hari ahad
sampai hari kamis.

Dari lima fakultas yang tersedia; fakultas dakwah dan
ushuluddin, syari’ah, bahasa arab, hadits, dan fakultas Al-qur’an,
fakultas syariah menjadi lingkungan belajar terfavorit para mahasiswa,
begitu juga Fakultas Dakwah dan Ushuludin. “Masyarakat nanti pasti
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tanya masalah masalah figh sehari hari dan seputar aqidah”, begitu
jawaban temen-temen yang memilih kedua fakultas tersebut.

Fasilitas penunjang belajar yang disediakan universitas cukup
memadai. Mukafaah dengan nilai nominal SR 850 (hampir Rp.
3.500.000,-) per bulan, asrama, perpustakaan, kantin dengan harga menu
extra miring (5 SR 3 kali makan), klinik kesehatan gratis, bis antar-
jemput ke Masjid Nabawi, tiket Madinah-Jakarta PP selama libur musim
panas, dan berbagai prasarana lainnya sangat menolong mahasiswa
dalam memperoleh kemudahan menuntut ilmu.

Ketika awal berangkat ke Madinah pun, tiket di belikan kampus.
Di awal tahun ajaran baru juga langsung dapat uang dari kampus, untuk
mengganti pengurusan berkas selama di Indonesia dan uang kitab untuk
berlangsungnya pembelajaran. Ya cukup fantastis nominalnya, bagi kita
orang tak punya, diatas 10 jt. Masya Allah

Uang pembelian kitab dikasih setiap tahun, sebesar mukafaah
(Rp 3.500.000), belum lagi jika nilai kita mumtaz, akan dapat tambahan
(1000 SR = Rp. 4.000.000). Subhanallah.

Sebagai kampus dengan komposisi mahasiswa yang heterogen
dengan berbagai macam latar belakang dan tabiat yang sangat beragam,
tentu ada banyak hal yang dapat memicu perselisihan di sini. Namun,
sepanjang sejarah berdirinya kampus ini, Alhamdulillah, reputasi
mahasiswa Indonesia tetap harum di mata “dunia internasional”.
Alhamdulillah

"Orang Indonesia itu baik, bahkan sebaik baik manusia"

Itulah sebagian pujian dari orang-orang Arab maupun non Arab
disini. Secara umum, Orang-orang Indonesia terkenal sebagai orang-
orang yang berbudi pekerti luhur, santun, ramah, murah senyum, nyaman
dalam berinteraksi dan bukan tukang bikin onar. Ini bukan hanya
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kesaksian segelintir individu, melainkan kesaksian hampir semua orang
dari berbagai negara, bahkan perkataan dari Dosen-dosen di kampus
maupun masyarakat Madinah secara umum. Oleh karenanya, kita selalu
berusaha menjaga intergritas bangsa kita di Negara Orang.

Ada satu hal yang membuat belajar di Madinah begitu spesial,
begitu sakral, dan begitu istimewa. Sesuatu yang tidak bisa tergantikan
dengan fasilitas semewah apapun, tidak tertandangi oleh kampus
manapun, dan tidak pula terbeli dengan mukafaah sebanyak apapun. Hal
istimewa itu adalah Masjid Nabawi.

Masjid Rasulullah shalallahu alaihi wasallam, pusat peradaban
Islam yang pertama di bangun oleh Baginda Nabi, tempat permulaan, di
mana Islam berkembang luas ke seluruh dunia. Setiap muslim bermimpi
untuk bisa sholat setiap hari di tempat ini. Tidak sedikit orang-orang di
tanah air rela membayar berapapun untuk bisa beberapa hari
mengunjungi tempat paling Afdhol kedua di muka bumi ini setelah
Masjid Al Haram di Kota Mekkah.

Adapun mahasiswa UIM, Alhamdulillah, hanya dengan duduk
manis di kursi bis yang sudah menunggu setelah sholat Ashar di parkiran,
atau membayar taxi dengan tiga lembar real, sudah bisa mendegarkan
langsung lantunan ayat-ayat suci imam-imam Masjid Nabawi setiap hari
dan mendapat keutamaan yang sangat besar, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad salallahu alaihissalam.
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"Satu kali shalat di dalamnya (Masjid Nabawi) lebih utama dari
seribu shalat di masjid-masjid lain, kecuali Masjid Ka’bah.” (HR.
Muslim)

Oleh karenanya Buku kecil dari Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad
Hafidzahullahu Ta’ala, dibagikan oleh kakak kelas kepada mahasiswa
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baru tentang " Fadhul Madinah" Keutamaan Kota Madinah, agar di baca
pertama kali menginjakkan kaki nya di Kota yang mulia ini. Sehingga
isinya menjadi panduan untuk menetap di kota penuh sejarah ini.

Suasana hening, damai, dan tenang di masjid kesayangan
Rosulullah -sholallahu ‘alaihi wasalam - ini membuat suasana belajar
sangat kondusif. Ditambah lagi, halagoh-halagoh keilmuan yang banyak,
menjadikan ruh tholabul ilmi sangat terasa. Denyut nadi ilmu di tempat
ini begitu terasa.

Hal ini dirindukan semua orang Iho, sungguh beruntung yang di
pilih Allah untuk bisa kuliah dan tinggal disini.

Halagoh dengan populasi terpadat adalah halagoh syaikh Abdul
Muhsin Al-Abbad -hafidzohullah-. Beliau dikenal sebagai pakar hadits
dari kota suci ini. Bahkan ada yang bilang, beliau adalah satu-satunya
muhaddits yang tersisa di Madinah. Bahkan usia beliau sudah sangat
sepuh lagi, sudah hampir satu abad. Hafidzahullahu Ta’ala wa Ra'aahu.
Setelah kutubus sittah khatam, sekarang beliau membahas Kitab
Muwatto karya Imam Malik Rahimahullah Ta'ala.

Selain halagoh beliau, masih banyak lagi halagoh-halagoh lain
dengan berbagai pembahasan ilmu syar’l. Ada Syaikh Sulaiman Ar-
Ruhaily, Syaikh Shaleh As-Suhaimi, Syaikh Anis Thahir, Syaikh Shalih
Al-Ubud dlIl.

Kehadiran anak-anak jami’ah (predikat akrab bagi para
mahasiswa UIM), di masjid nabawi selalu semarak. Sebab selama ini,
merekalah yang menghembuskan kembali ruh kehidupan salafus sholih
di masjid ini dengan halagoh-halagoh ilmu. Tanpa kehadiran thullabul
ilmi, pemandangan di Masjid Nabawi akan terlihat seperti mayoritas
masjid di tanah air, dimana kebanyakan jama’ah menjadikannya sebagai
tempat nyaman untuk berleha-leha, santai-santai dan tidur setelah sholat.

Meskipun pahala sholat fardhu di Masjidil Haram 100 kali lebih
banyak di bandingkan Masjid Nabawi, tapi banyak orang mengakui
bahwa suasana belajar di sini lebih kondusif dibandingkan dengan
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Masjidil Haram. Lebih hening dan tenang, karena mungkin disini tak
seramai di Mekkah. Dan tata letak kedua masjid tersebut berbeda.

Sebagai penutup tulisan singkat ini, sebagaimana yang pernah
diungkapan Salman Al-Farisi, beliau berkata:

das s M oy G g lasT e N aal)

"Kota Madinah Tidak mensucikan orang, akan tetapi yang
mensucikan orang adalah amalannya™.

Sesuci apapun tempat, tidak bisa menjamin kesucian orang yang
menempatinya. Buktinya, manusia paling kotor seperti abu jahal lahir di
atas tanah paling suci (Makkah). Pun begitu kota Madinah, atau lebih
spesifik lagi Jami’ah Islamiyah. Hanya orang yang di beri taufiq oleh
Allah dan benar-benar memiliki semangat belajar, yang akan mengambil
manfaat dari keberadaan dirinya di sini.

Semoga Allah memberikan kita keistigomahan untuk selalu
bersyukur menjadi bagian dari Universitas Islam Madinah.
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TATA CARA PENDAFTARAN DI
UNIVERSITAS ISLAM MADINAH, ARAB
SAUDI

Ada 4 tahap penting bagi saudara yang ingin melanjutkan
studinya di Universitas Islam Madinah, Kerajaan Arab Saudi, adapun
yang ke 4 hanya tambahan informasi.

1. Memenuhi Syarat dan mempersiapkan berkas-berkas yang
diperlukan.

2. Mendaftar online di web resmi Universitas Islam Madinah (iu.edu.sa).
3. Mengikuti tes/mugobalah di Indonesia jika ada (Sejak 2017 hingga
kini jarang diadakan), atau langsung datang ke Univ. Islam Madinah
sekaligus melakukan perjalanan umroh jika mampu.

4. Biaya Mandiri , untuk lebih jelasnya langsung saja hubungi kontak
pihak yang terkait. Bisa di lihat disini : http://stipimaghfirah.id/ kami
belum mengetahui secara detail.

1. Memenuhi Syarat dan mempersiapkan berkas-berkas yang
diperlukan.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pemohon beasiswa (sesuai
yang ada di website resmi UIM):

Berkelakuan baik.

Berjanji untuk mentaati semua Peraturan Universitas.

Lulus tes kesehatan.

Lulus tes yang diadakan oleh otoritas yang bersangkutan.
Memiliki ijazah SMU atau yang setara dengannya dari dalam
Saudi ataupun dari luar Saudi.

Ijazah SMU harus dikeluarkan oleh Sekolah Negeri atau sekolah
yang telah diakui oleh Universitas Islam Madinah.
Berkomitmen fokus penuh untuk belajar.

8. Masa lulus dari SMU tidak lebih dari lima tahun.

orwdPE
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9. Usia tidak melebihi 25 tahun ketika memulai belajar di
Universitas Islam Madinah.

10. Bagi yang ingin kuliah di Fakultas Al-Qur’an harus sudah hafal
Al-Qur’an 30 juz.

11. Melengkapi persyaratan-persyaratan lain yang ditentukan oleh
Dewan Universitas Islam Madinah yang diumumkan saat
pendaftaran.

12.Bagi pemohon yg Iljazah SMU-nya dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan Kerajaan Saudi Arabia, ia harus
memiliki sertifikat lulus uji kemampuan.

Dokumen-dokumen yang diperlukan:

1. ljazah SMU.

2. Transkrip nilai dari jenjang SMU.

3. Sertifikat berkelakuan baik (SKCK dari Kepolisian).
. Akta kelahiran.

5. Paspor.

6. KTP.

7. Foto berwarna terbaru ukuran 4x6.

8. Foto dengan tanpa kacamata, tanpa penutup kepala, dan dengan
background putih. (penjelasan dari no 7)

9. Laporan medis dari klinik kesehatan resmi, yang menyatakan sehat
panca indra dan bebas dari penyakit menular

10. Surat keterangan dari Lembaga Islam di negara asal atau dari dua
Tokoh Islam, yang menjelaskan bahwa calon mahasiswa adalah Muslim
yang menjaga shalat lima waktu dan berakhlak mulia.

11. Sertifikat masuk Islam, bagi yang Islamnya tidak dari lahir.

o

— Scan semua berkas di komputer untuk diunggah nantinya di web resmi
pendaftaran Universitas Islam Madinah
(http://admission.iu.edu.sa/Note.aspx)

— Pemohon harus menerjemahkan semua dokumen yg tidak berbahasa
arab dengan terjemahan bahasa arab yg telah disahkan oleh kantor
penerjemah resmi.

— Jika diterima, calon mahasiswa harus mendatangkan dokumen asli
yang telah disahkan oleh Kedutaan Besar Arab Saudi di negara asalnya.
Jika Kedutaan Besar Arab Saudi tidak ada di negaranya, maka semua
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dokumen bisa disahkan di lembaga manapun yang diakui oleh
Universitas Islam Madinah.

— Jika ada kesalahan pada data-data inti pemohon dalam dokumen asli
(seperti: nama, tempat, dan tanggal lahir), maka diharapkan
membenarkan semua kesalahan tersebut di lembaga yang berwenang di
negaranya, sebelum mengirimnya ke Universitas, karena aturan di
kampus melarang perubahan data-data inti setelah menerima calon
mahasiswa.

Peringatan:

1. Tidak ada kantor perwakilan atau agen untuk menerima permohonan
pendaftaran  di  Universitas Islam  Madinah  di  negara
manapun. Sedangkan tempat tes/muqobalah di Indonesia akan
dimumkan sebelum diadakannya kegiatan jikalau ada.

2. Calon mahasiswa harus melakukan proses pendaftaran sendiri, dan
bertanggung jawab untuk menjaga nomor-nomor yang diberikan
kepadanya saat selesainya proses pendaftaran.

3. Universitas Islam Madinah adalah lembaga ilmiah dan pengetahuan
yang dirancang untuk menyampaikan Risalah Islam melalui dakwah,
pendidikan sarjana, pascasarjana, penulisan karya ilmiah, penerjemahan
dan penyebarluasannya, serta menjaga Warisan-warisan Islam.
4. Bahasa pengantar di Universitas Islam Madinah adalah bahasa Arab.
5. Universitas Islam Madinah tidak berkewajiban meluluskan setiap
pemohon yg mendaftar, hingga ada pemberitahuan secara tertulis dari
pihak kampus.

6. Data-data yg dimasukkan tidak akan diakui, kecuali jika dilengkapi
dengan dokumen-dokumen yg membuktikan informasi tersebut.
7. Pemohon dengan dokumen palsu akan dikenakan sangsi dan akan
dibatalkan penerimaannya.

8. Universitas Islam Madinah berhak menentukan fakultas mahasiswa
yang diterima setelah kedatangannya, sesuai dengan peraturan yg
berlaku.

9. Mahasiswa yang diterima di Universitas Islam Madinah bisa
mendapatkan nomor tiketnya via internet, di website Universitas Islam
Madinah, kemudian merujuk ke kantor penerbangan (airlines).
10. Mahasiswa yang diterima bertanggung jawab untuk mencari dan
mengikuti info tentang sistem dan aturan studi, di papan-papan
pengumuman yg disediakan oleh kampus.
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11. Semua perjanjian, persetujuan, dan peringatan yang terdapat di dalam
file elektronik ini akan mengikat pemohon sebagaimana file kertas
lainnya. Pemohon juga bertanggung jawab sendiri untuk mengeceknya
secara berkala dengan menggunakan username dan password pribadinya.
Hal ini juga berlaku pada semua transaksi elektronik yg dilakukan oleh
pemohon dengan menggunakan username pribadinya.

12. Semua perjanjian, persetujuan, dan syarat-syarat yg dibaca dan
disetujui oleh pemohon saat pendaftaran ini, akan dimasukkan ke dalam
berkas-berkas miliknya dg menggunakan bahasa arab.

Sumber: http://admission.iu.edu.sa/Definitions.aspx

2. Mendaftar online di web resmi Univeresitas Islam Madinah

1. Buka web resmi Universitas Islam Madinah di: http://www.iu.edu.sa
Web akan muncul otomatis dengan dengan bahasa Arab, akan tetapi
saudara bisa menggantinya dengan meng-klik bahasa lain di pilihan atas
(Inggris atau Prancis). Bagi kawan yang paham bahasa Arab bisa
langsung saja tanpa mengganti bahasanya.
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2. Scroll web ke bawah hingga terlihat link “Admission and
Registrasion” atau Jesidlly J 58!l dalam Bahasa Arab. lalu Klik hingga
masuk ke pemilihan Bahasa pengantar sebelum pendaftaran online.
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4. Jika saudara masih pertama kali mendaftar di UIM, maka pilih
“Mengajukan Pendaftaran Baru”. Saudara juga bisa membaca info-info
lain seputar pendaftaran di halaman ini. Juga disediakan link untuk
mengoreksi data pendaftaran yang kita tulis jika telah selesai
mengajukan pendaftaran baru.
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5. Setelah masuk ke link “Mengajukan Pendaftaran Baru”, saudara klik
“lanjutkan” kemudian isi data-data yang diperlukan di sana, mulai dari
nama, asal daerah, TTL hingga akhir. Kami sarankan agar saudara
mengisi data yang diminta UIM selengkap-lengkapnya.
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6. Setelah mengisi data, ada sesi mengirim berkas-berkas scan yang telah
saudara siapkan sebelumnya. Upload berkas yang telah di scan sesuai
dengan yang diminta web. Jika ada berkas yang masih belum siap atau
belum diterjemahkan, pengiriman bisa ditunda dan dikirim di waktu
yang lain dengan masuk ke link “Melengkapi Pendaftaran”

7. Setelah data terisi dan berkas terkirim, saudara akan mendapatkan
“Nomer Pendaftaran” atau “<lhll o8 y” yang akan dipakai nanti sebagai
syarat mengikuti mugabalah / tes masuk UIM. Simpan dan ingat baik-
baik nomer yang telah saudara dapatkan, karena nantinya akan sering
digunakan oleh pendaftar baru UIM.
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Saudara bisa membaca lebih detailnya Tutorial Pendaftaran UIM
(Bahasa Arab) di link
berikut: http://admission.iu.edu.sa/HowToApplay.aspx
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3. Mengikuti tes/mugobalah

Setelah mendapatkan nomer pendaftaran, peserta bisa mengikuti tes
jikalau ada. Waktu dan tempat mugobalah akan diumumkan secara resmi
sebelum diadakannya acara, meskipun 3 tahun belakangan ini tidak
diadakan sebagaimana dulu. Semoga saja di tahun akan datang diadakan
lagi mugobalah.

Solusi, yaitu Mugqobalah Langsung ke Kampus Univ. Islam
Madinah sekaligus melakukan rangkaian perjalanan Umroh, jika
mampu.

Tatacara Pendaftaran Muqobalah di Kampus secara langsung

1. Peserta Mugobalah harus terlebih dahulu mendaftarkan dirinya secara
online melalui situs resmi Universitas Islam Madinah untuk
mendapatkan Nomor Peserta/ Boleh juga hanya membawa paspor, nanti
akan di daftarkan oleh petugas di ruang pendaftaran.

2. Peserta Mugobalah agar mempersiapkan semua dokumen yang
dipersyaratkan dalam pendaftaran kemudian di-scan ke dalam bentuk
JPg.

3. Menyerahkan bukti pendaftaran (nomor pendaftaran/<lkall #3 ) ke
penguji di ruang sebelahnya

4. Selamat Mencoba

Demikianlah singkatnya tutorial pendaftaran memasuki Universitas
Islam Madinah. Setelah 3 tahap diselesaikan, tinggal doa dan tawakkal
dari saudara yang menentukan, semoga Allah memberikan taufiq kepada
kita semua.

Catatan :
Bagi yang tidak mampu ikut mugobalah secara langsung di UIM, karena
tidak ada biaya atau faktor yang lain. Maka cukup dengan mengirim
berkas di website. In Syaa Allah jika memang sudah rezeki antum untuk
di terima, pasti akan di terima.

Yang paling penting , kita sudah berusaha menempuh sebab-sebab untuk
bisa diterima walapun hanya dengan mengirim berkas. Lalu apakah
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mungkin bisa di terima? Ya sangat mungkin, semua mempunyai peluang
untuk diterima.

Jadi jangan risau dan gundah gulana, bertawakkallah kepada Allah.

Dan informasi terbaru bahwa website pendaftaran UIM tidak selalu buka
setiap saat, ada saatnya di tutup. Oleh karenanya , ikuti terus
perkembangannya.
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TIPS-TIPS LULUS UJIAN SELEKSI TIMUR
TENGAH

(MESIR, MAROKO DAN SUDAN)

Kabar bahagia bagi para pecinta ilmu dan calon duta bangsa Timur
Tengah, karena waktu pendaftaran pendidikan S1 Timur Tengah setiap
tahun selalu dibuka.

Pendaftaran dilakukan secara online di web. diktis.kemenag.qgo.id

Adapun pelaksanaan seleksi akan dilakukan sesuai informasi di
website diatas. Tempat pelaksanaan seleksi tersebar pada sembilan titik
yang tersebar di kota-kota besar Indonesia diantaranya, Jakarta,
Yogyakarta, Malang, Medan, Palembang, Pekanbaru, Banjarmasin,
Makassar dan Aceh. Untuk informasi lebih lanjut lihat
http//maba.waag-azhar.co.id.

Yang menjadi pembahasan kami di sini, bagaimana caranya bisa
lulus seleksi, sehingga kalian bisa belajar di salah satu negara Timur
Tengah. Adapun tips-tips yang akan kami berikan sesuai pengalaman
yang saya alami.

1. Perbaiki niat tatkala akan mendaftar, jangan hanya main-main.

2. Mendaftar terlebih dahulu di web yang tercantum di atas.

3. Mencetak kartu pendaftaran.

4. Siapkan berkas-berkas yang lain seprti, foto 3x4, ijazah dan uang
secukupnya. Dan Serahkan kepada petugas di tempat
pelaksanaan test.

5. Persiapkan [lmu Bahasa Arab (Qira’ah, Ta’bir, Nahwu, Sharf dan
Balaghah) dan hafalan Al-Qur’an, di harapkan sudah mutqin
untuk hafalan Al-Qur’an, minimal 2 Juz.
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10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,
25.

Minta do’akan sama orang tua atau para guru, agar di beri
kemudahan.

Jangan lupa membawa peralatan alat tulis, seperti : bulpoin biru,
penghapus dll. Dan kalau bisa membawa cadangannya.

Datang ke tempat test pagi-pagi, jangan sampai telat. Kalau perlu
menginap di tempat teman, jikalau rumah kalian jauh.
Berpakaian rapi, sopan dan jangan lupa memakai sepatu.

Tidak grogi tatkala melihat soal, cobalah untuk tenang.
Mengikuti arahan dari pengawas ujian.

Jangan lupa, berdo’a terlebih dahulu ketika akan menjawab soal.
Jujur ketika mengerjakan.

Kerjakan yang menurutmu mudah, akhirkan yang susah.

Jangan sampai ada yang kosong pada lembaran jawaban,
usahakan terisi penuh dan jawablah dengan benar.

Perhatikan soal insya’ (membuat karangan) , usahakan untuk
mengisi dengan penuh, karena nilai tertinggi biasanya dari soal
insya’.

Usahakan nilai yang akan kalian peroleh 70 lebih. Hitung dulu,
kira-kira jawaban yang menurutmu benar sudah mencapai nilai
70 atau tidak.

Kuota untuk Negara Mesir sekitar 600-700 orang, untuk Maroko
15 orang dan untuk Sudan 30 orang.’

Usahakan cekatan dalam memperhitakan waktu, jangan sampai
waktu habis, sedangkan lembar jawaban masih kosong.

Koreksi terlebih dahulu, sebelum kamu mengumpukan lembar
jawaban.

Kumpulkan lembar jawaban dengan perasaan yakin, tanpa ada
kesombongan.

Persiapkan ujian lisan, biasakan ngomong bahasa arab sama
teman-teman agar tidak kaget tatkala berbicara dengan penguiji.
Jujurlah ketika ditanya, jangan bohong.

Bermuka manis di depan penguiji, jangan cemberut.

Enjoy ketika ditanya, tidak perlu tegang.

7 Sewaktu-waktu bisa berubah, bertambah ataupun berkurang.
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26. Ucapkan salam ketika memulai percakapan dan saat mengakhiri
percakapan.

27. Setelah selesai semua, perbanyak do’a. Apalagi di waktu-waktu
mustajab, seperti pada 1/3 malam terakhir, antara adzan dan
iqomat, pada hari jum’at, dll.

Apabila segala upaya yang kalian lakukan telah maksimal, serta
do’a telah kalian panjatkan. Serahkan hasilnya kepada Allah Ta’ala, jika
hasil itu sesuai dengan keinginanmu, maka yakinlah bahwa itu yang
terbaik buat kalian. Dan apabila hasil itu tidak sesuai dengan apa yang
kalian inginkan, maka tetaplah optimis bahwa Allah mempunyai rencana
yang lain di balik itu semua.

Ketahuilah, bahwa niatmu untuk menuntut ilmu sudah tercatat
oleh malaikat di lembaran-lembaran kebaikan jikalau kalian ikhlas. Jaga
hati, jangan ada kesombongan di dalamnya, jangan mentang-mentang
kamu bisa menjawab semua soal, lantas kamu menjadi sombong.

Terimalah segala hasil yang akan kamu terima, lanjutkan
perjalananmu menuntut ilmu dimanapun kalian berada.

Jangan menyerah apabila hasil itu tidak sesuai dengan
keinginanmu, memang sakit sih... tapi kalian harus move on. OK.

SEMOGA BERMANFAAT.
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